Prolog 


Warning! 

Cerita bergenre horor romans baper jangan salahkan 
penulis! 

Don't forget follow! 


Happy Reading! 


"Glorya ... Glorya ...." 


Desisan itu semakin terdengar ngilu di kedua telinga Glorya, 
kapan semua akan berakhir. Kaki jenjangnya sudah lelah ia 
tak sanggup lagi berlari. Suhu di lorong ini terasa lebih 
dingin dari sebelumnya, gadis itu bersembunyi di balik 
tempat sampah berharap tak ada yang dapat melihatnya. 


"Glorya!" 


Suara itu terdengar kembali, tetapi ini lebih keras dari 
sebelumnya tersirat amarah yang begitu besar dari suara 
itu. Tubuh gadis itu bergetar hebat, ia sangat takut tak ada 
siapapun di sini. Gadis itu menyesali perbuatannya, 
seharusnya ia menuruti perkataan orang tua nya untuk 
tidak pergi ke gedung ini. 


Glorya menyembulkan kepalanya, mengintip dari balik 
tempat sampah itu memastikan makhluk itu sudah 
menghilang. Pandangannya terhalang karena pencahayaan 
yang kurang stabil, lampu-lampu di lorong itu berkedip satu 


sama lain mengisyaratkan seolah ada seseorang yang 
sedang memainkannya. 


Tak ada siapa pun di sana, kosong hanya ada lorong yang 
terlihat sangat panjang seperti tanpa ujung. Gadis berkulit 
pucat itu mencoba berdiri meskipun kakinya masih sedikit 
bergetar. Keadaan terlihat aman tak ada tanda-tanda 
makhluk itu ada disekitar gadis itu. 


"Glorya ...." 


Lengkingan itu membuat detak jantung Glorya memacu 
dengan sangat cepat, gadis itu meneguk ludah dengan 
kasar. Hawa dingin menjalar di sekitar tengkuknya, tubuh 
Glorya menegang seketika saat merasakan bahunya di 
sentuh. Ingin rasanya gadis itu berteriak, tetapi suaranya 
tertahan di dalam sana. 


"Glorya ...." 


Suara itu terdengar jelas di telinga Glorya sangat lirih tapi 
memberikan dampak hebat pada tubuh gadis itu. Kakinya 
melemas, kedua tangannya tergenggam hingga buku-buku 
jarinya memutih. 


Ma--mau apa kamu? gugup Glorya dengan suara serak, 
gadis itu masih enggan membalikan tubuhnya. la sangat 
yakin makhluk itu masih ada dibelakangnya. 


"Akkhhh ..." 


Gadis itu terpekik dengan cukup kuat,makhluk itu kini 
berada di hadapannya. Kakinya melemas gadis itu 
bersimpuh di ubin lantai, hawa dingin menusuk kulit mulus 
nya. 


Jangan ganggu aku, pinta Glorya, air matanya mengalir 
ketakutan menyelimuti dirinya. Berbeda dengan makhluk 
itu, senyuman lebar ia tampakkan pada Glorya. Terlihat 
sangat lebar hingga kedua sisi pipinya terkoyak dan 
mengeluarkan darah kental. 


Gadis berkulit pucat itu menutup mulut, isi perutnya 
meronta ingin keluar akibat bau anyir yang semakin 
kentara. Tangis Glorya semakin deras ketika makhluk itu 
mulai mendekatinya. Makhluk itu hanya berjarak dua meter 
dari gadis itu. Sosoknya berjalan dengan terseok gaun 
merahnya tampak robek di beberapa bagian, rambutnya 
tergerai wajah makhluk itu semakin menyeramkan ketika 
salah satu bola matanya keluar dengan perlahan di sertai 
dengan cairan nanah berwarna kuning, lalu menggelinding 
ke arah Glorya. 


Glorya terpekik saat bola mata mahkluk itu berada tepat 
diujung kakinya, ia menangkup wajahnya dengan kedua 
telapak tangan. Jarak mereka semakin terkikis, makhluk itu 
menertawai ketakutan Glorya. Gigi dan rahangnya terlihat 
saat makhluk itu melebarkan tawanya, terlihat tulang 
rahang yang putih berlumur darah kental. Sangat 
menjijikkan. 

Saat makhluk itu ingin menggapai Glorya tiba-tiba saja ia 
merasa kesakitan, tubuh makhluk itu melepuh. 


Gloryaa .... pekik makhluk itu histeris, satu persatu kulit 
makhluk itu terkelupas dan meluruh ke ubin lantai. Raut 
wajah nya terlihat sangat tersiksa, seketika wajah makhluk 
itu berubah sama persis seperti seseorang yang sangat 
dirindukan oleh dia yang terperangkap. 


Mama! 


Bip Bip Bipp... 


Alarm berwarna Hijau menyelamatkan gadis itu dari mimpi 
buruk yang akhir-akhir ini sering menghampirinya. Glorya 
Aurora, gadis bermata bulat dan siapa sangka matanya bisa 
melihat mereka yang berbeda. Glorya merasakan hal itu 
semenjak kecelakaan yang hampir merenggut nyawa gadis 
itu dan Kakaknya. Gadis itu mengusap keningnya yang 
berkeringat, menuruni ranjang dan bergegas berangkat ke 
sekolah. 


Glo, bisik seseorang tepat di telinga Glorya, gadis itu 
melihat ke samping kirinya. 


Masih pagi jangan ganggu aku, decak Glorya. 
Glo, bisakah kau tidak keluar hari ini? 


Jangan bercanda Ra, aku harus bersekolah kau tau itu! balas 
gadis berkulit pucat itu dengan kesal. 


Seketika gadis itu sudah tidak merasakan suhu dingin di 
sekitarnya, artinya dia sudah pergi. 


Tak berpikir panjang gadis itu segera bergegas menuju 
kamar mandi untuk membersihkan diri, tak berapa lama 
Glorya selesai dengan urusannya gadis itu mengambil 
seragamnya serta Hoodie hitam yang selalu ia kenakan jika 
pergi ke sekolah. Glorya merupakan gadis pendiam yang 
lebih suka menyendiri dari pada pergi ke kantin seperti anak 
lainnya, gadis itu lebih memilih berdiam diri di dalam kelas. 
Glorya menyukai warna hitam tak heran jika hampir seluruh 
isi lemarinya dipenuhi dengan pakaian berwarna hitam. 


Glo, jangan lupakan malam ini. Ucap seseorang kembali 
pada Glorya, gadis itu menunda langkah kakinya dan 
melihat ke arah sudut ruangan. Dia di sana berdiri bersama 
beberapa lemari milik gadis itu, wajahnya selalu terlihat 
pucat dengan kantung mata yang menggelap. 


iyah, aku ingat. Pasrah Glorya. 


Tinggalkan jejak 
Terimakasih... 
Setidaknya kamu tak seperti dia yang meninggalkan 


tanpa pamit... 


See youu maaf authornya gaje 


Part1 Arabella 


Follow sebelum membaca! 
Peringatan dilarang baper saat suasana mencekam! 


Happy Reading! 


Pagi ini gadis berhoodie hitam itu berjalan dengan 
menunduk menyembunyikan wajahnya dari siapapun. 
Kakinya melangkah dengan cepat, tengkuknya meremang 
kala ia melewati pohon besar yang ada di tepi jalan. Glorya 
mengeratkan pegangannya pada kedua tali ransel, gadis itu 
melirik melalui ekor matanya memastikan jika dirinya tidak 
sendirian. Ah, sial tak ada siapapun di sini. 


Glorya .... 


Glorya menajamkan pendengarannya, tetapi suara itu tak 
lagi ia dengar. Gadis itu kembali melanjutkan langkah 
menuju sekolah. Sepanjang jalan gadis itu selalu menunduk, 
bukan karena ia takut hanya saja gadis itu tak ingin melihat 
mereka yang berbeda. Berbeda dari diri gadis itu, sering kali 
Glorya melihat korban-korban kecelakaan yang menetap di 
sisi jalan ataupun di pohon besar yang tumbuh di tepi jalan. 


Glorya, aku tau kau bisa melihatku, bisik seseorang tepat di 
telinga gadis itu. 


Gadis bermata bulat itu tak peduli, ia lebih memilih 
mengabaikan suara itu dan berjalan dengan cepat. Glorya 
berjalan semakin cepat kala ia merasakan pundaknya 


semakin memberat gadis itu ingin berlari, tetapi kakinya tak 
sanggup menopang berat di pundak gadis itu. 


Jangan ganggu aku, ancam Glorya, gadis itu masih mencoba 
berjalan dengan cepat tapi itu sangat sulit. Turun dari 
tubuhku, sekarang! tekan Glorya, geram. 


Gadis berhoodie hitam itu menghentikan langkahnya saat 
merasakan pundaknya tak seberat tadi, ia berbalik menatap 
sendu pada sosok di hadapannya yang sedang menatap 
tanah. 


Apa yang kamu mau dariku? tanya Glorya pada sosok di 
hadapanya. 


Sosok itu menaikan kepalanya, bunyi retakan terdengar 
oleh telinga Glorya. Gadis itu meringis saat melihat kepala 
sosok itu yang miring menghadapnya, rambutnya menutupi 
sebagian wajah sosok itu dan menyisakan bola matanya 
yang hitam. Glorya mengamati sosok itu dari kaki hingga 
kepala, sosok itu menggunakan gaun berwarna Toska 
dengan renda di ujung nya tampak beberapa gaun nya 
robek bercampur bercak darah yang mengering. 


Katakan apa mau mu? desak Glorya. 


Selesaikan tugas terakhir ku, cari adikku! balas sosok itu 
dengan suara serak. 


apa maksudmu? Glorya tak mengerti ucapan sosok gadis di 
hadapanya. 


Sosok itu mengangkat tangan kirinya, menunjuk arah pohon 
besar yang sangat rimbun. Glorya melangkah dengan gusar 
ke arah pohon tersebut, detak jantungnya berpacu lebih 
cepat. Pohon itu berbeda dari pohon yang lain bagi Glorya 
yang bisa merasakan kehadiran mereka tentu saja pohon 


tersebut bisa di sebut sebagai rumah bagi mereka. Ketika 
gadis itu menyentuh pohon tersebut tiba-tiba saja 
kepalanya terasa sangat sakit, Glorya menekan pelipisnya 
guna meredam rasa sakit, tetapi rasa sakitnya semakin 
hebat hingga pandangan gadis itu menggelap. Glorya 
kehilangan kesadarannya. 


Tetesan embun membuat mata Glorya mengerjap, gadis itu 
memfokuskan pandangannya yang masih memburam. Gadis 
berkulit pucat itu memperhatikan sekeliling dengan 
seksama, Jalanan sepi dan pohon besar dan sudah berapa 
lama ia pingsan? Entah lah, tak mau ambil pusing Glorya 
bergegas ke sekolah mengambaikan sosok tadi. 


Tidak! pekik seseorang dari balik semak, 

Tubuh Glorya bergerak sendiri seperti ia sedang 
dikendalikan, kakinya melangkah mendekati semak 
tersebut dan ia saat terkejut menyaksikan seorang gadis 
kecil yang terkulai lemas dengan beberapa luka di 
tubuhnya. 


Tidak, tolong lepaskan saya, Mohon gadis itu pada seorang 
wanita di hadapannya, kedua air mata mengalir deras di pipi 
mungilnya. 


Melepaskan mu? tentu tidak Arabella, kau itu kesempatan 
emas ku, tekan wanita di hadapan Arabella. 


Wanita itu mengikat kaki Arabella dan kedua tangannya, tak 
lupa pula menutup mulut Arabella dengan kain agar gadis 
itu tak bersuara. Glorya hanya memperhatikan kejadian di 
hadapannya ia masih bingung apa yang sedang ia alami. 


Arabella meronta dengan sisa tenaganya, ia tak punya 
siapapun kecuali adiknya, ia bingung mengapa wanita itu 
menculiknya. Arabella yakin wanita itu salah sasaran. 


Glorya ingin bergerak menjauh, tetapi kakinya terasa kaku 
ia seperti di paksa menyaksikan kejadian di hadapannya. 
Glorya memilih diam melihat gadis itu, Glorya menyadari 
pakaian yang gadis itu kenakan sama persis dengan sosok 
yang ia temui tadi. Apa ia kembali pada saat kejadian nyawa 
gadis itu terenggut? Keanehan apa lagi yang Glorya 
dapatkan. 

Seperti mesin waktu kini gadis itu sudah berada di sebuah 
gubuk bambu yang terlihat sangat kotor dengan beberapa 
ranting kayu yang berserakan. 


Agrhh! pekik seseorang di temani dengan suara pukulan. 
Ampun .... lirih gadis bergaun toska, dia Arabella. 


Glorya meringis melihat lebam di wajah Arabella, kedua 
tangan gadis itu membiru karena ikatan yang terlalu 
kencang. Wanita di hadapan Arabella semakin menggila ia 
seperti kehilangan akal warasnya. Hati Glorya teriris ia ingin 
bertindak, tetapi suaranya tertahan ia bagai orang lumpuh 
dan bisu yang tak bisa bertindak ataupun bergerak ia hanya 
bisa melihat kesakitan gadis di hadapannya. 


Agrhh a--mpun! pekikan itu sangat ngilu di pendengaran 
Glorya, itu suara terakhir dari Arabella saat kepalanya 
kembali di hantam kayu oleh wanita gila itu setelah itu 
Arabella tak bergerak. Kepalanya tersandar dengan lemas. 


ARABELLA! pekik Glorya. 
hei, kamu uda sadar? ujar seseorang pemuda pada Glorya. 


Gadis itu menyapu pandangannya, ia masih berada di 
tempat yang sama. 


Aku kenapa? tanya Glorya pada seseorang yang 
menolongnya. 


Kamu tadi pingsan aku bangunin kamu tapi susah banget, 
balasnya. 


Glorya mencoba berdiri, meski kepalanya terasa sakit. 


Jangan sentuh aku! tekan Glorya saat pemuda itu ingin 
membantu gadis itu. 


Pemuda itu menarik kembali uluran tangannya, membiarkan 
Glorya berjalan dengan tertatih. Saat Glorya mulai menjauh 
mata pemuda itu melebar kala melihat sesosok yang 
menempel pada punggung Glorya. 


"Gadis itu dalam bahaya! 


Masuk bagian 2 cerita Glory's , kalau cerita ini 
ngebosenin maaf banget!!! 

Bakal lebih baik dan lebih tegang lagi kok buat 
kedepannya. Selalu beri dukungan kalian supaya 
author semangat lanjutin cerita ini. Gak penasaran 
apa sama sosok cowok itu bocoran sedikit yah dia 
ganteng perhatian dan suka bawa botol minum 
kemana-mana katanya yah itu lebih praktis. Kan gak 
lucu kalau ntar ada yang kerasukan dia permisi beli 
air dulu 


Oke cukup spoiler nya babayy!!! 


Jangan lupa istirahat sayang 


Part2 Toilet sekolah 


Warning! 

Jangan kebanyakan baca wp ntar kamu sakit 
istirahat yang cukup! 

Happy Reading. 


Don't forget follow 


SMA Negeri 7 Bandung terkenal hingga luar daerah. Sudah 
tak heran lagi karena sekolah itu merupakan sekolah yang 
sudah sangat lama berdiri. Meskipun terkesan tua, sistem 
pengajaran mereka sangat bagus sehingga banyak orang 
tua yang menyekolahkan anak mereka di sini. Bangunan 
sekolah masih sangat kokoh dengan ornamen yang terkesan 
klasik, dengan jendela kayu sebagai ciri khas sekolah 
tersebut. Sekolah itu terlihat seperti sekolah pada 
umumnya, tetapi tidak bagi mereka yang memiliki 
keistimewaan seperti Glorya. Gadis itu paham apa dan 
bagaimana mereka bisa menetap di sekolah ini. 


Glorya kini tengah mengistirahatkan tubuhnya di bawah 
pohon ketapang yang tertanam di sudut lahan sekolah ini. 
Napasnya tersenggal baru saja ia menyelesaikan hukuman 
yang diberikan guru BK padanya. Bukan karena Glorya tidak 
mengerjakan tugas atau melanggar peraturan, tetapi karena 
gadis itu berteriak di saat jam pelajaran berlangsung. Selalu 
saja ada mereka yang mengganggu gadis itu sengaja 
menampakkan diri dengan wujud tak utuh guna menarik 
perhatian Glorya. Tanpa sengaja mata Glorya menangkap 
objek yang ia kenal gadis itu menurunkan penutup hoodie- 
nya menajamkan penglihatannya agar lebih jelas. Benar 


saja, itu pemuda yang ia temui tadi pagi bagaimana 
pemuda itu bisa berada di lingkungan sekolahnya? 


Pemuda itu tersenyum ramah kala melewati beberapa murid 
yang menyapanya senyuman yang sangat indah dengan 
sebuah lubang di sisi wajahnya tak lupa surai legamnya 
yang ikut bergerak kala ia melangkah. Glorya melotot lebar 
saat pemuda itu balik memandanginya dengan segera, 
gadis itu memalingkan pandangannya ke arah lain. 


"Heh, cupu!" gertak seorang pada Glorya, dia Nadin siswi 
populer di sekolah ini siapa pun harus mematuhinya. 


"Mau apa?" balas Glorya, memalingkan wajah ke arah Nadin. 


Nadin berjongkok mensejajarkan tingginya dengan Glorya. 
"Beliin gue makanan, sekarang!" tekan Nadin. 


"kamu gak punya kaki buat jalan sendiri?" sahut Glorya 
masih berusaha bersikap tenang. 


Nadin berdiri memandang Glorya dengan rendah kemudian 
tanpa aba-aba para kacung Nadin sudah menyiram tubuh 
Glorya dengan jus mangga milik mereka. Mata Glorya 
terpejam mengatur deru napasnya jangan sampai gadis itu 
tersulut emosi. 


Gelak tawa terdengar dari mulut mereka terutama tawa 
Nadin yang terdengar sangat menghina. 


"Makanya elo gak usah ngelawan sama gue ini akibatnya," 
sinis Nadin pada Glorya. 


"Heh, kalian!" bentak seorang dari arah lapangan. 


Kedua alis Nadin tertaut bertanya-tanya siapa pemuda itu. 
Pemuda itu mendekati Glorya melihat tubuh gadis itu yang 


basah kupup, Nadin terbuai dengan karisma pemuda itu. 


"Dia yang mulai duluan, kita gak ngapa-ngapain dia kok," 
tutur Nadin memandang satu persatu teman nya. 


"Iyah kita gak berbuat jahat." 


"Gak usah ngeles ..." Pemuda itu memandang Glorya 
sejenak, "gue liat semuanya kalian gangguin dia dan gue 
juga yakin orang kayak dia gak bakal cari gara-gara ke 
kalian!" ketus pemuda itu. 


Pemuda itu meraih pergelangan tangan Glorya membawa 
gadis itu menjauh dari Nadin dan teman-temannya. Saat di 
ujung koridor Glorya menghentakkan tangan nya agar 
terlepas dari pemuda itu. 


"Jangan deketin aku," ujar Glorya kemudian melangkah 
pergi, tetapi pemuda itu mencegahnya. 


"Kenapa?" tanya pemuda itu serius. 


"Karna aku gak butuh orang seperti anda!" tegas gadis ber 
hoodie hitam itu. 


"Namaku Marselleo Adillo, kelas sebelas IPS 4 kalau kamu 
dalam masalah cari aku," ujar pemuda itu dengan suara 
cukup keras. Untung saja keadaan koridor cukup sepi. 


Glorya menghiraukan pemuda itu lebih baik ia segera 
membersihkan diri tubuhnya yang terasa lengket akibat jus 
mangga itu, gadis itu memasuki salah satu bilik toilet 
menghidupkan keran kemudian melepas hoodie-nya. Toilet 
salah satu tempat yang paling di benci oleh gadis itu 
terutama toilet yang letaknya paling ujung, gadis itu pernah 
terjebak di toilet itu hingga pingsan akibat ulah penghuni 
toilet itu. Tubuh Glorya terlonjak saat mendengar benda 


jatuh dari arah luar tangannya terulur untuk mematikan 
keran air, hening tidak terdengar apa pun sepertinya hanya 
ada dirinya di dalam toilet. Gadis itu memutuskan untuk 
segera keluar tak ingin berlama-lama di dalam sini, tetapi 
pintu toilet terkunci. 


Alis Glorya menaut. "Ada orang di luar?" 


Glorya terus mencoba membuka pintu itu dengan sekuat 
tenaga, tetapi nihil pintu ini benar-benar terkunci. Apa ini 
ulah Nadin? Batin Glorya. 


"Siapa pun tol " Suara Glorya tertahan gadis itu 


merasakan ada sepasang mata yang sedang 
memperhatikannya. 


Dengan perlahan gadis itu berbalik tak ada siapa pun di 
sana. Glorya kembali memutar gagang pintu ia ingin segera 
keluar dari dalam sini. Gadis itu kembali terlonjak saat air 
keran tiba-tiba saja hidup sendiri. 


"Keluarlah tunjukkan dirimu!" tuturnya. 


Detak jantung Glorya berpacu dengan cepat suhu di dalam 
sini semakin dingin dan dengan susah payah akhirnya pintu 
toilet terbuka, gadis itu segera keluar dengan langkah lebar 
satu demi satu pintu toilet ia lewati. Tengkuknya meremang 
saat ia melewati salah satu toilet yang pintunya sedikit 
terbuka. Glorya menghentikan langkahnya saat ia 
mendengar suara keran yang menyala bagaimana bisa 
seseorang berada dalam toilet dan tidak menutup pintunya 
dengan rapat. Karena rasa empati gadis itu berinisiatif 
menutup pintu tersebut saat tangannya menyentuh knop 
pintu, gadis itu terpekik saat ada tangan yang 
menggenggam pergelangannya, Glorya bersikap tenang 
memperhatikan tangan itu yang terlihat pucat dan 
membengkak dengan beberapa tanda biru. Gadis itu 


mencoba melepaskan cekalan tersebut. Namun secara 
bersamaan pintu tersebut terbuka lebar dan menampilkan 
sosok wanita dengan tubuh basah yang membengkak, kaki 
Glorya bergetar hebat saat sosok itu memandang ke 
arahnya dengan pandangan kosong dan senyum lebar yang 
menampilkan gigi runcing. 


"Glorya ...." 


Tiga kata buat part ini! 

Ada yang penasaran sama sosok Mars? 

Spoiler sedikit buat part selanjutnya Glo bakal makin 
deket sama Mars, bakal ada sosok yang buat mereka 
kerja sama. 


Penasaran? Pantau terus work aku. 
See youu 


Don't forget vote 


part 3 Teka teki 


Happy enjoy! 
Don't forget vote dan komen sebanyak-banyaknya 


"Kamu kenapa? tanya pemuda itu, raut cemas sangat 
kentara di wajahnya. 


Sejak tadi Mars masih menunggu gadis bermata bulat itu di 
ujung koridor, tak berapa lama Glorya berlari dengan wajah 
pucat. 


Glorya menggeleng, lalu melepaskan cengkeraman Mars di 
bahunya. Jangan ganggu aku! sentak Glorya. 


Marselleo memandang punggung gadis itu yang perlahan 
menjauh. Pemuda berlesung itu menggeleng lemah heran 
dengan sikap Glorya. Dengan langkah lebar pemuda itu 
menuju kelasnya, ia masih harus mengerjakan beberapa 
tugas yang tertinggal. Saat di persimpangan tepat di 
samping LAB Biologi, tengkuk Mars meremang merasakan 
ada sesuatu yang mengganjal, benar saja saat pemuda itu 
berbalik badan maniknya menatap langsung pada sosok 
makhluk yang berada di sudut tangga menuju lantai dua, 
sosok berbulu hitam dengan badan bongsor tengah 
memunggungi pemuda itu. Mars meneguk ludah, semalam 
pemuda itu juga merasakan hal yang sama saat melewati 
tempat ini, tetapi sosok itu tak menampakkan wujudnya. 


Mars mengabaikan sosok tersebut, pemuda itu memilih 
bergegas menuju kelas. Lain waktu ia akan mencoba 
berinteraksi dengan sosok itu. 


Glorya Aurora gadis bermata bulat yang selalu 
mengasingkan diri baik di lingkungan rumah ataupun di 


sekolah, ia memilih menyendiri saat gadis itu menyadari 
keanehan dalam dirinya. Glorya bisa melihat mereka sejak 
kecelakaan yang hampir merenggut nyawanya. Saat 
usianya sebelas tahun Glorya mengalami kecelakaan yang 
cukup parah dan mengakibatkan kedua orang tuanya pergi 
meninggalkan gadis itu, kini Glorya hanya hidup bersama 
dengan kakaknya dan seorang gadis seusianya yang selalu 
menemani gadis itu di sepanjang malam. 


Gadis dengan kulit pucat itu membuyar lamunannya, kini 
hidupnya telah berubah dirinya harus terbiasa dengan 
kehadiran mereka. 


Glorya, apa kamu masih mau berada di dalam kelas? tegur 
Pak Renggo, guru bahasa yang mengajar di kelas Glorya. 


Gadis itu menyapu pandangannya benar saja, keadaan 
kelas sudah kosong hanya ada dirinya dan Pak Renggo. 
Gadis itu mengemasi buku dan peralatannya kemudian 
segera meninggalkan kelas dengan tergesa. 


Selalu saja begitu, sampai kapan anak itu akan berubah, 
seru Pak Renggo, kebal akan sikap cuek Glorya. 


Lapangan sekolah sangat ramai banyak murid yang 
berbondong-bondong menuju gerbang utama dan banyak 
juga yang masih bersantai ataupun bermain Basket salah 
satunya Mars, pemuda itu tengah asik men-drible bola. 
Tanpa sengaja ia melihat seorang gadis tengah berjalan 
dengan tergesa dan sesosok gadis bergaun toska yang 
mengikuti gadis itu. Mars mengoper bola pada temannya. 


Bro, gue cabut! ucap Mars, meraih tasnya kemudian 
mengejar Glorya. 


Mars berjalan dengan langkah lebar dan hampir berlari 
untuk mensejajarkan langkahnya dengan milik Glorya. 


Pemuda itu sudah berada di samping Glorya, mengabaikan 
gadis bergaun toska yang memandang Mars dengan sorot 
tak suka. 


Siapa pun dia jangan biarkan sosok itu singgah dalam tubuh 
kamu, ujar Mars, memperingati gadis bermata bulat itu. 


Glorya tertegun langkahnya terhenti mendengar ucapan 
pemuda itu. 


K amu bisa liat dia? Glorya berucap memandang gadis 
bergaun toska itu dengan ekor matanya. 


Iyah, dia uda ikuti kamu dari tadi pagi. 


Bahu Glorya melemah akhirnya ia bertemu dengan 
seseorang yang bisa merasakan apa yang gadis itu rasakan, 
tetapi apakah ia bisa percaya dengan pemuda itu. 


Apa yang kamu liat? tanya Glorya, mencoba menguji Mars 
bisa saja Mars hanya merasakan hawa sosok tersebut tanpa 
bisa melihat wujudnya. 


Gaun toska dengan rambut yang hampir menutupi 
wajahnya. Tenang jangan biarkan dia masuk dalam dirimu. 
Mars memberi peringatan pada Glorya, pemuda itu bisa 
mengetahui keinginan gadis bergaun toska itu. 


Maksud , Tubuh Glorya menegang sesaat, ucapannya 
terpotong. Jangan ganggu! Aku hanya ingin urusanku 
selesai! tegas Glorya, tetapi suara gadis itu terdengar lebih 
nyaring dari sebelumnya. 


Mars sadar itu bukanlah Glorya, sorot mata Mars melembut 
pemuda itu tahu ia harus berbuat apa. Mars ingin 
menyentuh puncak kepala Glorya, tetapi gadis itu mundur 
dengan raut wajah kebengisan. 


Mars tersenyum, Apa mau mu? ucap Mars. 


Jangan ganggu! pekik Glorya, Mars menatap sekitarnya 
beberapa pasang mata memandang mereka dengan sorot 
aneh. Sebagian dari mereka pasti beranggapan jika Mars 
tengah mengusik gadis itu. Mars harus bersikap lebih santai. 


Kau bisa berada dalam tubuh itu, tetapi kau jangan 
menyakiti tubuh itu selesaikan urusanmu sekarang, biarkan 
aku ikut bersamamu! pinta Mars sebagai syarat. 


Glorya memiringkan kepalanya kemudian mengangguk 
lemah, gadis itu berbalik badan kemudian melangkah 
dengan kaki terseok. Mars mengekori langkah gadis itu 
membiarkan sosok itu melakukan sesuatu sesuai 
keinginannya. Setelah berjalan dengan cukup jauh langkah 
mereka terhenti di suatu tempat, terdapat sebuah rumah di 
tempat itu terlihat sangat tak terurus dengan pagar yang 
dipenuhi semak yang hampir memakan badan pagar. 
Tangan gadis itu terulur untuk membuka pagar besi itu, 
decit pintu karat terdengar sangat nyaring di telinga Mars. 
Gadis itu masuk dengan langkah pelan cairan bening 
mengalir di kedua pipinya. 


Dia di dalam! lirih Glorya. 
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“Dia di dalam," lirih Glorya. 


Alis Mars tertaut memperhatikan bangunan di hadapannya 
siapa yang gadis itu maksud, Mars juga sangat bingung. 


"Masuk!" ucap gadis itu menunjuk ke arah rumah tersebut. 


Pemuda dengan seragam putih itu melangkah terlebih 
dahulu meninggalkan tubuh Glorya yang masih di huni oleh 
gadis bergaun toska. Mars melangkah dengan sangat hati- 
hati, sesekali ia melihat ke belakang memastikan keadaan 
gadis itu. Mars semakin merasa ngeri saat Glorya 
memandanginya dengan tatapan aneh, pemuda itu 
mencoba membuka knop pintu yang berlapis debu tak 
butuh tenaga ekstra pintu besar itu berhasil terbuka. 
Langkah demi langkah Mars memasuki rumah itu, 
keadaannya sangat buruk rumah ini seperti sudah kosong 
bertahun-tahun lalu dikarenakan dengan adanya tumbuhan 


liar yang mulai menjalar di dinding yang catnya sudah 
mengelupas. 


"Kau tidak masuk?" tanya Mars dari arah dalam. 


Gadis itu menggeleng lamban tubuhnya seperti tertancap di 
pekarangan rumah tersebut dan mengakibatkan dirinya tak 
bisa masuk kedalam. "Temukan dia," sahutnya. 


"Dia siapa aku tak mengerti!" ucap Mars mulai kesal dengan 
semua ini. 


"Adikku, dia di dalam temukan jasadnya," pinta gadis itu, 
kini sorot matanya mulai melembut berbeda dari 
sebelumnya. Seketika tubuh Glorya ambruk hal itu 
membuat Mars berlari menuju gadis itu. 


Mars menepuk pipi Glorya. "Hei, sadar!" 


Gadis berkulit pucat itu membuka matanya dengan 
perlahan napasnya terdengar lemah di telinga Mars. "Ini 
dimana?" tanya gadis itu. 


Mars membantu Glorya untuk berdiri kemudian membawa 
gadis itu ke teras rumah untuk berteduh karena tiba-tiba 
gerimis menyapa bumi. Pemuda itu menyandarkan tubuh 
Glorya dengan perlahan kemudian memberi gadis itu air 
yang ada dalam tas Mars. 


"Minum dulu tenangkan pikiranmu," tutur Mars, perhatian. 


Gadis itu menenggak air milik Mars hingga tandas, entah 
mengapa tenggorokannya terasa sangat kering. Glorya 
menengadah memperhatikan sekitarnya sedari tadi gadis 
itu merasakan ada seseorang yang tengah 
memperhatikannya. Setelah memastikan kondisi Glorya 


sudah membaik maka Mars menceritakan penyebab mereka 
ada di sini. 


"Jadi dia mau kita cari jasad adiknya?" pekik Glorya tidak 
habis pikir dengan semuanya, mengapa semuanya menjadi 
semakin aneh. 


"Aku juga gak yakin, tapi kita harus tolong dia. Aku yakin 
setelah kita nemuin jasad adiknya bakal ada petunjuk lain," 
terang Mars mencoba meyakinkan gadis itu. 


Glorya tidak ingin terlibat dengan semua ini terlebih lagi ini 
menyangkut tentang jasad bisa jadi ia akan tertuduh 
sebagai pembunuh. 


"Gunakan pihak Polisi," ujar Glorya, finally. 


Mars setuju, pemuda itu juga berpikir seperti itu 
sebelumnya. Namun, bagaimana mereka menjelaskan pada 
pihak polisi jika ada jasad di dalam sana. Mars semakin 
bingung, pemuda itu juga masih ragu apakah gadis bergaun 
toska itu berkata benar atau tidak. 


"Gak bisa, semua akan semakin rumit kalau kita melibatkan 
mereka yang tidak percaya akan keberadaan makhluk gaib." 


"Terus kita harus gimana?" sentak Glorya. 


"Masuk, Cuma itu jalan satu-satunya!" kukuh Mars tak 
peduli dengan konsekuensinya. 


Glorya menggalang, tetapi dengan cepat Mars 
menggenggam jemari Glorya dan membawa gadis itu 
masuk ke dalam. Seperti pintu otomatis, saat kedua remaja 
itu masuk pintu itu tiba-tiba saja tertutup dengan cukup 
keras. Genggaman Mars semakin erat pada Glorya, ia harus 
menjaga gadis itu agar tak ada satu pun sosok yang 


mengusik gadis itu. Glorya harus bersikap tenang agar 
tubuhnya tak kembali disinggahi oleh mereka. Kedua remaja 
itu mulai menelusuri tiap ruangan, meskipun hanya 
berlantai satu rumah ini terbilang cukup luas. Mars 
mengibaskan tangannya untuk menghalau debu yang 
berhamburan kemana-mana saat kedua remaja itu 
menyingkap beberapa kain panjang sebagai penutup 
barang di rumah itu. 


"kemana lagi? Uda setengah jam dan kita gak nemuin apa 
pun," lirih Glorya, menyerah dengan situasi ini. 


Seharusnya saat ini ia sudah berada di rumah berbicara 
dengan temannya dan tidak berada di sini, terjebak dengan 
pemuda yang baru ia kenal. 


"Sttt ...." Mars menempelkan telunjuknya di bibir Glorya. 


Pemuda itu menajamkan pendengarannya. "Kamu dengar 
melodi itu?" tanya Mars pada Glorya. 


Gadis bermata bulat itu menangguk lemah, ia juga 
mendengarkan melodi itu. Melodi yang sama persis seperti 
kotak musik miliknya, saat di rumah ia akan merasa nyaman 
dengan melodi ini, tetapi mengapa sekarang ia jadi merasa 
takut. Suara itu terdengar sedikit berbeda dan sesekali 
suara itu akan menghilang kemudian kembali terdengar. 


"Arah sana," tutur Mars, menunjuk salah satu pintu 
berwarna coklat dengan bagian yang sudah keropos. 


Pemuda itu menuntun Glorya ke arah pintu tersebut dengan 
perlahan, pemuda itu sangat memperhatikan langkah 
Glorya seperti seorang Kakak yang menjaga adiknya. 


"Ruang bawah tanah," gumam mereka serentak. 


"Kita harus masuk," tegas Mars, mengerti akan arti tatapan 
Glorya. 


Gadis itu pasrah percuma saja membantah Mars, lagipula 
pemuda itu ada benarnya mereka sudah setengah jalan 
sayang jika harus terhenti. Setidaknya mereka bisa 
membantu mereka yang sudah pergi terlebih dahulu dan 
menyelesaikan tugas mereka yang tertunda. Mars jalan 
terlebih dahulu karena anak tangga itu memiliki ukuran 
yang sangat minim, pemuda itu mencium bau anyir yang 
semakin kentara, sesekali Mars memandang Glorya apakah 
gadis itu menciumnya juga? Sepertinya tidak karena terlihat 
jelas dari raut wajah Glorya yang terlihat biasa saja. 


Sampai jumpa di part selanjutnya, janji deh bakal up 
malam ini 


Jangan lupa vote nya 


Spoiler, mereka bakal nemuin jasad yang sudah tak 
berbentuk. Sebelum itu akan ada sosok yang singgah 
dalam diri Glorya. 


Kira-kira bakal seperti apa yahh? 
Jangan bosen sama cerita ini. 


See you 


Part5 Gadis Dalam Lemari 
Don't forget Follow 


Happy Reading!! 


Katakan siapa namamu? tanya Mars pada gadis di 
belakangnya. 


Kedua alis Glorya tertaut bagaimana bisa di situasi seperti 
ini, pemuda itu mengeluarkan pertanyaan konyol seperti itu. 


Glorya, sahut gadis itu dengan pelan, tetapi masih dapat di 
tangkap oleh indra pendengaran Mars. 


Pemuda itu mengangguk kecil, mereka masih menuruni 
anak tangga menuju ruang bawah tanah yang masih belum 
menampakkan titik temunya. Ruangan itu sangat pengap 
dan gelap, semakin jauh mereka melangkah pencahayaan 
juga semakin minim. Mars menyalakan senter di ponselnya, 
pemuda itu menuntun Glorya untuk berjalan di sampingnya. 
Gadis itu ingin protes saat Mars merangkul bahunya. 


Tetaplah di dekatku, ucap Mars, suara Mars terdengar cemas 
di telinga Glorya. 


Ada apa? heran Glorya. 


Jika kukatakan kamu jangan takut, ada sesuatu yang ingin 
singgah di tubuhmu. Aku tidak tahu, tetapi yang kurasakan 
dia memiliki niat jahat. Mars berucap, pemuda itu semakin 
mempererat rangkulannya pada Glorya tak ingin 
membiarkan gadis itu dalam bahaya. 


Kedua remaja itu sudah berada dalam sebuah ruangan, Mars 
mengarahkan ponselnya ke segala arah. Gadis bermata 
bulat itu masih berada dalam rangkulan Mars, meskipun 
penerangan sangat minim Glorya dapat menangkap raut 
cemas di wajah pemuda itu. Gadis itu tersentak saat 
mendengar suara melodi dari sebuah meja yang di penuhi 
dengan debu, begitu pula dengan Mars dengan segera Mars 
memeriksa laci meja tersebut dengan Glorya yang 
mengambil alih memegang ponsel milik Mars. 


Pemuda itu terus membuka laci satu persatu dan tak 
menemukan apa pun di sana, Mars membuka laci terakhir 
yang ukurannya lebih kecil. Mereka menemukan kotak 
musik berwarna hitam berbentuk piano, meskipun tampak 
usang benda tersebut masih berfungsi dengan baik, Mars 
kembali memeriksa laci tersebut memastikan ada sesuatu 
yang dapat ia gunakan sebagai petunjuk. Saat Mars sibuk 
dengan urusannya, Glorya tiba-tiba saja merasakan pusing 
yang begitu hebat pandangannya tak fokus ia melihat apa 
pun seperti berputar tangan gadis itu bergetar, Mars yang 
menyadari keadaan Glorya segera menghentikan 
kegiatannya. 


Glo, panik Mars memegang kedua bahu gadis itu. 


Glorya menggerang saat merasakan kepalanya semakin 
sakit. Agrhh! 


Glo, tenang liat aku. Mars panik saat menyadari kedua 
manik Glorya berwarna hitam sepenuhnya. Gadis itu juga 
bertawa di sela rasa sakitnya, Mars berusaha menyadarkan 
Glorya. Namun, semua terlambat sosok itu kini sudah 
berada dalam tubuh gadis itu. 


Mau apa kalian? teriak sosok dalam diri Glorya, manik 
hitamnya penuh akan kebencian. 


Mars mundur selangkah memberi jarak dengan Glorya, 
pemuda itu harus segera bertindak sebelum Glorya tersakiti. 


Jangan kau sakiti tubuh itu, ancam Mars. 


Kalian yang mengisik, maka kalian juga akan aku usik! 
pekik gadis itu, suaranya begitu nyaring. Setelah 
mengatakan itu tubuh Glorya melayang, tangannya 
bergerak sebagai isyarat. 


Balok kayu berukuran sedang menghantam tubuh Mars, 
sesaat tubuhnya terasa nyeri di beberapa bagian. Mars 
terduduk memandang gadis di depannya dengan tatapan 
iba, gadis itu benar-benar dalam bahaya bagaimana bisa 
mereka memanfaatkan tubuh Glorya. Mars harus mencari 
tahu semua ini, gadis itu butuh dirinya. 


Glo, sadar jangan biarkan dia menguasai tubuh kamu, tutur 
Mars, cemas. 


Diam! amuk sosok itu, auranya semakin gelap. 


Kami hanya ingin mencari jasad anak itu, setelah itu kami 
akan pergi. Tunjukan dimana jasadnya, ucap Mars mencoba 
berdamai dengan sosok dalam diri Glorya, tetapi gagal lagi- 
lagi sosok itu mencoba menyerang Mars. 


Pemuda itu berhasil menghindar, ternyata seperti ini 
rasanya berhadapan dengan makhluk halus secara 
langsung. Denting melodi kembali terdengar, sesaat tubuh 
Glorya menegang dan itu kesempatan bagi Mars. Pemuda 
itu berhasil menyentuh kepala Glorya dalam hati pemuda 
itu membaca do a, gadis itu berteriak lalu menangis. 


Glo, ambil kembali tubuhmu. Singkirkan dia, titah Mars 
masih berusaha mengeluarkan sosok itu dalam diri Glorya. 


Melodi itu terus terdengar dan entah dari mana lampu di 
ruangan itu tiba-tiba saja berkedip. Mars dapat melihat 
dengan jelas tubuh Glorya terdapat beberapa luka di tangan 
serta kakinya. Tubuh Glorya melemas dan jatuh di atas ubin, 
Mars berjongkok mengusap kening Glorya dengan ibu 
jarinya kemudian membawa gadis itu dalam dekapannya. 


Tenang, jangan biarkan pikiranmu kosong! tegas Mars. 


Gadis berkulit pucat itu mulai mencapai kesadarannya, 
perlahan Mars membantu Glorya untuk duduk dengan 
benar. Lampu masih berkedip melodi masih melantun, 
menemani kedua remaja itu. 


Apa yang kamu rasakan? ujar Mars, menangkup wajah 
Glorya. 

Glorya mulai menceritakan saat tubuhnya di ambil alih oleh 
sosok itu, maka jiwa Glorya tak lagi berada di raganya. 
Gadis itu kembali seperti mesin waktu memutar semua 
kejadian yang ingin di perlihatkan padanya. 


Di lemari itu, Adella ada di sana. Mars mengikuti pandangan 
Glorya, lemari kayu berukuran sedang yang berada di sudut 
ruangan. Memang sedikit aneh bagaimana bisa benda itu 
terasingkan, saat semua benda ada di tempat yang tak 
tersusun rapi mengapa lemari itu berdiri apik tepat disudut 
ruangan. 


Mars membantu Glorya berdiri mereka mendekati lemari itu, 
saat tiba ternyata lemari itu terkunci. Mars mengecek jam 
digitainya sudah hampir pukul empat sore ia harus 
menuntaskan ini dengan segera, pemuda itu mencari apa 
pun yang bisa ia gunakan untuk membuka pintu lemari itu. 


Glo, kamu ada jepit rambut atau jarum? tanya Mars, Glorya 
menggeleng ia tak pernah menata rambutnya dan jarum 
untuk apa ia membawa jarum. 


Tak habis cara Mars mendobrak pintu itu dengan sisa 
tenaganya, seragam Mars sudah berantakan dan terlihat 
kotor. Keringat membasahi kening dan tubuhnya, usaha 
Mars tak sia-sia kini pintu tersebut terbuka. Dengan rasa 
ragu Mars membuka pintu tersebut dengan perlahan, detak 
jantungnya berpacu sedikit cepat begitu pun Glorya, gadis 
itu mulai merasa cemas tetapi ia ingat ucapan Mars. 


Mars, lirih gadis itu, Glorya menatap miris pada sesuatu di 
hadapannya. 


Seorang gadis kecil tengah tergantung di dalam lemari gaun 
tidurnya bercampur dengan darah kering, kulit gadis itu 
sudah membusuk dan sebagian sudah terlepas dari tubuh 
gadis itu. Wajahnya sangat sulit di kenali karena wajah 
gadis malang itu sudah rusak oleh benda tajam, Mars 
menjauhkan Glorya dari jasad itu. 


Kita sudah menemukannya, sekarang kita pergi dari sini. 


Enggak, kita harus kuburin dia dengan layak, usul Glorya, 
merasa sangat kasihan dengan gadis kecil itu. 


Bagaimana dia bisa ada di sini? ucap Mars, pertanyaan itu 
sudah sedari tadi ingin ia lontarkan. 


Dia Adella, adik Arabella dia meninggal karena terbunuh. 
Pembunuhnya sama, dia seorang wanita awalnya wanita itu 
membunuh orang tua Arabella kemudian Arabella dan 
sekarang .... Glorya mengusap wajahnya, entah mengapa ia 
menangis rasanya dunia begitu kejam, Adella, dia terbunuh 
sebulan lalu. Ini rumah milik keluarga Arabella yang sudah 
di tinggalkan bertahun-tahun lalu. Lanjut Glorya. 


kemana wanita itu, apa alasan dia melakukan ini semua? 


Dia masih berkeliaran, alasannya hanya satu yaitu dendam 
Mars. 
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Part6 Kelam 


Semilir angin terasa menusuk kulit Glorya, bunyi hewan 
malam mulai terdengar. Kini gadis itu tengah berdiri di 
balkon kamarnya menatap lurus langit yang bertabur 
bintang. Gadis bermata bulat itu tengah melamun 
memikirkan bagaimana kelanjutan dari kasus Arabella. Mars 
menyuruh Glorya untuk pulang terlebih dahulu dan 
menyerahkan semuanya pada pemuda itu. Bagaimana bisa 
pemuda itu menyelesaikan masalah ini sendirian? 


Glorya tidak setuju dengan Mars, tetapi pemuda itu selalu 
melarang Glorya untuk terlibat lebih jauh lagi mengenai 
masalah ini. Glorya sangat bingung, gadis itu kesal 
sekaligus camas. 


Glo, apa yang kau pikirkan? tanya sosok di samping Glorya, 
wajahnya sangat pucat dengan lingkar mata yang 
menghitam. 


Glorya menghadap sosok itu. Kasus yang sangat rumit Ra, 
kali ini mereka tidak hanya meminjam tubuhku, ucap 
Glorya. 


Maksudmu? 


Seperti teka-teki mereka membawaku untuk menemukan 
jasad mereka. Glorya menceritakan semua kejadian yang ia 
alami tanpa terkecuali. 


Meskipun sosok di hadapannya bukan manusia, gadis itu 
selalu merasa nyaman jika berbicara dengan sosok itu. Di 
banding dengan Kakaknya Glorya lebih sering membagi 
suka dan dukanya bersama sosok itu. Dia adalah Aura, gadis 
yang dapat di lihat keberadaanya setelah kecelakaan yang 
di alami Glorya. Awal bertemu Aura Glorya sempat mengira 
gadis itu adalah manusia, gadis itu sempat dianggap 
memiliki gangguan mental saat itu karena berbicara sendiri. 
Sebulan menjalani terapi Glorya dinyatakan sehat dan 
dirinya sadar bahwa gadis itu memiliki kemampuan yang 
jarang dimiliki orang lain. Sejak bertemu Aura, Glorya 
kehilangan teman nyatanya. Semua anak seusianya selalu 
terlihat palsu dan hanya Aura yang setia padanya, Aura 
selalu ada saat Glorya sedih tak ada yang mengerti Glorya 
kecuali Aura. Sudah hampir lima tahun bersama dan Glorya 
sudah terbiasa dengan kondisi Aura, terkadang gadis itu 
akan terlihat mengerikan dengan sebagian wajahnya yang 
hancur dan terkadang Aura akan terlihat seperti sekarang 
berwajah pucat dengan lingkar hitam di bawa matanya. 


Glorya tak pernah bertanya apa yang membuat Aura 
meninggal di usia muda, gadis itu hanya menebak kalau 
Aura meninggal akibat kecelakaan karena luka di wajahnya. 


Siapa laki-laki itu Glo? tanya Aura, nada suaranya terdengar 
tidak suka. 


Entahlah aku juga tidak tahu, tetapi dia sangat 
membantuku. Glorya kembali menatap langit mencari 
bintang yang paling terang, gadis itu pernah membaca di 
salah satu buku jika seseorang yang meninggal maka ia 
akan menjadi bintang di langit nanti. 


Glo .... Suara ketukan terdengar dari arah luar, dengan 
langkah kecil Glorya menuju pintu bercat putih itu. 


Ya kak, sahut Glorya kemudian membuka pintu tersebut. 


Seorang pemuda dengan balutan kaus putih dengan jeans 
selututnya melipat kedua tangannya memandang Glorya 
dengan intens. Dia Glen Alfa, usia mereka hanya terpaut 
dua tahun. Kini Glen tengah menjalankan semester 
pertamanya. 


Pemuda itu jarang bertemu adiknya karena terlalu sibuk 
dengan tugas kuliah. Glen ingin menghabiskan waktu 
bersama Glorya karena Glen tahu adik semata wayangnya 
sangat kesepian, tetapi niatnya terulur saat ia mendengar 
Glorya berbicara sendiri. Pemuda itu sering kali memergoki 
adiknya berbicara sendiri. Namun, Glen selalu gagal 
menginterogasi adiknya. 


Glo bicara sama siapa? desak Glen. 


Glorya berdeham, latihan dialog buat Pensi kak. Bohong 
gadis itu, percuma berbicara jujur kakaknya tidak akan 
percaya dengan ucapan gadis itu. 


Glo, cuma kamu yang kakak punya. Bisa kamu bersikap 
terbuka sama kakak? pinta Glen, pemuda itu sudah bertekat 
akan berusaha menjadi yang terbaik untuk adiknya. Dulu ia 
masih sangat muda pikirannya belum dewasa. Masalah 
Glorya selalu ia serahkan pada pembantunya, tetapi kini ia 
harus menjadi Ayah, Ibu serta saudara untuk gadis itu. 


Kak .... 


Kak Glen tau, Glo bisa cerita sama kakak kapan pun Glo 
mau. Mungkin sekarang Glo belum bisa tapi lain waktu Glo 
harus terbuka sama kakak! tekan Glen, pemuda itu 
merentangkan kedua tangannya kemudian mengisyaratkan 
Glorya untuk memeluknya. Dengan ragu gadis itu memeluk 
kakaknya sangat jarang ia melakukan ini. Glen memeluk 


tubuh adiknya dengan penuh kehangatan, pemuda itu 
menyesali perbuatannya mengapa ia baru sadar bahwa ia 
masih memiliki satu permata yang harus di jaga. Semenjak 
kepergian orang tuanya lima tahun silam Glen menjadi 
pribadi yang berbeda ia selaku menyibukkan diri agar tak 
ingat dengan orang tuanya. 


Maafin kakak Glo, ucap Glen mengurai pelukannya, 
mencium puncak kepala adiknya. 


Haii pembaca cerita Glorys 

Gimana harinya? Baik? 

Kenapa kok murung? Uluu uluuu tenang kamu pasti 
bisa kok kamu kan kuatt. 


Keep strong 

Semangat teruss jangan sedihh, oke 

Buat kalian yang biasa aja semoga ke depan nya 
bakal luar biasa kalian punya kelebihan masing- 
masing! 


Buat kamu yang hari ini bahagia semoga bahagia 
teruss, tapi ingatt di balik kebahagiaan mu pasti ada 
seseorang yang rela berkorban demi senyum mu 


Ya ampun malam ini author ngomong apa sih buat 
yang gak nyambung mohon maaf sebesar-besarnya 


Tapi aku yakin sebagian dari kalian berada di situasi 
itu. 


Keep strong buat kaliann 


See youu Next part! 


Part7 Musibah 


Happy Reading! 
Don't follow vote dan komen! 


Malam ini Mars memutuskan untuk menyelidiki kasus 
pembunuhan keluarga Arabella. Pemuda itu meminta 
bantuan Papanya yang merupakan seorang mantan 
penyidik, Mars mengabari Papanya saat Glorya sudah di 
pastikan tidak ada di rumah itu. Saat Papa Mars tiba mereka 
segera memindahkan jasad tersebut. 


Pa, menurut papa kasus ini bakal panjang gak? tanya 
pemuda itu, raut wajahnya selalu terlihat tenang meski 
pikirannya tak setenang itu. 


Reno Adillo, pria Blaster Indonesia dan Filipina itu menatap 
sejenak putra tunggalnya kemudian kembali fokus pada 
map yang berada di atas meja. 


Ini kasus lama Mars gak ada yang tau tentang kasus ini, 
mereka sudah percaya kalau keluarga Arabella meninggal 
dalam kecelakaan yang menewaskan mereka semua. Reno 
berucap, kacamata lensa itu ia lepas sejenak kala di rasakan 
kepalanya sedikit pusing. 


Tapi apa keluarga mereka gak curiga tentang kecelakaan 
itu? tutur Mars, pemuda itu masih mencoba mencari cela 
untuk memecah kasus ini. 


Reno menyodorkan koran lama kepada putranya, pria itu 
memberi isyarat pada Mars agar membaca koran tersebut. 
Mars menerima koran itu dan mulai membaca setiap judul 
pada tiap lembarnya. Pemuda itu menemukan satu judul 
yang mengganjal. 


Kecelakaan yang menewaskan satu keluarga, gumam Mars, 
pemuda itu mulai membaca isi berita tersebut. 


Mars larut dengan isi berita tersebut semua tampak apik 
tertulis, jelas saja masyarakat mempercayai berita seperti 
itu. Mereka langsung percaya tanpa harus mencari tahu 
kebenarannya. 


Kecelakaan itu udah terjadi dua tahun lalu, kalau kita 
kembali membuka kasus ini yang ada pihak polisi akan 
semakin curiga karena tak ada satupun dari mereka yang 
dapat mengetahui kebenarannya seperti kamu Mars. Reno 
mencoba memberi pemahaman pada putranya dalam kasus 
seperti ini tidak sembarang orang bisa mempercayai dan 
melakukannya ditambah lagi di zaman modern tak akan ada 
yang percaya dengan kemampuan yang dimiliki Mars. 


Reno tak ingin putranya dianggap gila oleh mereka sudah 
cukup Mars selalu di kucilkan saat kecil karena sering bicara 
sendiri. Saat anak seusianya bermain dan bersekolah 
dengan semestinya berbeda dengan Mars, pemuda itu harus 
menjalani hari-harinya yang tak wajar. Arwah penasaran 
selalu saja menghampiri pemuda itu, sebagian dari mereka 
memiliki niat jahat pada Mars dan lambat laun pemuda itu 
terbiasa dengan kehadiran mereka. 


Mars tumbuh tanpa sosok ibu, saat Mars berusia delapan 
tahun Reno bercerai dengan istrinya karena pada saat itu ia 
di pecat dari pekerjaannya karena melakukan kesalahan. 
Karena kondisi keuangan yang tidak mencukupi kebutuhan 
Rania, maka wanita itu tega meninggalkan anak dan 
suaminya. 


Pa .... Mars ingin protes, tetapi Reno memotong ucapannya. 


Tidurlah Mars, hari sudah semakin larut besok kamu harus 
sekolah. 


Mars selalu menuruti ucapan Papanya tak pernah sekali pun 
ia membantah ucapan Reno dalam hidupnya Reno seperti 
penyangga bagi Mars yang hanya memiliki satu kaki. 
Pemuda itu sangat membutuhkan sosok Reno sebagai Ayah 
sekaligus Ibu. 


Pemuda berkaus hitam itu mengangguk kemudian beranjak 
menuju kamarnya. Rumah berlantai satu dengan gaya 
modern sudah ia huni selama tiga tahun bersama Papanya, 
di sinilah ia mulai bangkit kembali bersama Papanya. 


Mars, tolong jangan biarkan dirimu dalam bahaya papa 
Cuma punya kamu! pinta Reno, Mars berbalik menampilkan 
senyum tipis pada Reno. 


Papa tenang aja, Mars-nya papa Reno kan hebat, sahut 
pemuda itu meyakinkan Papanya. 


Tidurlah Mars, 


Papa juga jangan begadang terus Mars sering liat Papa 
ketiduran di sofa. Mars melanjutkan langkahnya menuju 
pintu bercat biru langit dengan tulisan Mars Room di sana. 


Pemuda itu merebahkan tubuhnya di atas kasur menatap 
langit-langit kamarnya, ingatannya kembali pada saat ia 
bertemu Glorya untuk pertama kalinya. Gadis ber-hodie 
hitam yang menarik perhatiannya, gadis itu terlihat sangat 
rumit terlalu banyak ke ganjalan pada diri gadis itu. Ada 
sesuatu yang Mars bisa rasakan, tetapi tidak bisa ia lihat 
gadis itu sangat misterius bagi Mars. 


Glorya, gumam Mars. 


Waktu sudah menunjukkan pukul sebelas malam, tetapi 
mata Glorya masih setia terbuka. Gadis itu kini tengah 
bercermin kemudian menyisir rambut hitamnya, gadis itu 
mengenakan gaun tidur berwarna putih bercorak kupu- 
kupu. 


Glorya terus menyisir rambutnya mata gadis itu terpejam 
senyum miring tercetak di bibirnya. Tangannya terulur 
menyentuh kotak musik kesayangan miliknya, senandung 
kecil terdengar dari bibir mungil itu mengikuti alunan musik 
tersebut. 


Yang mati tak akan pernah pergi, dia hidup dalam diri ini. 
Seperti kupu-kupu aku akan selalu hinggap padamu. Gadis 
itu bersenandung ria seperti tak ada beban dalam hidupnya. 


Glorya membuka mata, gadis itu memandang dirinya di 
depan cermin. Kedua maniknya terlihat kosong dan hampa 
seperti tak ada kehidupan di sana, dengan langkah santai 
gadis itu membuka pintu kamarnya lalu beranjak menuruni 
tangga menuju dapur. 


Saat tiba di dapur gadis itu mencari pisau masih dengan 
bersenandung. Darah segar mengalir di pergelangan 
tangannya saat ia dengan sengaja menggores pisau 
tersebut. 


Masih sama, ucapnya kecewa, Glorya menjilat pergelangan 
tangannya menikmati darah segar itu. 


Gadis itu melempar pisau tersebut dengan asal setelah puas 
merasakan darahnya sendiri, kemudian kembali ke lantai 
atas. 


Saat ia melewati kamar Glen dengan perlahan ia membuka 
pintu kamar tersebut. Pemuda itu masih berkelut dengan 
laptopnya, meskipun sudah larut malam Glen masih 
bersemangat mengerjakan tugas kuliahnya. 


Pemuda berambut coklat itu merasakan tengkuknya 
meremang ia merasa seperti ada seseorang yang 
memperhatikannya. 


Astaga Glo, pekik Glen saat berbalik. 


Pemuda itu menatap adiknya dengan tatapan ngeri untuk 
apa Glorya berdiri di depan pintu kamarnya. Ada perlu apa 
Glo, kamu butuh sesuatu? tanya Glen. 


Glen meneguk ludah saat gadis itu tak meresponnya, Glorya 
hanya mematung di depan pintu kamarnya dengan tatapan 
kosong yang sangat jelas. Pemuda itu berniat menghampiri 
adiknya, tetapi tiba-tiba saja pintu kamar Glen tertutup 
dengan keras. 


Pemuda itu heran tak ada angin mengapa pintunya tertutup 
sendiri. Glen mencoba membuka pintu tersebut, tetapi 
gagal pintu itu terkunci dengan sendiri. 


Glo, pintunya kamu kunci? teriak Glen. 


Pemuda itu masih mencoba membuka pintu tersebut sudah 
berbagai cara ia lakukan, tetapi tetap gagal seperti lem 
super pintu tersebut merekat sempurna. 


Glo! bentak Glen, pemuda itu mulai di landa khawatir 
karena lampu di kamarnya juga berkedip sendiri. Suara kaca 
pecah terdengar dari arah kamar Glorya yang ada di 
sebelahnya, hal itu semakin membuat Glen cemas. 


Glo, ada apa? pekik Glen, tetap saja tak ada jawaban dari 
gadis itu. 


Lampu kamar semakin berkedip, pemuda itu kalut tak pikir 
panjang ia mendobrak pintu kamarnya percobaan pertama 
dan kedua ia gagal di percobaan ketiga ia berhasil 
membuka pintu kamarnya. Sudah di pastikan besok ia harus 
memanggil tukang untuk memperbaiki pintu kamarnya. 


Dengan tergesa ia menuju kamar adiknya. Glen membuka 
pintu kamar Glorya yang tak terkunci saat ia memasuki 
kamar gadis itu ia tak menemukan adiknya. Pemuda itu 
hanya melihat cermin yang sudah pecah di atas lantai dan 
beberapa barang yang tidak berada pada tempatnya. 


Glo! pekik Glen. 


Kira-kira apa yang terjadi pada Glorya? 
Spam komen buat kelanjutan cerita ini! 


Btw aku pengen adain giveaway kecil-kecilan, kira- 
kira apa yahh ada yang punya saran mohon 
bantuannya. 


Thanks buat reader's ku yang tak seberapa tapi 
kalian sangat berharga buat aku . 


Semangat terus buat kalian yang masih pemula 
dalam dunia kepenulisan, percaya kalian pasti bisa. 


Selalu ada jalan buat orang-orang yang semangat 
kayak kalian. 


See you salam hangat dari aku 


Part8 Awal kehidupan 


Hallo, author cantik kembali lagi: v 

Gimana kabarnya? Sehat? 

Masih suka ngehalu? Oke tingkatkan sayang . 

Jangan berhenti, ngehalu itu lebih halal daripada 
gibah. Betul tidak? 

Ngehalu boleh tapi jangan lupa istirahat, oke! 
Kesehatan lebih utama, kalau kamu sakit siapa yang 
ngehalu in Mars . 


Sekarang saatnya kalian menikmati cerita aku, 
masih ada peringatan ini cerita horor romans jadi 
jangan merasa sedih kalian bakal dapat part ngehalu 
kok disini ! 


Happy reading! 
Follow sebelum membaca karena sebagian part di 
privat! 


Mengingat keadaan Glorya tadi malam membuat Glen 
semakin merasa bersalah, adiknya butuh dia untuk saat ini 
ataupun kemudian hari. Pagi ini pemuda itu berniat 
membuat sarapan untuk gadis itu, selepas membersihkan 
diri Glen menuju dapur. 


Langkahnya terhenti saat ia melewati kamar milik adiknya, 
pemuda itu mengetuk kecil pintu kamar itu. 


"Glo?" ucap Glen, tak ada jawaban dari dalam sana. 


Sekali lagi Glen mengetuk, tetapi gadis itu masih tak 
bersuara. Pemuda itu membuka pintu kamar Glorya yang 


tak terkunci, maniknya terkunci pada tubuh seorang gadis 
yang terbaring di atas kasur dengan selimut menutupi 
hingga lehernya. 


Pemuda berkaus hitam itu mendekati Glorya, lalu tersenyum 
lembut melihat adiknya baik-baik saja, tangannya terulur 
mengusap puncak kepala Glorya. 


"Maafin kakak ya Glo, kakak janji bakal jaga kamu!" 


Glorya membuka matanya perlahan matanya mengerjap 
kecil menyesuaikan cahaya kamarnya, gadis itu terkejut 
saat menyadari kehadiran Glen di sampingnya. 


"Uda bangun Tuan putri?" tutur Glen dengan senyuman. 


"Kakak dari kapan di kamar aku?" tanya gadis itu 
menyingkirkan selimut tebalnya. 


"Baru aja, kamu mau sarapan apa biar kakak buatin." 


Gadis itu mengusap matanya, "aku sarapan di sekolah aja 
kak." Glorya melangkahkan kakinya menuju kamar mandi 
meninggalkan Glen begitu saja. 


"Tapi Glo ..." 


Glorya membanting pintu dengan cukup keras membuat 
kakaknya mengelus dada, tengkuk Glen tiba-tiba saja 
meremang mengingat kejadian tadi malam. Jika saja ia tidak 
datang mungkin saat ini adiknya sudah bersama kedua 
orang tuanya. Glen menggeleng membayangkan hal 
tersebut. 


Gadis berkulit pucat itu memulai ritual paginya, Glorya 
menatap sekeliling kala ia merasakan dirinya tengah di 
awasi. Saat gadis itu terbangun ia tak menemukan 


keberadaan Aura, biasanya gadis itu akan berada di 
samping Glorya saat pagi hari. Namun, sekarang tidak dan 
mengapa kakaknya berubah? Glorya tidak terbiasa dengan 
semua ini. 


Tangan Glorya terulur untuk meraih sabun mandinya, gadis 
itu menautkan alisnya saat menemukan gumpalan rambut 
di samping peralatan mandinya. Gadis itu terpekik karena 
bukan hanya gumpalan rambut, tetapi ada sepasang mata 
yang terselip di dalam rambut tersebut. 


"Aura!" teriak gadis itu. 


"Aura kamu dimana apa yang kamu lakukan dengan kamar 
mandiku?" ketus Glorya, gadis itu kesal dengan perbuatan 
Aura. 


Ini bukan kali pertama Glorya menemukan hal-hal tak wajar 
seperti ini, Aura memang berbeda tak seharusnya Aura 
berada di sisinya ingin sekali Glorya menjauhkan Aura, 
tetapi sosok itu selalu datang dalam wujud yang berbeda 
dan selalu mengancam Glorya. Gadis itu lelah dan tak tahu 
harus meminta pertolongan pada siapa, tak ada yang 
mengerti dirinya. Gadis itu selalu sendiri. 


Glorya siap menjalani harinya seragam sekolah dengan 
atribut lengkap melekat apik di tubuhnya. Gadis itu meraih 
tasnya kemudian mengenakan hoodie hitam miliknya, 
dengan tertunduk gadis itu menuruni tangga menuju lantai 
utama langkahnya terhenti saat menyadari Glen sedang 
menyiapkan sarapan di meja makan. 


"Glo, ayo makan sama kakak." Glen tersenyum hangat pada 
gadis itu, tetapi Glorya mengabaikan Glen dengan langkah 
cepat ia meninggalkan rumahnya. 


Kaki jenjang itu melangkah dengan santai memasuki 
pekarangan sekolah, bibirnya selalu membentuk lengkung 
sempurna dengan lesung di pipinya. Langkahnya semakin 
lebar saat maniknya menangkap seseorang yang ingin ia 
temui. 


"Glo," panggil pemuda itu. 


Langkah Glorya terhenti ketika ia mendengar seseorang 
menyebut namanya, gadis itu berbalik dan menemui Mars 
tengah berlari dari lapangan. 


"Glo ada yang mau aku bicarain," ungkap Mars saat berada 
di hadapan Glorya. 


Tbc! 


Kira-kira Mars bakal ngomong apa yah 
Ada yang penasaran? 


Beri vote kalian biar author nya semangat 


Terimakasih, maaf buat part ini sedikit banget 
Bakal panjang di part berikutnya. 


See you! 


Part9 Tak percaya 


Vote sebelum membaca! 
Happy Reading! 


"Tak ada yang bisa di percaya kecuali mereka yang benar- 
benar selalu ada untuk kita." 


Glo ada yang mau aku bicarain, ungkap Mars saat berada di 
hadapan Glorya. 


Pemuda itu merapikan rambut hitamnya yang sedikit 
berantakan, Glorya menaikkan sebelah alisnya saat Mars 
menggenggam tangannya. 


Kenapa? Heran gadis itu, Mars tak menjawab ia membawa 
gadis itu untuk mengikuti langkahnya. 


Sepuluh menit lagi pelajaran pertama akan dimulai, tetapi 
kedua remaja itu menjauh dari pekarangan sekolah dan 
menuju taman belakang yang jarang di kunjungi siapa pun. 
Mars menyapu pandangannya memastikan tak ada orang 
lain kecuali mereka berdua. 


Kenapa sih? decak Glorya, kesal. 


Pemuda berambut hitam itu berdeham. Tentang kasus 
Arabella, kita gak bisa lanjutin ini, terangnya. 


Kenapa gitu? sahut Glorya, tidak setuju dengan ucapan 
pemuda itu. 


Kasus ini terlalu rumit buat kita, Arabella dan keluarganya 
dianggap tiada dua tahun lalu akibat kecelakaan. Bakal sulit 
kalau kita kembali membuka kasus ini gak akan ada orang 
yang percaya sama kita Glo. Mars berucap dengan rasa 
bersalah, hidup begitu tak adil bagi keluarga Arabella. 
Pembunuhan yang mereka alami harus di palsukan dengan 
kasus lain dan pembunuh sebenarnya masih hidup dengan 
bebas di luar sana. 


Jadi kamu bakal berhenti sampai di sini? tanya Glorya, 
terdengar kesal di telinga Mars. 


Apa kamu tahu di mana Arabella dan adiknya di sekap 
setelah kematian orang tuanya? tanya Mars, mengingat jika 
jasad itu terbunuh dalam beberapa bulan terakhir. 


Mereka di sekap di rumah itu, selama berbulan-bulan 
Arabella dan adiknya selalu di siksa. Arabella berhasil kabur 
dan akhirnya ia terbunuh di hutan dan jasadnya terkubur di 
tempat kamu menemukan aku saat aku jatuh pingsan, 
jawab gadis itu rasa sesak tiba-tiba saja memenuhi dadanya 
mata gadis itu sedikit berembun. Semua terlihat jelas di 
kedua matanya bagaimana Arabella terbunuh. 


Lalu jasad itu? tanya pemuda itu untuk memastikan 
semuanya. 


Sama seperti Arabella, wanita itu menyiksanya lalu 
menggantung gadis kecil itu di dalam lemari sampai gadis 
itu menemui ajalnya. Glorya semakin sesak mengingat 
wajah tersiksa Adella saat itu, andai saja kedua mata Glorya 
tidak melihat semua kekejaman itu gadis itu pasti tidak 


akan merasa bersalah seperti ini. 


Pemuda itu memejamkan matanya, bagaimana bisa kasus 
sebesar ini tak di ketahui siapa pun. Pemuda itu kemudian 
memandang Glorya dengan intens, maniknya memandang 
manik Glorya dengan sendu bagaimana bisa gadis itu 
menyaksikan kekejaman tersebut. Saat pertama kali 
bertemu Glorya, Mars mengira bahwa gadis itu adalah gadis 
yang lemah dan butuh perlindungan. Namun, pemuda itu 
salah Glorya gadis yang kuat bahkan lebih kuat dari dirinya. 


Bagaimana kamu bisa bertahan dengan kelebihanmu? 
tanya Mars, masih memandang Glorya dengan sorot lembut. 


A--pa maksudmu? gugup gadis itu, merasa terintimidasi 
dengan tatapan Mars. 


Aku menutup diriku saat menyadari kemampuan ini, aku 
selalu dianggap gila. Mars berucap dengan perasaan sedih 
mengingat masa lalunya. 


Masa lalu yang membuatnya kuat hingga saat ini, meskipun 
terkadang luka itu selalu datang di saat yang tidak di 
inginkan. 


Gak semua yang kamu lihat itu baik, aku juga sepertimu 
banyak luka yang harus ku sembunyikan, terang gadis itu. 


Kamu bisa membaginya bersamaku! tegas Mars, pemuda itu 
mengerti kesedihan apa yang sedang di alami gadis itu. 
Sorot mata tak bisa berbohong terlalu banyak rahasia dalam 
diri gadis itu. 


Glorya tertegun dengan ucapan pemuda itu, berbagi? 
Bahkan gadis itu tak mempercayai siapapun di dunia ini 
kecuali Aura lalu bagaimana Glorya membagi luka bersama 


Mars. 


Aku pergi dulu, pelajaran sudah di mulai kamu kembalilah 
ke kelas mu masalah ini kita sambung lain waktu. Gadis itu 
segera meninggalkan Mars menuju kelasnya, ia tak bisa 
langsung percaya pada Mars. Lagi pula ini hidupnya tak 
semua hal harus ia bagi, gadis itu tak butuh siapa pun 
termasuk Mars. 


Mungkin kamu ingin mengelak Glo, tapi tidak dengan 
takdir! teriak Mars karena gadis itu sudah semakin menjauh. 


Entah gadis itu mendengarkan atau tidak Mars tidak peduli 
yang terpenting ia harus bisa masuk ke dalam kehidupan 
gadis itu. Bukan karena pemuda itu sudah jatuh cinta pada 
Glorya hanya saja ia merasakan ikatan pada gadis itu, 
sesuatu seperti menariknya untuk selalu bersama gadis itu. 
Jika saja Mars bisa membaca pikiran seseorang sudah pasti 
Mars tidak serepot ini. 


Pemuda itu memijit pelipisnya yang tiba-tiba saja terasa 
sakit, dengan langkah besar Mars meninggalkan tempat itu 
dan menuju kelasnya. Sepanjang koridor Mars selalu 
bergumam, kebiasaan yang tak pernah hilang dalam dirinya 
yaitu selalu bergumam saat pikirannya tertekan. Seseorang 
yang tidak mengenal Mars sudah pasti akan mengira 
pemuda itu gila karena berbicara sendiri. 


Tbc! 


Salam hangat dari author, semoga esok akan lebih 
baik dari hari ini. 


See you 


Part10 Berteman atau Tidak 


Assalamu'alaikum! 

Author gaje kembali lagi, ada yang rindu gak? Pasti 
gak yah, oke skip. 

Langsung baca aja! 


Happy Reading! 
Budayakan memberi vote sebelum membaca 


Sejak kejadian pagi tadi, gadis itu selalu menghindari Mars, 
setiap kali pemuda itu mendekati Glorya maka gadis 
bermata bulat itu kan menjauh. Glorya tak ingin berurusan 
dengan pemuda itu ia tak ingin terjebak dalam kasus aneh 
seperti semalam. Sudah cukup hidupnya berbeda dengan 
remaja pada umumnya, ia tak ingin di usia mudanya ia 
harus berurusan dengan kasus pembunuhan. Pelajaran 
terakhir akan segera di mulai, tetapi gadis itu enggan 
meninggalkan tempat ini. 


Rooftop selalu menjadi tempat favoritnya, kursi panjang 
selalu menjadi tempatnya bersantai di temani sepoi angin 
yang menyapa kulit pucat gadis itu. Glorya mengecek jam 
pada ponselnya, waktunya hanya tersisa tiga menit. Namun, 
ia masih ingin berada di sini menikmati kesunyian yang 
selalu ia suka. 


Gadis itu tersentak saat mendengar seseorang mencoba 
membuka pintu penghubung Rooftop dan lantai tiga. 
Alisnya tertaut saat ia melihat pemuda dengan seragam 
berantakan tengah menatapnya dengan cengiran. 


Glo, kamu di sini dari tadi aku cari kamu. Pemuda itu 
mendekati Glorya yang tengah gelisah di tempatnya. 


Tanpa gadis itu sadari ternyata tangan pemuda itu tidak 
kosong, ada sekantung sedang makanan di tangan 
kanannya dan sebotol air mineral di tangan kiri. 


Aku belum makan, kita makan bareng yah. Mars 
mengeluarkan beberapa roti selai coklat dan cilok yang ia 
beli di kantin. 


Glorya ingin melangkah pergi, tetapi Mars mencekal 
pergelangan tangan gadis itu dan menuntun gadis itu untuk 
duduk di sampingnya. Pemuda itu menghela napas saat ia 
merasakan seseorang tengah mengamatinya. 


Kamu nggak sadar? tanya Mars pada gadis itu. 


Glorya menggeleng tak mengerti maksud pemuda itu, Mars 
memiringkan kepalanya manik hitam itu menangkap sosok 
gadis berdiri di sudut Rooftop dengan sorot tidak suka 
padanya. Glorya mengikuti arah pandang pemuda itu, gadis 
itu terkejut saat melihat sosok itu. Ketika ia duduk di sini tak 
ada apa pun, tetapi setelah Mars tiba mengapa sosok itu 
muncul. Sosok gadis bergaun hitam dengan rambut gimbal 
dan wajah ayu. 


Dia siapa? bisik Glorya masih menatap sosok itu. 


Entahlah Glo, tetapi dia tak memiliki niat jahat dia hanya 
tidak suka jika ada dua orang yang berlawanan jenis ada di 
tempat ini. Mars menjelaskan pada Glorya, pemuda itu bisa 
merasakan aura sosok tersebut. 


Bangunan ini sudah cukup lama berdiri tak heran jika di 
setiap sudutnya ada yang menghuni, mereka seperti terbagi 
menjaga tempat tersebut, meskipun beberapa dari mereka 
memang miliki niat jahat. Namun, ada juga yang berbuat 
bersifat memperingati. 


Kita pergi Mars, ajak gadis itu menarik pergelangan tangan 
Mars. 


Pemuda itu menyambar kantung plastik dan botol air yang 
ia letakan tadi kemudian melangkah bersama Glorya, 
mereka menuruni tangga dengan hati-hati. Saat tiba di 
lantai tiga Glorya menyapu pandangannya semoga saja tak 
ada guru yang memergoki mereka. 


Kamu mengajakku membolos Glo? goda Mars dengan 
cengirannya. 


Gadis itu tak mengabaikan ucapan Mars, dengan segera ia 
melangkah menuju belakang sekolah masih dengan 
menggandeng tangan Mars. Dengan rasa gelisah mereka 
melewati tiap koridor untung saja keadaan kelas sangat 
tenang dan hikmat sehingga tak ada yang menyadari jika 
dua remaja tengah melewati setiap kelas dengan perasaan 
berkecamuk. 


Glo santai aja kita gak bakal ketauan kok, gerutu Mars 
karena gadis itu berjalan dengan cepat. 


Kalau kamu mau di hukum yaudah sana jangan ikutin aku, 
sewot gadis itu masih melangkah dengan terburu-buru. 


Gimana aku mau pergi kalau tangannya kamu gandeng 
terus, kekeh pemuda itu, jika di lihat mereka seperti 
sepasang kekasih. 


Gadis berkulit pucat itu menghentikan langkahnya, berbalik 
menghadap Mars. Matanya membulat saat menyadari ia 
menggandeng pemuda itu sepanjang perjalanan. 


U-udah sekarang udah lepaskan, kamu bisa pergi. Glorya 
berbicara dengan gugup, bagaimana bisa ia berbuat hal 
memalukan seperti itu. 


Mars menyodorkan makanan dan botol airnya pada gadis 
itu, Glorya menerimanya dengan bingung. 


Biar aku aja yang gandeng kamu, kamu cukup diam dan 
gerakin kaki kamu buat ngikuti langkahku! perintah Mars. 


Gadis itu semakin melebarkan matanya, tetapi kaki dan 
otak tak singkron. Mereka kembali berjalan menuju lantai 
dasar dengan masih bergandengan. Saat menuruni tangga 
tiba-tiba saja Pak Bram selaku guru BK memergoki mereka. 


Hei kalian! pekik guru itu dari ujung koridor. 


Hai pak, sahut Mars tak kalah keras, melambaikan 
tangannya. 


Glorya merutuki kebodohan pemuda itu dengan kejam ia 
menendang tulang kering Mars, pemuda itu mengaduh, lalu 
mengusap kakinya. 


Sakit Glo, kesalnya dengan raut menyedihkan. 
Bego banget jadi cowok, ketus gadis itu. 


Lelaki berbadan cungkring itu semakin dekat dengan 
mereka, Glorya semakin cemas. Mungkin ia akan 
mendapatkan hukuman setelah ini. Namun, dengan cepat 
Mars menarik tangan Glorya dan membawa gadis itu lari 
bersamanya. 


Ayo Glo cepat ntar kalau kita selamat aku traktir cilok deh, 
ucap Mars menyemangati gadis itu. 


Pak Bram masih mengejar mereka, kedua remaja itu berlari 
dengan cepat. Pelu membasahi kening mereka, Mars 
membawa Glorya masuk ke dalam ruang seni yang 
untungnya tak ada siapa pun di sana. 


Kita selamat Glo, ucap Mars dengan napas tersenggal 
pemuda itu membuka satu kancing seragamnya karena 
tubuhnya terasa sangat gerah. 


Gila, kalau kita ketauan hukuman kita bakal berlipat-lipat! 
kesal gadis itu. 


Glorya menyalakan kipas yang ada di ruangan itu kemudian 
membuka roti yang ia bawa tadi dan duduk di lantai dengan 
asal. Mars tersenyum, pemuda itu ikut duduk di samping 
gadis itu. 


Sekarang bisa kita berteman? pinta Mars dengan senyum 
hangat sembari mengulurkan tangannya. 


Tbc: Author cantik! 


Besok balik lagi dengan cerita yang lebih baik lagi, 
Aamiin ya Allah. 


See youu 


Part1l1 Makam Adella 


Happy Enjoy! 
Vote sebelum membaca, Terimakasih 


Kedua remaja itu menelusuri jalan setapak, Mars berjalan 
terlebih dahulu terkadang pemuda itu melihat ke belakang, 
memastikan gadis itu berjalan dengan benar. 


Sepatu mereka terlihat kotor akibat tanah yang di guyur 
hujan, bau hujan menyeruak menusuk penciuman mereka. 
Masih pukul tiga sore, tetapi hari sudah terlihat gelap. 
Glorya menyelipkan anak rambutnya kemudian memandang 
Mars yang masih berjalan di depan. Kedua remaja itu 
membolos hingga kelas dibubarkan, ketika gadis itu ingin 
bergegas pulang tiba-tiba saja Mars menghampirinya dan 
berkata ingin menunjukkan sesuatu. Glorya ingin menolak, 
tetapi pemuda itu terus memaksanya dan jika Glorya tidak 
ingin ikut gadis itu akan menyesalinya. 


Mars, kita mau ke mana? tanya gadis itu setelah diam sedari 
tadi. 


Langkah pemuda itu terhenti tubuhnya berbalik menghadap 
Glorya. Kamu tenang aja aku gak akan macem-macem kok, 
sahutnya kemudian kembali melangkah. 


Gadis itu mendengus kesal, mereka kembali menelusuri 
jalanan itu. Terdapat beberapa pohon besar yang masih 
tumbuh rimbun di tempat ini, hamparan ilalang menari 
tersapu angin andai saja cuaca tak seburuk ini pasti akan 


sangat menenangkan berada di sini. Mereka tiba di salah 
satu pohon besar, Glorya terkejut melihat gundukan tanah 
di bawah pohon tersebut. 


Ini apa Mars? cicitnya. 


Makam Adella, ini tempat yang aman buat dia seandainya 
Adella di makamkan di TPU belum tentu mereka akan 
menerima gadis malang itu. Pemuda itu berjongkok di 
samping gundukan tanah itu, menyingkirkan beberapa 
daun yang berjatuhan. 


Ini tempat apa Mars, kenapa kamu yakin kalau di sini yang 
terbaik buat Adella? ucap Glorya menuntut jawaban dari 
pemuda itu. 


Ini lahan milik orang tua aku Glo, Papa mantan anggota 
penyidik dan ini bukan kasus pertama buat aku. 


Maksudnya? Kamu uda sering berhadapan sama kasus 
pembunuhan gini? ujar gadis itu ingin mengetahui lebih 
dalam. 


Iyah, ini kasus ke tiga dan beruntunglah salah satu di antara 
mereka bisa di makamkan oleh keluarganya dan aku gak 
seberuntung kamu Glo, mereka hanya memberi petunjuk 
tanpa memberitahu bagaimana mereka terbunuh terkadang 
kasus itu buat aku jadi penasaran. Seperti sepenggal surat 
tanpa akhir kita nggak bisa asal tebak Glo. Pemuda itu 
tertunduk menarik napas dalam-dalam kemudian 
membuangnya perlahan, mengingat kejadian tersebut 
membuat pikirannya kembali runyam. 


Jangan anggap kelebihanmu sebagai bencana Mars, 
mungkin kita ditakdirkan untuk membantu mereka dan aku 
yakin selagi kita memiliki niat baik kita nggak akan 
mendapatkan kesulitan buat ke depannya, Ujar Glorya 


memberi dukungan pada pemuda itu. Gadis itu paham 
benar akan kondisi Mars, di saat tak ada satu pun orang 
yang mempercayai ucapanmu itu pasti akan sangat 
menyedihkan. 


Kamu benar Glo, dan sekarang kita harus selesaikan kasus 
ini sama-sama! kukuh Mars dengan senyum hangat, gadis 
itu tertegun dengan senyuman Mars. 


Kita doa buat Adella yuk, ajak gadis itu menutupi rasa 
gugupnya. 


Mars menarik senyum simpul kemudian mengangguk, kedua 
remaja itu memejamkan mata menengadahkan telapak 
tangannya dan mulai berdoa. Sisa hujan menetesi mereka 
kala angin menyambut, Glorya membuka matanya gadis itu 
menghadap pemuda yang ada di sampingnya. Mata gadis 
itu membulat saat melihat gadis bergaun toska berdiri tak 
jauh dari mereka, sebagian wajahnya tertutup rambut dan 
menampakkan sebelah wajahnya yang di banjiri darah 
kental mengalir hingga lehernya. Glorya sedikit merinding 
saat sosok itu terus memandangnya, gadis itu menyentuh 
lengan Mars. 


Jangan takut Glo, setelah dia tahu urusannya sudah selesai 
dia akan pergi. Mars berujar, meskipun tidak melihatnya 
secara langsung pemuda itu dapat merasakan kehadiran 
dan aura mereka. 


Glorya mencoba bersikap tenang seperti Mars, memilih 
mengabaikan Arabella yang masih mengawasi kedua remaja 
itu. Glorya terlonjak saat ponselnya bergetar, di saat seperti 
ini dirinya akan seribu kali lebih takut. Gadis berkulit pucat 
itu meraih ponselnya yang berada dalam tas, di lihatnya 
nama Glen pada layar ponselnya gadis itu menolak 
panggilan tersebut. 


Kok di gak diangkat? tanya Mars, heran. 


Gak papa! sahut gadis itu, Mars menyadari perubahan raut 
wajah gadis itu. 


Mars meraih pergelangan tangan Glorya mengajak gadis itu 
untuk meninggalkan tempat ini, sebelum itu gadis berkulit 
pucat itu menonaktifkan ponselnya karena ia tak ingin Glen 
kembali menghubunginya. 


Sebelum beranjak pemuda itu memandang Arabella 
sejenak. 


Beri kami petunjuk untuk mencari wanita itu, ucap Mars 
dengan raut serius kemudian menjauhi tempat tersebut. 


Kenapa kamu ingin kasus ini selesai? Heran Glorya karena 
pemuda itu ingin melanjutkan mencari pembunuh keluarga 
Arabella. 


Aku seperti terikat Glo, tentang wanita itu aku penasaran 
bagaimana dia bisa menghabisi satu keluarga tanpa di 
curigai sedikitpun dan aku yakin kita bisa nemui dia, jawab 
Mars yakin. 


Glorya mengangguk kecil, kini ia berusaha menerima teman 
dalam hidupnya. Mars bukan pemuda jahat mereka sama 
mereka, hidup bersanding dengan dunia lain dan harus 
menerima kehadiran mereka, meskipun tak ingin mereka 
harus siap. Sudah cukup Glorya hidup sendiri setelah 
kepergian orang tuanya, sekarang ia memiliki teman nyata 
yaitu Mars. 


Haii semua, izinkan author menyapa kalian? 


Gimana kabar? Sehat? 
Alhamdulillah kalau gitu 


Masih suka ngehalu kalau kalian adalah toko cwek 
yang di kejar2 badboy? 


Lanjutkan nak tingkatkan kreativitas mu 


Udah deh, gak ada yang mau di omongin lagi. Sa 
pamit mo pulang! 


See you. 


Part12 Mengapa berbeda 


Happy Reading! 
Vote sebelum membaca! 


"Aku sudah mencoba untuk menahan, menggenggam walau 
terasa perih. Namun, kau tetap ingin pergi maka pergilah, 
lukaku dan tangisku tak perlu kau risaukan!" 

Aci 


Rintik hujan semakin deras menyapa bumi beberapa orang 
memilih berteduh ataupun tetap melanjutkan kegiatan 
mereka, Mars dan Glorya kedua remaja itu memilih berteduh 
sembari menunggu bus di halte depan kompleks perumahan 
Mars. Cahaya kilat menghiasi awan, waktu sudah 
menunjukkan pukul enam sore, awan semakin gelap dengan 
angin kencang sebagai teman. 


Glorya mengenakan hoodie hitamnya ketika suhu semakin 
terasa dingin. Semakin lama hujan semakin deras halte 
yang hanya berisi kedua remaja itu kini semakin sesak 
karena pejalan kaki ikut berteduh bersama mereka. 


Mars melirik gadis itu, Glorya berdiri dengan kedua tangan 
tergenggam raut cemas sangat kentara di wajahnya ia 
sangat tidak suka jika hujan turun dirinya berada di luar 
rumah. Mars berdeham membuat gadis itu memandangnya. 


Maaf yah karna aku, kamu jadi terjebak hujan, ucap pemuda 
itu merasa bersalah, jika saja ia tak membawa gadis itu ke 
makam Adella sudah pasti gadis itu aman di rumahnya. 


Gak papa kok, kamu pulang aja aku bisa telpon Kak Glen 
buat jemput aku. Glorya berucap, tak ada jalan lain ia harus 
meminta Glen menjemputnya. 


Tap .... Ucapan Mars terpotong saat tiba-tiba saja seorang 
wanita menabraknya hingga keseimbangannya tidak stabil. 


Bu kalau jalan hati-hati! ujar Mars, wanita itu tak 
mendengarkan ucapan Mars. 


Gaun hitam dan topi bucket yang menutupi wajahnya 
membuat wanita itu terlihat sangat aneh. Wanita itu terus 
berjalan di bawah hujan yang begitu deras. 


Mars curiga dengan wanita itu ia ingin mengejarnya, tetapi 
Glorya menahan pergelangan tangan pemuda itu dan 
memberi isyarat agar tak memperpanjang masalah ini. 


Wanita itu seperti tak asing, gumamnya kembali mengamati 
ribuan air yang bertemu bumi. 


Glorya meraih ponselnya yang berada dalam tas, 
mengaktifkan benda pipih itu dan mengetik sesuatu pada 
kontak Glen. Tak menunggu lama tiba-tiba saja ponsel gadis 
itu bergetar, nama Glen tertera pada layar utama dengan 
segera gadis itu menerima panggilan dari Glen. 


Kamu di mana Glo? panik seseorang di seberang sana. 


Halte Cipulir jalan Anggrek Kak, jawab gadis itu dengan 
suara cukup keras karena suaranya teredam hujan. 


Tunggu Kakak! tegas pemuda itu kemudian memutus 
sambungan secara sepihak. 


Glo, aku yang ajak kamu itu artinya aku bertanggung jawab! 
kesal Mars ketika Glorya mengatakan jika ia akan 
menghubungi Kakaknya pemuda itu mengira Glorya 
bercanda ternyata tidak. Mars tidak ingin di sebut sebagai 
seseorang yang tidak bertanggung jawab. 


Sudahlah Mars, sebentar lagi Kak Glen datang kamu bisa 
temenin aku sampai Kak Glen tiba? pinta Glorya, membujuk 
agar pemuda itu menghilangkan raut kesal pada wajahnya. 


Mars menghela napas, pemuda itu harus bersabar Glorya 
bukan gadis pada umumnya tak semudah itu mendekati 
Glorya. Mars senang jika ia memiliki satu teman yang 
mengerti keadaan dan kelebihannya. 


Lima belas menit mereka menunggu, hujan sudah sedikit 
redah. Namun, Glen masih belum terlihat Glorya sempat 
ingin pulang menggunakan taksi, tetapi Mars melarangnya 
dengan alasan hari sudah gelap tak baik jika anak sekolah 
sendirian di dalam taksi. 


Kamu yakin gak mau aku anterin aja, aku bisa kok pinjam 
mobil Papa mungkin sekarang dia sudah pulang. Mars 
memberi penawaran, andai saja ia di izinkan membawa 
mobil sudah pasti ia tak akan terlihat se menyedihkan ini. 


Gak usah Mars, itu Kak Glen! sahut gadis itu. 


X-pander hitam berhenti tepat di depan gadis itu, Glen 
keluar dengan payung di tangannya. 


Maaf Glo Kakak telat, ucap Glen membenarkan payungnya 
agar tak mengganggu orang lain. 


Gak papa kak, sahut gadis itu, Glorya menatap Mars 
sejenak. 


Kenali Kak dia Mars, teman Glo. 


Mars tersenyum canggung mengulurkan tangannya pada 
Glen, pemuda dengan kemeja hitam itu membalas uluran 
Mars dan tersenyum hangat. 


Mars bang, ujar pemuda itu memperkenalkan diri. 


Glen, btw adik lo pasti namanya Neptunus yah? jawab Glen 
di sertai pertanyaan konyol. 


Glorya berdecak, di saat seperti ini Kakaknya masih bisa 
bercanda. Tak mau ambil pusing gadis itu memilih 
menyimak percakapan kedua pemuda itu. 


Ngadi-ngadi lo bang, adek gue namanya Glorya! sahutnya 
santai, gadis yang di sebut namanya memandangnya 
dengan tatapan aneh sama halnya dengan Glen. 


Adek ketemu gede maksudnya bang, sambung Mars dengan 
tawa renyah. 


Glen menggeleng tak habis pikir dengan pemuda itu Glen 
mengira Mars akan canggung padanya, tetapi tidak Mars 
terlihat sangat santai. Glen yakin pemuda itu pasti bisa 
mengembalikan Glorya seperti lima tahun lalu. 


Ini kartu nama gue, lo bisa hubungi gue kalau ada sesuatu. 
Glen menyodorkan kartu namanya pada Mars dengan ragu 
pemuda itu menerimanya. 


Emm .... pemuda itu mengulum bibir bawahnya. Boleh gak 
bang panggilnya gak usah pake lo-gue agak ribet soalnya 
bang. Sambungnya menggaruk tengkuk yang tak gatal. 


Lagi-lagi Glen menggeleng akibat ucapan Mars, terserah lo 
aja deh Mars udah yah adek gue kedinginan. 


Mars tersenyum hangat Glen dan Glorya sudah masuk ke 
dalam mobil meninggalkan Mars di halte. Pemuda itu 
melambaikan tangannya ketika X-pander hitam itu mulai 
melaju. Namun, perlahan senyumnya luntur saat merasakan 
aura lain tengah mengikuti Glorya. 


Siapa kamu sebenarnya Glo, gumam Mars. 


Pemuda itu memilih meninggalkan halte tersebut, tak peduli 
jika tubuhnya basah di guyur hujan. Di sepanjang jalan 
pemuda itu bergumam kedua tangannya saling tertaut, 
tanpa di sadarinya ia sudah tiba di pekarangan rumahnya 
benar saja Papanya sudah pulang. Sebelum memasuki 
rumah berlantai satu itu Mars menarik napas kemudian 
membuangnya, dirinya harus terlihat tenang jangan sampai 
Papanya mengetahui jika ia sedang memikirkan sesuatu. 


Ketika pikiranya tertekan maka masalah baru akan muncul, 
Mars harus bisa mengontrol emosinya jika tak ingin 
membangkitkan keperibadian lan dalam dirinya. 
Dissociative identity disorder atau DID merupakan kelainan 
yang di derita Mars sejak dua tahun lalu. Ketika ia merasa 
tertekan maka dia akan muncul, sejauh ini Mars sering 
berganti dengan sosok lain yang mengaku bernama Leo. 
Saat Leo muncul pemuda itu akan menyakiti dirinya sendiri 
tak ada semangat dalam hidupnya dan jika itu terjadi maka 
Mars harus di rawat di Rumah sakit selama berhari-hari. 


Pemuda itu memukul kepalanya menghilangkan rasa nyeri 
yang tiba-tiba saja muncul, mencoba bersikap tenang Mars 
memasuki pintu utamanya. Papanya tampak duduk 


bersandar di ruang TV menikmati acara sorenya. 


Papa gak bosen apa liat berita mulu? celoteh pemuda itu 
ikut duduk di samping Papanya. 


Kenapa kamu basah-basahan? Heran Reno, Mars hanya 
terkekeh kemudian meninggalkan Papanya menuju dapur 
untuk mencari beberapa makanan ringan dan soda. Setelah 
menemukannya pemuda itu membawanya menuju ruang 
TV. Dengan tubuh basahMars duduk bersama Papanya, Reno 
berkali-kali menyuruh Mars untuk segera mengganti 
pakaian. Namun, pemuda itu selalu menolak dan berucap 
ingin menikmati sorenya bersama orang yang selama ini 
merawatnya dan menjadi sahabat terbaiknya. 


Tbc. 


Satu kata buat Mars, Glen dan Glorya. 


Part 13 Kematian 


Happy Reading! 
Budayakan vote sebelum membaca. 


"Kenangan akan begitu menyakitkan jika salah satu di 
antara kita masih menyimpan segores luka." 


Aci 


Woy! Gadis berambut ikal itu menggebrak meja Glorya, 
tatapannya sangat tak bersahabat dengan wajah memerah. 


Glorya menghela napas gadis itu sudah tahu maksud 
kedatangan Nadin dan teman-temannya. Mereka pasti tidak 
terima jika Glorya mengadukan mereka pada guru BK 
karena mereka sudah membuli siswi lain. 


Lo ngapain ngadu kita ke pak Bram, lo mau jadi jagoan? 
bentak gadis itu, hampir menampar wajah Glorya. 


Bentar Nad." Sasa berucap kemudian mengunci pintu kelas 
tersebut. 


Mereka datang di waktu yang tepat saat seluruh murid 
berlomba-lomba mengisi lambung tengah, Nadin 
melancarkan aksinya untuk memberi pelajaran pada Glorya. 


Dengan tarikan keras Nadin membawa tubuh Glorya ke 
sudut ruangan, mengunci gadis itu dengan tubuhnya 
hingga mereka terlihat sangat dekat. 


Nadia mencengkeram bahu gadis itu, kilat amarah sangat 
kentara di kedua manik Nadin. Nadin merupakan murid 
populer di sekolah ini tak ada satu pun murid yang boleh 
menentangnya termasuk Kakak tingkat. Nadin terlahir dari 
keluarga yang cukup berada orang tuanya termasuk salah 
satu donatur di sekolah ini, hal itu menyebabkan gadis itu 
bersikap sombong. Namun, orang tua Nadin mengetahui jika 
anaknya sangat baik dan menaati aturan. 


Saat Glorya mengadukan Nadin dengan memberi video 
pembullian yang di lakukan gadis itu maka dengan segera 
pihak sekolah menelepon orang tua Nadin. 


Kamu apa-apaan sih! kesal Glorya, mulai jengah dengan 
sikap Nadin. 


Gadis berhodie hitam itu menepis lengan Nadin berniat 
ingin mengakhiri drama ini, tetapi Nadin bergerak lebih 
gesit. Gadis itu kembali mendorong tubuh Glorya dengan 
lebih keras, gadis itu meringis saat merasakan nyeri yang 
begitu hebat di punggungnya. 


Nadin memberi kode pada kedua sahabatnya Sasa dan Airin, 
gadis bertubuh semampai itu tersenyum licik begitu pula 
dengan Airin. Kedua remaja itu segera menutup seluruh 
Gorden di kelas Glorya agar tak ada yang melihat aksi 
mereka. 


Airin mematikan salah satu lampu supaya penerangan tak 
begitu jelas, kini hanya tersisa satu lampu, keadaan kelas 
terlihat sangat redup. Nadin mencengkram wajah Glorya, 
gadis itu ingin menepis. Namun, Airin dan Sasa lebih dahulu 


mengunci kedua tangannya. Gadis itu tak bisa melawan 
tenaganya kalah talak dengan ketiga gadis di hadapannya. 


Ini hukuman buat elo yang gak pernah mau hormat sama 
gue! Gadis itu menampar pipi Glorya dengan begitu keras, 
wajah gadis itu memanas sudah di pastikan jika jejak 
tamparan itu tercetak jelas di wajahnya. 


Ini buat elo yang sok misterius sehingga sebagian siswa di 
sekolah ini mengagumi elo secara diam-diam! Tamparan 
keras kembali terasa di pipi kanan Glorya. Gadis itu ingin 
menangis kedua sisi wajahnya benar-benar terasa sangat 
sakit, di sela rasa sakitnya gadis itu juga terkejut bagaimana 
bisa dirinya di kagumi oleh siswa di SMA ini, masih banyak 
gadis yang lebih baik darinya. 


Nadin merogoh saku seragamnya, mengeluarkan pisau lipat 
yang sudah ia siapkan sebelum menemui Glory. Mata Glorya 
membulat. 


Kamu jangan main-main dengan benda itu, seru gadis itu 
mencoba melepaskan diri dari cengkraman Sasa dan Airin. 


Sa, yang bener dong! kesal gadis itu karena Glorya selalu 
mengelak. 


Sasa semakin keras menahan tubuh Glorya agar gadis itu 
tak mengelak lagi, dengan perlahan Nadin mengarahkan 
pisau kecil itu ke wajah Glorya. Gadis itu menutup matanya 
pasrah dengan keadaan. 


Tanpa mereka sadari lampu ruangan mulai berkedip, Nadia 
masih berusaha mengores pisau tersebut di wajah Glorya. 
Dua garis sudah terbentuk di pipi kanan Glorya, darah segar 
mengalir secara perlahan hingga tulang rahang gadis itu. 
Nadin berniat untuk merusak wajah Glorya, gadis itu tak 


ingin jika nanti gadis di hadapannya terkenal dan 
mengalahkan kepopulerannya. 


Nad, cicit Sasa mulai menyadari keadaan lampu yang tak 
stabil. 


Gadis berambut ikal itu menghiraukan seruan Sasa, 
tujuannya sekarang adalah memberi hukuman pada Glorya, 
Sasa melepas lengan Glorya karena suhu gadis itu 
meningkat begitu pun dengan Airin. 


Glorya masih memejamkan matanya, kepalanya memiring 
hingga rambut panjang gadis itu menutupi sebagian wajah. 


Kenapa lo lepasin! bentak Nadin pada Sasa. 


Gadis itu tampak gugup, tangannya dingin banget Nad 
suasana di sini juga beda lo gak ngerasin Nad? timpal gadis 
itu. 


Parnoan lo, Rin lo juga? Nadin memandang Airin yang raut 
wajahnya tak jauh berbeda dengan Sasa. 


Nadin mengabaikan kedua sahabatnya, gadis itu kembali 
ingin menggores wajah Glorya. Namun, secara bersamaan 
Glorya membuka matanya dan tersenyum lebar. Kedua 
manik gadis itu menghitam, Sasa dan Airin terpekik 
menjauhkan diri dari Nadin dan Glorya. 


Sa, Rin kalian apa apaan sih! Sini kalian! titah Nadin mulai 
kesal dengan kedua remaja itu. 


Sasa dan Airin menggeleng bersamaan, mereka tak ingin 
berada di situasi seperti ini. 


Sa ayo keluar, bisik Airin. 


Gadis bertubuh semampai itu mengangguk, mereka mulai 
melangkah mendekati pintu dengan perlahan. Tiba-tiba saja 
lampu tersebut berhenti berkedip pencahayaan kembali 
seperti semula. Nadin Sasa dan Airin melempar pandang, 
Sasa membulatkan mata saat tak menemukan Glorya di 
sana. 


Nad, dimana sih cupu? lirih gadis itu, tangannya mulai 
gemetar. 


Disa .... Nadia tak kala terkejut, gadis itu mundur beberapa 
langkah saat tidak menemukan Glorya di ruangan itu. 


Nad mending kita cabut, ini uda gak bener! timpal Airin 
memberi saran. 


Iyah ayo Nad, sambung Sasa menuju arah pintu dan 
mencoba membukanya, tetapi pintu tersebut sangat keras. 
Mereka terkunci di dalam kelas tersebut. 


Sasa mulai panik begitu pun dengan Nadin dan Airin, Gadis 
berambut ikal itu mencoba menendang pintu tersebut, 
tetapi gagal. Suara benturan mengejutkan mereka di sudut 
ruangan Glorya tengah memandang mereka dengan sorot 
tajam, salah satu kursi tergeletak di samping gadis itu. 


Nadin ingin mengucapkan sesuatu, tetapi tertunda karena 
lampu kembali berkedip. Sasa mulai histeris melihat tatapan 
Glorya untuknya, gadis itu mencoba membuka pintu 
dengan sekuat tenaga di bantu dengan Airin. 


Kalian pengganggu! pekik Glorya, suaranya menggema di 
dalam ruangan itu, urat-urat wajahnya tampak menonjol. 
Gadis itu mendekati Nadin dengan langkah perlahan 
kepalanya memiring ke segala arah membuat gadis itu 
terlihat sangat mengerikan. 


Tolong! teriak Sasa mulai terisak, di antara mereka Sasa lah 
yang sangat penakut gadis itu mempercayai jika hantu itu 
ada. 


Sa, bisa tenang gak. Sih cupu Cuma akting! bentak Nadin 
pada Sasa karena gadis itu terlalu histeris. 


Nadin memberanikan diri mendekati Glorya, gadis itu 
meraih penggaris kayu yang ada di meja guru dan 
melayangkannya pada tubuh Glorya. Penggaris itu terbagi 
menjadi dua, Nadin tersenyum menang ia semakin percaya 
diri kalau Glorya memang sedang menjalankan aktingnya. 


Gua bilang juga apa, sih cupu cuma akting. Gadis itu 
menepuk-nepuk tangannya seolah membersihkan kotoran 
dari sisa kerja kerasnya. 


Gadis berambut ikal itu ingin mendorong tubuh Glorya, 
tetapi dengan sekejap gadis itu terpekik, tubuhnya 
melayang dan membentur tembok, Sasa dan Airin terkejut 
mereka ingin berteriak. Namun suaranya tertahan seperti 
ada batu besar yang mengganjal tenggorokannya mereka 
ingin membantu Nadin. Namun, tubuh gadis itu kembali 
melayang dan membentur tembok ruangan. Tubuh Nadin 
terlihat lemas darah segar mulai tercetak di setiap tembok 
dan bercecer di ubin lantai. 


Siapa pun elo tolong berhenti, kasian Nadin. Sasa memohon, 
gadis itu benar-benar sangat terkejut dengan semua ini. 


Tubuh Nadin kembali terhempas dan menimpa meja serta 
kursi di kelas itu, pekikan nyaring dari gadis itu mengisi 
keheningan di ruangan itu, suaranya terdengar seperti lagu 
kematian bagi Sasa dan Airin. Tubuh gadis itu mengejang 
napasnya tampak tersenggal beberapa tarikan, kemudian 
tubuh itu melemas dan tak memberikan pergerakan 
sedikitpun. 


Sasa tercengang kakinya terasa sangat lemas dengan 
perlahan tubuhnya luruh, begitu pula dengan Airin dengan 
tatapan kosong ia memandangi tubuh Nadin yang berlumur 
darah di atas meja dan kursi. Ini seperti mimpi bagi mereka. 


Sa, bangun Sa! perintah Airin ketika otaknya mulai bekerja. 
Nadin Rin, Nadin! Tangis Sasa. 
Tenangin diri elo, kita cabut dari sini, 


Sasa membulatkan matanya, lo gila Rin, Nadin itu sahabat 
kita! bentaknya. 


Kita sahabat sama dia karena terpaksa, masa depan kita 
masih panjang Sa, sekarang kita cabut dan bersikap seolah- 
olah kita gak tau apa-apa! terang Airin mulai berpikiran 
picik. 


Ini semua karna elo! tuding Sasa menunjuk Glorya, tetapi 
gadis itu kembali menghilang tak ada tanda-tanda Glorya di 
sana hanya ada mereka bertiga. 


Sa, lo liat cewek itu bukan manusia. Mending kita cabut Sa 
di sini gak ada CCTV jadi kemungkinan besar kita akan 
aman! 


Gadis itu masih tak percaya ia menuju lemari yang berada 
di pojok kelas barang kali Glorya bersembunyi di sana, 
tetapi kosong hanya ada peralatan tulis dan kotak kubus di 
sana. Sasa menggila ia memukuli kepalanya sendiri. Gadis 
itu benar-benar takut, dengan perlahan Sasa mendekati 
tubuh Nadin. Namun dengan segera Airin membawa gadis 
itu menjauh dan meninggalkan kelas tersebut. 


Bersambung! 


See you next part, thnks buat pembaca cerita 
Glory's. Meskipun sedikit dukungan kalian sangat 
berharga bagi Author pemula. 


Part14 Kehidupan Nadin 


Happy Monday, semoga seninmu menyenangkan. 
Uda sarapan belum? Sarapan gih nunggu apa sih, 
nunggu di suruh dia? Ah, dia mah gak peduli . 
Wkwkwk, becanda beb jangan sedih gitu dong 
mukanya. Kalau dia gak peduli kan masih ada emak 
yang sayang ke kalian. 


Uda jangan murung lagi, mana senyum manisnya 
tunjukin dong . 


Happy Enjoyy! 


"Kamu tak sendiri, hanya saja waktu lagi memintamu untuk 
menepis lelah." 
Aci 


Nadin POV. 


Hari ini semua berjalan seperti biasanya, bangun pagi 
bersama kesunyian. Papa, Mama seperti biasa sedang 
berada di luar kota mengurus bisnis mereka. Di rumah besar 
ini aku tinggal bersama para pembantu, hidup mewah 
semua keinginan terwujud liburan keluar negri semua sudah 
biasa bagiku. Namun, bukan ini yang ku inginkan. 


Aku hanya ingin seperti Sasa yang sangat dekat dengan 
Papanya, aku juga ingin seperti Airin yang selalu bebas 
melakukan apa pun tanpa mendapatkan larangan. Papa 
selalu menuntutku agar berperilaku layaknya seorang putri, 
bersikap anggun dan lemah lembut dan Mama, wanita itu 
selalu menginginkan aku menjadi seorang pemain piano 


ataupun balerina. Itu semua sangat bertolak belakang 
denganku. 


Setiap pagi aku selalu berangkat bersama sopir 
kepercayaan Papa, mang Ganang sudah mengabdikan diri 
pada keluarga Santoso sejak masa mudanya. Pagi ini aku 
tak bersemangat untuk sekolah, polesan make up ku 
sapukan dengan sangat tipis. Ketika sampai gerbang utama 
SMA Negara 7 Bandung, kehidupanku di mulai hanya di 
sinilah aku menjadi diriku sendiri. 


"Thanks mang, ntar jemput seperti biasa!" ujarku pada 
mang Ganang kemudian dengan langkah cepat aku 
menyusul Sasa dan Airin yang berada di koridor. 


"Sa, Rin!" teriakku pada mereka. 


Sasa tersenyum ke arahku begitu pun dengan Airin, mereka 
sahabat terbaikku. Kami berjalan bersama menuju kelas, di 
sepanjang koridor aku mulai bermain peran seperti seorang 
putri apa pun yang aku inginkan mereka harus 
melaksanakan. 


Kulihat di depan sana seorang siswi tengah memakai 
pewarna bibir secara diam-diam. Tubuh gadis itu 
bersembunyi di balik dinding pembatas halaman kelas. Ah, 
hal itu membuatku sangat muak. 


Tak ada satu pun yang bisa menyaingi kepopuleranku. 


"Heh, cupu! Pake apa lo barusan?" bentakku padanya, wajah 
gadis itu terlihat pucat. Aku sangat menyukai ini, semua 
orang takluk padaku. 


"Maaf Kak Nadin, aku tadi gak pake apa-apa." Bohong gadis 
itu padaku. 


"Bohong lo!" 


Gadis itu meringkuk memegangi kedua kakiku, terdengar 
isakkan dari mulutnya, gadis itu memohon agar aku 
memberi kebebasan. Namun, sangat mustahil aku harus 
membasmi hama yang menggangguku. 


"Sa ambil liptint-nya," titahku pada Sasa, gadis itu dengan 
sigap merogoh saku seragam gadis cupu ini. 


Sasa menyodorkan liptint merah itu padaku, dengan 
gerakan lambat aku melukis sesuatu di wajah gadis cupu 
itu. Gadis itu menangis tersedu, tetapi tak melakukan 
perlawanan apa pun dasar bodoh. 


Aku menggambar titik-titik di keningnya, lalu menggambar 
garis pada kedua sisi wajah gadis itu. Aku semakin gencar 
melakukan aksiku, beberapa murid lain mulai berkumpul 
menyaksikan gadis cupu itu seolah kami adalah tontonan 
gratis. 


Aku tersenyum puas saat melihat hasil karyaku, aku lihat 
wajah gadis itu sangat kacau, ia terlihat sangat malu. 
Namun, tidak denganku aku sangat puas sekarang. 
Sentuhan terakhir aku mengikat rambut hitamnya menjadi 
beberapa bagian. 


"Ini akibatnya kalau kalian sok kecentilan si sekolah ini!" 
ujarku, kemudian meninggalkan gadis cupu itu yang sedang 
di kerumuni. 


“Gokil lu Nad, masih pagi uda cari mangsa." Sasa 
menggelengkan kepalanya. 


Kakiku kembali melanjutkan langkah menuju kelas, aku 
senang di setiap langkahku ada saja kepala yang tertunduk 
takut. Aku merasa bahagia dengan itu semua, tetapi semua 


itu hanya berlangsung selama lima menit karena suara soun 
sistem tiba-tiba saja berbunyi dan menyebut namaku. Aku 
tak memperdulikan itu, tetapi Sasa memaksaku untuk 
segera menemui Pak Bram guru BK yang menyebut namaku. 


Dengan ragu aku memasuki ruang BK dengan Sasa dan 
Airin yang menunggu di depan pintu. 


"Duduk Nad!" titah Pak Bram. 


Jantungku tiba-tiba saja berdetak lebih cepat, sejak kapan 
aku menjadi penakut seperti ini. Pak Bram menyodorkan 
sebuah ponsel dengan videoku yang sedang membuli tadi. 
Manik ku membulat bagaimana ini, baru beberapa menit 
aksiku langsung ketahuan. Hama mana yang berani 
bermain-main denganku. 


"Seorang anak teladan, putri donatur terbesar di sekolah ini 
dan siswi populer. Kamu tidak malu dengan gelar-gelar yang 
sudah kamu dapatkan?" Pak Bram menggeleng melihat 
kelakuanku. 


Sekolah ini sangat menaati aturan, tidak ada yang bisa 
bertindak seenaknya. Bullying sangat di antikan oleh 
sekolah ini. 


"Pak ..." Ucapanku terpotong ketika Pak Bram tiba saja 
menggebrak meja kerjanya. 


"Orang tuamu harus lihat ini Nad," seru Guru itu final. 


"Pak jangan gitu dong gak usa berbuat seenaknya bapak 
bisa saya pecat!" Ancamku, tetapi lelaki sudah tersambung 
dengan Papa Nadin. 


"Maaf Pak, kami terpaksa memberi hukuman pada puri 
anda!" 


"Pembullyan, mohon waktunya agar bapak atau ibu untuk 
datang ke sekolah?" 


"Baik Pak, maaf mengganggu waktunya." 


Menggantung yah 
Sengaja biar kalian penasaran buat ke part 
selanjutnya. 


Oke see you, Kira-kira apa yang bakal terjadi pada 
Nadin? 


Part15 Akhir kehidupan 


Happy Reading! 

Semoga part ini muaskan, jangan lupa vote dan 
komennya. 

Terimakasih 


Baik Pak, maaf mengganggu waktunya. 


Lelaki itu meletakan ponsel-nya, lalu menatap Nadin dengan 
pandangan kecewa. Gadis itu memberikan tatapan polos 
seolah dirinya tak berbuat salah sedikit pun. 


Bapak kecewa sama kamu Nad, jadi selama ini kamu 
bersembunyi di balik wajah polosmu itu? tegas Pak Bram. 


Maksud Bapak apa yah, sahut Nadin berpura-pura. 


Lelaki berwajah tegas itu kembali menyodorkan ponsel 
miliknya yang sudah terputar video pembullyan yang 
dilakukan Nadin. Jantungnya mulai berdebar, bukan karena 
ia takut di keluarkan dari sekolah ini. Namun, gadis itu takut 
dengan orang tuanya yang akan menghukum gadis itu. 


Bapak dapat dari mana video ini! bentak gadis itu, sembari 
menggebrak meja. 


Pak Bram tersenyum kecut, jadi ini sikap asli kamu? 
sinisnya. 


Nadin terdiam bagaimana ia bisa kelepasan, selama ini 
gadis itu selalu terlihat baik di mata guru-guru. Tak satu pun 
guru yang mengetahui tentang pembullyan yang sering ia 
perbuat. 


Sekarang kamu bisa kembali ke kelasmu, orang tuamu 
sedang dalam perjalanan menuju ke sini. Lelaki itu 
mengangkat tangannya mempersilahkan gadis itu untuk 
keluar. 


Bapak gak bisa seenaknya, bapak Cuma guru di sini dan 
orang tua saya berpengaruh besar untuk sekolah ini! sentak 
Nadin tak terima. 


Orang tua kamu memang berpengaruh dalam 
perkembangan sekolah ini, tetapi sikap kamu tidak bisa di 
toleransi lagi Nadin. Sekolah ini sangat tegas tentang kasus 
pembullyan! serkas lelaki itu. 


Nadin menghentakan kakinya kemudian meninggalkan 
ruangan tersebut dengan perasaan kesal sekaligus khawatir. 


Nad, kenapa? tanya Sasa, sedaritadi gadis itu dan Airin 
menunggu Nadin di depan pintu. 


Cari siapa pelaku itu, ujar Nadin memberi penekanan pada 
setiap kalimatnya. 


Pelaku apa sih Nad? timpal Airin tak mengerti. 


Gadis berambut ikal itu menceritakan semuanya pada 
kedua sahabatnya, Sasa dan Airin tahu betul bagaimana 
sifat kedua orang tua Nadin. Mereka sangat tegas mengenai 
Nadin, ketika semua orang tua mendukung anak-anak 
mereka berbeda dengan orang tua Nadin. Mereka selalu 
meminta gadis itu untuk menuruti perkataan dan kemauan 
mereka tanpa memedulikan perasaan Nadin. 


Kita bakal bantu elo Nad, ujar Sasa memberi semangat pada 
sahabatnya. 


Perasaan gadis itu mulai sedikit tenang semoga saja kedua 
orang tuanya tidak memberi hukuman yang berat padanya. 
Ketiga gadis itu memutuskan untuk menuju kelas mereka. 


Dengan langkah gusar gadis berhodie hitam itu menuju 
kelasnya, semoga saja yang ia lakukan itu sudah benar 
Nadin harus mendapat hukuman atas perbuatannya. 


Glorya meletakan ponselnya di dalam tas setelah 
menonaktifkannya terlebih dahulu, gadis itu mengatur 
napasnya dan mulai duduk dengan setenang mungkin. 
Kelas semakin lama semakin ramai lima menit lagi pelajaran 
akan segera dimulai. 


Gadis itu berusaha bersikap cuek pada sosok gadis bergaun 
hitam dengan wajah busuk di sudut pintu. Sejak gadis itu 
duduk sosok itu mulai menampakkan diri, Glorya sedikit 
merinding ketika melihat wajah gadis itu. 


Bola mata yang menghitam dengan cairan nanah meluruh 
hingga pipinya, kulitnya yang merah gelap di hiasi luka 
melepuh membuat Glorya meringis ngilu melihatnya. Sosok 
itu tak mengganggu siapa pun dia sudah lama berada di 
situ dan akan muncul jika ingin menyampaikan sesuatu 
atau pun sekedar menempakan diri. 


Wanita berbadan gempal dengan buku tebal ditangannya 
memulai pelajarannya setelah mengabsen satu persatu 
murid di kelas Glorya. Gadis itu memfokuskan diri untuk 
belajar dan mengabaikan sosok itu yang masih memandangi 
dengan bola mata hitamnya. 


Waktu istirahat tiba, Nadin dan kedua sahabatnya bergegas 
menuju kantin. Namun, langkah mereka terhenti oleh sosok 
gadis dengan rambut sebahu. 


Mau apa lo! sentak Nadin. 


Gadis itu gemetar, tetapi ia harus menyampaikan ini jika 
dirinya ingin selamat dari bullyan Nadin. 


K kata temen aku kalau aku bisa bantu kakak aku bakal 
bebas sekolah di sini tanpa ganggunan kakak, ujarnya 
dengan menunduk. 


Maksud lo apa jangan buang-buang waktu gue deh! 
Iyah buruan, lo mau ngomong apa? sambung Airin. 


Gadis itu meremas jemarinya, memberanikan diri menatap 
Nadin dan teman-temannya. 


Aku tahu siapa yang uda laporin kakak. 
Nadin menautkan kedua alisnya, siapa? . 


Gadis itu mendekatkan diri pada Nadin, membisikan 
sesuatu pada gadis itu. Nadin mengepalkan tangannya lalu 
meninggalkan gadis itu dengan langkah lebar. 


Nad tungguin! ujar Sasa dan Airin. 
Nadin Pov. 


Aku begitu kesal setelah tahu siapa pelakunya tak ingin 
menunda lagi aku segera menuju kelas gadis itu. Aku 
berjalan dengan tergesa tak memedulikan orang-orang di 
sekitarku. 


Aku mengira hariku akan berjalan seperti biasanya, 
menyelesaikan masalahku sendiri dan menerima hukuman 
kecil dari Mama dan Papa. Saat di koridor secara kebetulan 
Papa keluar dari ruang Pak Bram, jantungku tiba-tiba saja 
berdebar kakiku segera berbalik. Namun, Papa lebih dahulu 


melihatku dengan suara keras Papa memanggilku aku tahu 
betul nada ini. 


Papa tunggu kamu di rumah! tegas Papa, setelah sampai di 
hadapanku. 


I iyah Pa, jawabku gugup, setelah mengatakan itu Papa 
meninggalkan ku. 


Perasaanku semakin kesal karena gadis itu aku dalam 
masalah besar. Aku kembali melanjutkan langkahku dengan 
Sasa dan Airin yang sudah ada di sampingku. Ketika aku 
sampai di kelas gadis itu secara kebetulan kelasnya sudah 
sepi dan gadis bodoh itu sendirian di dalam. 


Dengan segera aku melancarkan aksiku dibantu Sasa dan 
Airin aku mulai memberi pelajaran pada gadis itu, 
mendorong dan melukai wajah gadis itu membuatku sangat 
puas. Namun, kepuasan ku larut ketika lampu kelas mulai 
tak berfungsi normal. Aku berusaha mengabaikan itu 
semua, meskipun Sasa sudah memperingatkanku. 


Aku kembali ingin melukai gadis itu, tetapi tiba-tiba saja 
tubuhku terhempas. Tulangku seakan remuk, aku 
memuntahkan darah segar. Tak hanya sekali seperti punya 
kekuatan magis gadis itu menggerakkan tangannya dan 
membuat tubuhku kembali menghantam tembok. 


Tubuhku mati rasa, pandanganku sudah sangat memburam 
aku tak bisa melihat dengan jelas bagaimana wajah gadis 
itu. Tubuhku terhempas di atas meja dan kursi, napasku 
mulai tersenggal pandanganku semakin menggelap. 


Aku mengira hari ini hari terakhirnya gadis itu berada di 
sekolah ini karena mungkin saja dia akan takut untuk 
melanjutkan sekolahnya setelah mendapatkan pelajaran 


dariku. Namun, aku salah hari ini hari terakhirku melihat 
dirinya, sekolah, Sasa, Airin, Dunia dan Papa. 


Di detik terakhirku aku membayangkan wajah Papa dan 
Mama sekarang tak ada lagi anak penurutnya, mereka pasti 
akan sangat sedih. Namun, aku senang penderitaanku 
berakhir dan aku tidak menyesali perbuatanku karena 
bagiku luka yang ku berikan pada mereka itu merupakan 
lukaku yang terbagi. 


Haii, ada yang uda nebak belum kalau akhirnya 
Nadin mati secepat dan semudah itu. 


Jawab yah jawabb! 
Ok, author pamit undur diri. 


See you tomorrow! 


Part 16 Konspirasi 


Happy Reading! 
Budayakan vote sebelum membaca, terimakasih 


Jeritan keras terdengar nyaring, setiap pasang telinga yang 
mendengarnya berbondong-bondong menuju sumber suara. 
Seorang gadis berkacamata bulat terkulai lemas di atas ubin 
lantai, tubuhnya bergetar gadis itu menunjuk ke arah dalam 
para murid yang berkerumun mengikuti arah pandang gadis 
itu. Mereka sama terkejutnya dengan gadis berkacamata itu. 


Seorang gadis berlumur darah terkulai lemas di atas meja 
dan kursi, beberapa bercak darah tercetak jelas di bagian 
sisi tembok kelas tersebut kejadian ini terlihat tak lazim di 
mata mereka. Beberapa siswa mencoba mendekat 
memastikan siapakah korbannya, mata mereka melebar saat 
mengenali wajah itu. 


Dia Nadin siswi populer itu, ujar seorang gadis yang ada di 
tempat kejadian, gadis itu mundur beberapa langkah 
memberi jarak dirinya dan Nadin karena tak tahan dengan 
bau anyir yang begitu pekat. 


Keadaan semakin tak terkendali mereka saling mendorong 
agar dapat melihat jasad Nadin. 


Jangan ada yang mendekat, semua kembali ke kelas. 
Seorang guru berteriak dengan lantang, masalah seperti ini 
harus di tangani oleng pihak yang berwajib. 


Beberapa guru terlihat menuju ke kelas itu, sebagian murid 
sudah di tertibkan oleh anggota OSIS. Mereka sedang dalam 


perjalanan, ujar seorang pemuda. 


Bagaimana mungkin kejadian ini terjadi di sekolah kita, 
kalian coba periksa CCTV! tegas Pak Bram, hatinya begitu 
cemas perasaan bersalah menghampirinya. 


Baru saja pagi tadi ia melihat wajah Nadin, tak ada yang 
tahu sikap asli gadis itu hanya dirinya yang mengetahui. 
Semua guru pasti akan terpukul karena kepergian Nadin, 
selain populer gadis itu juga sering mengharumkan nama 
sekolah dengan prestasinya di bidang seni. Nadin sangat 
unggul di bidang musik dan balet. 


Pak mereka sudah sampai, ujar seorang pemuda ber rambut 
gimbal pada Bram. 


Lelaki itu menjauh dan membiarkan pihak berwajib 
menangani ini, ia harus memberitahu orang tua Nadin. 


Berita kematian seorang siswi sudah menyebar hingga 
sudut sekolah, bangunan bertingkat itu kini terlihat ramai 
jam pelajaran di kosongkan karena kejadian ini. Para siswa 
tampak berhamburan karena situasi tak terkendali. 


Pemuda bergelang hitam itu berlari menuju rooftop, ia harus 
menemui gadis itu. Langkahnya terhenti saat merasakan 
sesuatu memperhatikannya dari kejauhan. Ketika ia berbalik 
ia tak menemukan siapa pun, hanya ada beberapa siswa 
yang tampak berkelompok di lorong itu. 


Mars melanjutkan langkahnya menaiki tangga dengan 
terburu-buru, pemuda itu menyapu pandangannya saat tiba 
di rooptof. Maniknya menemukan objek yang ia cari, gadis 
itu di sana terlihat damai memejamkan mata. 


Glo, ujar Mars tepat di depan wajah gadis itu. 


Tubuh Glorya bergeliat gadis itu membuka matanya dan 
terkejut melihat jarak Mars dan dirinya begitu dekat. Gadis 
itu mencoba untuk duduk dengan benar, tetapi tubuhnya 
terasa begitu lemas. 


Ini dimana? ucap gadis itu, heran. 


Mars membantu gadis itu lalu duduk berdampingan dengan 
Glorya, ini di rooftop, kamu sedang apa di sini? tanya Mars. 


Bukanya tadi aku .... Ucapan Glorya terhenti gadis itu 
mencoba mengingat. Nadin, di mana dia? sambung gadis 
itu. 


Mars menautkan kedua alisnya, Kamu ketemu Nadin? tanya 
Mars. 


Glorya mengangguk mantap matanya sedikit menyipit saat 
menatap Mars karena pemuda itu membelakangi mentari. 
Mars menceritakan musibah yang di alami Nadin, Glorya 
membulatkan matanya gadis itu hanya mengingat saat 
Nadin mencoba melukai wajahnya. 


Dengan perlahan gadis itu meraba wajah pucatnya, tak ada 
luka di sana ia ingat betul Nadin berhasil menggores sisi 
wajahnya. 


Kenapa Glo? tutur Mars, menyadari gelagat aneh gadis itu. 


Nadin tadi labrak aku karena aku kasih video pembullyan 
dia ke Pak Bram, sahut gadis berwajah pucat itu. 


Setelah itu apa yang terjadi? tanya Mars, pemuda itu 
merasa semakin tak nyaman karena sedari tadi ia 
merasakan hawa yang berbeda di sampingnya. Namun ia 
tak bisa mengetahui apa itu. 


Gadis itu mencoba mengingat, kemudian menggeleng 
karena ia benar-benar tak mengingat apa pun. 


Satu pengganggu telah musnah! 


Suara bisikan itu terdengar jelas di telinga gadis itu, ia 
mengedarkan pandangannya mencari tahu siapa pemilik 
suara itu, Mars yang melihatnya ikut menyapukan 
pandangan. Pemuda itu tak mengerti apa yang terjadi 
dengan Glorya. 


Apa kamu merasakan sesuatu? tanya Mars, menyentuh 
pundak gadis itu. 


Kamu tidak mendengarnya? sahut Glorya tak percaya. 


Mars menggeleng, Aku tak mendengarkan apa pun, tetapi 
aku dapat merasakan sesuatu yang buruk sedang mengintai 
kita. 


Glorya setuju dengan ucapan pemuda itu karena sedari tadi 
gadis itu juga merasakan sekitarnya sangat berbeda, 
mereka seperti sedang di awasi oleh sesuatu yang tidak bisa 
mereka lihat kehadirannya. 


Suara sirene Ambulance terdengar di lingkungan sekolah, 
Mars dan Glorya yang mendengarnya melihat kepergian 
kendaraan itu dari atas rooptof. Mereka sudah selesai 
memeriksa jasad Nadin. Jadi ucapan Mars benar kalau Nadin 
sudah tewas terbunuh. 


Glorya kembali berpikir, siapa pembunuh Nadin mengapa 
gadis itu terbunuh di kelasnya dan kemana ingatannya 
setelah bertengkar hebat dengan Nadin. Siapa yang 
membawanya ke atas sini. Gadis itu benar-benar tak 
mengerti dengan situasi ini. 


Langit terlihat menggelap menelan semua cahaya matahari 
di langit. Suara pengumuman terdengar jelas sekolah akan 
di liburkan untuk tiga hari ke depan, beberapa siswa tampak 
tersenyum cerah. Seperti lautan manusia mereka 
berbondong-bondong menuju gerbang utama, kejadian ini 
tak membuat hati mereka berempati, kematian Nadin tak 
membuat mereka merasa kehilangan, seolah hal ini masalah 
sepele bagi mereka. Begitu bencinya mereka akan sosok 
Nadin? 


Sekolah macam apa ini, saya memberikan Dana untuk 
sekolah ini dan kalian memberikan kematian tak wajar pada 
anak saya! keributan terjadi di halaman sekolah. 


Lelaki dengan jas yang sudah tak terkancing dengan benar 
mendorong seorang guru hingga tersungkur, di belakang 
mereka ada seorang wanita yang tengah terisak di pelukan 
temannya. Mereka orang tua Nadin, mereka sangat terpukul 
dengan kepergian anaknya, baru saja lelaki itu menemui 
Nadin beberapa jam yang lalu dan sekarang ia 
mendapatkan kabar anaknya sudah tewas dengan keadaan 
yang sangat mengenaskan. 


Lelaki itu melayangkan pukulan talak pada Wiliyam kepala 
sekolah SMA negri 7 Bandung, selama ia menjabat sebagai 
kepala sekolah tak pernah sekali pun hal semacam ini 
terjadi di sekolah ini. 


Saya yakin ini konspirasi dari sekolah sampah ini! teriak 
Wijaya tak terima, Nadin putri satu-satunya dan sekarang ia 
harus kehilangan gadis itu. 


Wijaya kembali ingin mendaratkan pukulannya, tetapi 
beberapa guru berhasil melerai mereka. Halaman sekolah 
sudah terlihat ramai para siswa menyaksikan ini semua. 
Menyaksikan bagaimana Wijaya menghajar Wiliyam, 


beberapa dari mereka berbisik jika Nadin mendapatkan sifat 
kekerasan dari orang tuanya. Hal itu membuat Wijaya 
menggerang marah dan pergi meninggalkan tempat itu. 


See younext part, 


Btw lagi gak tau mau ngomong apa jadi yaudah lah 
yah lanjut aja, gimana persiapan malam tahun nya, 
baik? Semoga aja yah 


Part17 Sosok Berbeda 


Happy Reading and happy new year 

Eh belum yah 

Gimana malam tahun barunya, baik? 

Alhamdulillah kalau baik 

Uda siapin catatan yang harus kamu wujudkan di 
tahun 2021 belum? 

Tulis gih, tulis apa aja yang mau kamu wujudkan di 
tahun itu, kalau uda semoga terlaksana kan yah 


Aamiin 


Semburat senja mulai bersembunyi di balik malam, awan 
tampak menghitam sepertinya hujan akan turun malam ini. 
Hawa dingin menusuk kulit gadis itu kaki mungilnya masih 
kuat melangkah meskipun tubuhnya sudah terasa lelah. 


Gadis itu memeluk tubuhnya hoodie hitamnya ternyata 
tidak cukup untuk menghalau udara yang terasa menusuk 
kulitnya. Gadis itu terus menunduk sepanjang perjalanan, 
setelah berjalan cukup jauh akhirnya ia tiba di rumah besar 
yang sudah ia huni selama hampir sepuluh tahun. Seperti 
biasa akan ada Satpam yang membukakan pagar rumah itu. 


Dia mang Joko, lelaki berusia empat puluh tahun yang 
sudah bekerja pada keluarga Glorya selama tiga tahun 
belakangan. 


"Eneng kok gak naik taksi atau ojek,?" tanya lelaki itu ia 
tahu benar kalau gadis itu tidak pernah menggunakan 
kendaraan yang ada di rumahnya. Glorya lebih suka 
mengendarai transportasi umum ataupun berjalan kaki. 


"Enggak mang, permisi saya masuk dulu." Gadis itu 
melangkah meninggalkan mang Joko yang menggeleng 
kepala. 


Glorya merasakan hawa dingin menjalar di tengkuknya 
gadis itu berbalik, tetapi tak menemukan apa pun kecuali 
mang Joko yang sedang mengunci pagar. Mengabaikan 
keganjalan itu gadis berambut panjang itu memilih segera 
memasuki rumah dan pergi ke kamarnya untuk 
mengistirahatkan diri. 


Gadis itu tiba di kamarnya hal pertama yang ia rasakan 
adalah bahu anyir yang begitu kentara, keningnya berkerut 
saat mendengar suara kecapan dari arah kamar mandinya. 
Dengan perasaan berkecamuk Glorya mulai mendekati 
pintu tersebut. 


"Siapa di sana?" ujarnya barangkali ada seseorang yang 
sedang menggunakan kamar mandinya, tetapi siapa tidak 
mungkin Glen menggunakan kamar mandi milik gadis itu. 


Suara kecapan itu semakin keras tak hanya kecapan, tetapi 
di sertai suara tawa yang sedikit nyaring. Gadis itu 
menyentuh pintu kamar mandinya dengan tangan bergetar, 
detak jantungnya berpacu lebih cepat suara itu sudah tak 
sekeras beberapa menit lalu. Namun, masih jelas di telinga 
gadis itu, pintu biru laut itu terbuka dengan perlahan Glorya 
menajamkan penglihatannya karena keadaan di dalam 
sedikit remang. 


Gadis itu tertegun saat melihat sosok wanita bergaun putih 
tengah membelakanginya. Gadis itu kenal sosok tersebut 
dia Aura, tetapi sedang apa sosok itu di sana. 


"Aura, apa yang kau lakukan di sana?" tanya Glorya, tetapi 
tak ada tanggapan dari sosok itu. 


Glorya merasa berbeda dengan sosok yang ada di 
hadapannya Aura tidak pernah mengabaikan ucapan gadis 
itu kecuali. 


"Aura, organ siapa yang sedang kau makan?" desak Glorya, 
tubuh gadis itu semakin gemetar keringat dingin 
membasahi dahi. 


"Bukan urusanmu!" sahut Aura, suara terdengar serak dan 
nyaring sosok itu berbalik menghadap Glorya. 


Senyum lebar terbentuk di wajah Aura yang sebagian tak 
berbentuk, Glorya meneguk ludah dengan susah payah 
gadis itu tahu benar apa yang akan terjadi selanjutnya. Aura 
pernah seperti ini dua tahun lalu dan ia menjadi korban 
akan keganasan sosok tersebut. Sosok itu pernah 
mengatakan jika memakan organ seseorang akan membuat 
tubuhnya tetap utuh dan tidak hancur seperti semestinya. 


Glorya ingin menutup pintu tersebut, tetapi tiba-tiba saja 
tubuhnya terhempas di atas ubin lantai kamarnya. Sosok itu 
melayang dan menerjang tubuh Glorya. Darah kental 
mengotori sudut bibir Aura sebelah matanya yang masih 
utuh berwarna hitam sepenuhnya, rambut sosok tersebut 
terlihat sangat usang dengan beberapa belatung yang 
bergerak di sebelah wajahnya. 


"Lep-pas ...." Sosok itu mencekik Glorya hingga wajah gadis 
itu memerah. 


"Kau menggangguku!" sentak Aura semakin mencekik 
Glorya dengan keras. 


Napas Glorya tersenggal gadis itu kesulitan bernapas, 
tubuhnya terasa sangat sakit seperti di tindih beton yang 
begitu besar. Sosok tersebut terlihat sangat menyeramkan 
di mata gadis itu. 


"To-long!" teriak gadis itu meskipun percuma, tetapi gadis 
itu yakin akan ada seseorang yang menolongnya. 


"Diam! Pembunuh!" Tekan Aura dengan suara serak. 


Hujan sudah mulai turun di luar sana, langit benar-benar 
terlihat sangat gelap dengan kilat yang beberapa kali 
terukir. Glorya masih berusaha melepaskan cengkraman 
sosok tersebut, tetapi sangat sulit tenaganya sudah habis 
terkuras. 


"Lep-paskan aku Ra."Mohon gadis itu, sosok tersebut 
menggeram dan semakin mencekiki Glorya dengan begitu 
keras. 


Wajah gadis itu benar-benar memerah, napasnya mulai 
melemah kedua tangan mungil gadis itu terkulai lemas. 
Gadis itu menyesal telah menjadikan sosok menyeramkan di 
hadapannya sebagai seorang sahabat, seharusnya ia 
mengerti jika Aura itu berbeda. 


"Au-ra," lirih Glorya bersamaan dengan itu pintu kamar 
gadis itu tiba-tiba saja tertutup dan lampu kamar Glorya 
tiba-tiba saja mati. Keadaan kamar gadis itu sangat gelap 
hanya ada cahaya dari kilat yang terkadang menerangi 
ruangan itu. 


"Kau pembunuh!" Sosok itu melepaskan cekikannya lalu 
melayang menjauhi tubuh Glorya yang tergeletak di ubin 
lantai. 


Gadis itu terbatuk saat udara berlomba-lomba memasuki 
paru-parunya, pandangannya memburam, tetapi ia dapat 
mendengar jelas apa yang Aura katakan. 


"Kau membunuh Nadin, Pembunuh!" seru sosok tersebut 
dengan tawa yang melengking kemudian menghilang dari 


ruangan tersebut meninggalkan Glorya yang masih bergelut 
dengan napasnya. 


Gadis itu merangkak mendekati pintu kamarnya ia ingin 
menggapai knop pintu, tetapi selalu gagal. Tenaga Glorya 
benar-benar terkuras habis hujan semakin deras udara 
dingin begitu menusuk kulitnya. Jemarinya terasa dingin 
tubuhnya menggigil bibir mungil gadis itu semakin 
membiru. 


"K-ak Glen," pekiknya dengan sisa tenaga. 


Hujan berlomba-lomba menyapa bumi seakan ini pertemuan 
yang mereka tunggu-tunggu, para pejalan kaki 
menghentikan aktivitasnya memilih untuk berteduh. 
Namun, tidak dengan pemuda itu dengan bermodalkan X- 
pander Papanya ia menerobos hujan menuju rumah Glorya, 
entah mengapa perasaannya sangat tidak tenang ia 
merasakan sesuatu yang buruk sedang terjadi pada gadis 
itu. 


Pemuda itu mencoba menghubungi gadis itu, tetapi tidak 
mendapatkan jawaban dari Glorya. Untung saja ia berhasil 
mendapatkan nomor ponsel Glorya dari salah satu 
temannya. Pemuda berambut hitam itu mencoba mencari 
alamat rumah Glorya dengan mengandalkan google map 
yang ada di ponselnya. Namun tak menghasilkan apa pun 
pemuda itu mengacak rambutnya frustasi, tetapi ia ingat 
sesuatu dengan segera ia mencari kartu nama Glen dan 
mencoba menghubungi pemuda itu. 


"Hai bang, ini aku Mars abang dimana yah?" tanya pemuda 
itu setelah menunggu jawaban dari Glen yang cukup lama. 


"Gue lagi di kampus ada kelas yang harus gue ikutin, 
kenapa Mars?" jawab Glen dari seberang sana. 


Perasaan Mars semakin kalut ia sangat yakin sesuatu yang 
buruk tengah terjadi pada Glorya, pemuda itu mulai berpikir 
bagaimana ia bisa mendapatkan alamat rumah Glen. 


"Bang, buku Glorya ada sama aku itu buku penting banget 
aku liat ada banyak tugas yang belum di selesaikan jadi aku 
mau balikin buku ini sama Glorya" Mars terpaksa 
berbohong. 


"Jalan Cempaka no.12 itu rumah gue, elo datang aja kasih 
buku itu ke Satpam gue sibuk banget sorry," Panggilan 
terputus oleh Glen, pemuda berambut hitam itu tersenyum 
lega lalu melaju dengan kecepatan tinggi. 


Cukup sekian, semoga malam kalian tak seseram 
cerita ini. 


Have fun girl's 


See you 


Part18 Mengintai 


Haii, gimana hari pertama 2021nya. 
Semoga hari ini kalian baik-baik aja yah dan semoga 
hari esok akan lebih baik lagi. 


Happy Reading! 
Budayakan vote sebelum membaca! 


Pemuda bertubuh jangkung itu menghentikan mobilnya 
tepat di depan pagar rumah Glorya, Mars membunyikan 
mengklakson membuat lelaki berseragam itu terkejut. Dia 
mang Joko, dengan segera lelaki itu menuju pagar tersebut 
tanpa memperdulikan pakaiannya yang basah kuyup. 


Cari siapa den? tutur lelaki itu tanpa membukakan gerbang 
tersebut. 


Mars membuka setengah kaca mobilnya, Glorya-nya ada 
Pak? sahut pemuda itu dengan suara keras karena suaranya 
teredam hujan. 


Ada, ada perlu apa yah? 


Pemuda itu mengabaikan ucapan mang Joko, dahinya 
berkerut dalam. Pemuda itu merasakan aura gelap di sekitar 
rumah itu dengan tergesa pemuda itu turun dari 
kendaraannya dan meminta mang Joko membukakan pagar 
tersebut. 


Pak tolong buka, saya temannya Glorya gadis itu dalam 
bahaya. Mars berucap dengan raut serius. 


Lelaki itu tidak mempercayai Mars ia tahu benar jika Glorya 
tak memiliki teman, mang Joko melarang pemuda itu untuk 
masuk dan menyuruhnya agar segera pulang. Namun, 
pemuda itu tak mengindahkan ucapan lelaki itu. Dengan 
gerakan cepat ia memanjat pagar rumah Glorya yang tak 
begitu tinggi. 


Mang Joko kebingungan dengan tingkah pemuda itu, lelaki 
itu menarik kemeja Mars ketika pemuda itu sudah 
mendaratkan kakinya. 


Pak tolong percaya, jangan sampai saya berbuat kasar 
kepada Bapak. Mars terlihat lebih serius dari sebelumnya, 
kedua mata pemuda itu memerah dan itu terlihat jelas 
meskipun hujan mengguyur dirinya. 


Mang Joko melepaskan cengkramannya dan mengizinkan 
pemuda itu masuk, Mars berlari memasuki rumah Glorya 
yang tak terkunci di ikuti dengan mang Joko di belakangnya. 
Dengan tubuh basah kuyup ia melangkah menaiki anak 
tangga, pemuda itu melangkah mengikuti nalurinya seakan- 
akan tempat ini sudah biasa ia kunjungi. 


Glo? pemuda itu mengetuk pintu berwarna putih gading 
tersebut dengan jantung berdebar. 


Entah perasaan apa yang ia rasakan, semakin ia mendekat 
ke ruangan itu maka jantungnya semakin berdebar hebat. 


Glo, buka pintunya ini aku Mars! ucap pemuda itu dengan 
suara lebih keras. 


Tak ada jawaban hingga menit berikutnya, pemuda itu 
mencoba membuka pintu kamar Glorya yang terkunci 
dengan kunci cadangan yang di berikan oleh mang Joko 


sebelumnya. 


Mars dan mang Joko terkejut melihat kondisi kamar Glorya 
yang berantakan dan lampu yang padam, mata nyalang 
Mars mencari keberadaan gadis itu. Glorya tergeletak di 
dekat meja belajarnya dengan kulit yang memucat, Mars 
yang melihat itu segera membawa tubuh gadis tersebut ke 
atas kasurnya. 


Pak, tolong ambilin air hangat! titah pemuda itu, mang Joko 
yang masih bingung dengan kondisi Glorya hanya 
mengangguk dan segera meninggalkan kedua remaja itu. 


Mars menyentuh kening Glorya, suhu tubuh gadis itu 
meningkat dengan drastis. Pemuda itu melangkahkan kaki 
jenjangnya menuju sakelar lampu untuk membuat ruangan 
itu lebih terang. 


Ini den airnya. Mang Joko menyodorkan gelas berisi air 
hangat itu kepada Mars. 


Pak tolong hubungi bang Glen untuk segera pulang, pinta 
pemuda itu setelah menerima gelas berisi air hangat. 


Mang Joko mengangguk dan kembali meninggalkan kedua 
remaja itu. Mars mencoba membangunkan gadis itu dengan 
mengoleskan minyak kayu putih yang ada di nakas Glorya 
di sekitar hidung gadis itu. Gadis itu melenguh dan 
mengerjapkan matanya, setelah pandangannya sudah jelas 
gadis itu tersentak mendapati Mars berada di dalam 
kamarnya dengan tubuh yang basah kuyup. 


Kamu ngapain di kamar aku? protes gadis itu menekan 
pelipisnya yang terasa sangat sakit. 


Nanti aku ceritain, sekarang kamu istirahat aja. Pemuda itu 


menyentuh pundak Glorya dan menyuruh gadis itu untuk 
kembali berbaring. 


Ketika Mars ingin memberikan air kepada Glorya tiba-tiba 
saja bingkai di kamar gadis itu terlempar ke lantai membuat 
kedua remaja itu menautkan alisnya. 


Siapa dia Glo? tanya Mars, menyapu pandangannya ke 
seluruh sudut kamar gadis itu untuk menemukan sosok 
tersebut. 


Ma aksud kamu? gugup gadis itu, ia tak bisa memberitahu 
siapa pun mengenai Aura. 


Aku tahu dia selalu bersamamu, ingat Glo kita tidak bisa 
berdampingan dengan mereka yang berbeda alam dengan 
kita. Mars memberi peringatan pada gadis itu, pemuda itu 
memang merasakan aura gelap di ruangan itu. Namun, jika 
sosok tersebut tak ingin menampakkan diri maka pemuda 
itu tidak dapat melihatnya. 


D ia .... Gadis itu menghentikan ucapannya karena pintu 
tersebut kembali tertutup, di luar sana hujan semakin deras. 
Mang Joko sedari tadi tak menampakkan diri. 


Mars menggenggam jemari Glorya, perasaannya 
berkecamuk sedari tadi ia terus bersiaga seakan-akan ada 
sesuatu yang sangat berbahaya. 


Gadis bermata bulat itu meringis sembari memegangi 
kepalanya yang terasa sangat sakit seperti di hantam balok 
kayu, tubuh gadis itu menggigil merasakan udara yang 
menusuk hingga tulangnya. Mars yang merasakan 
lengannya di remas oleh Glorya langsung memandang gadis 
itu sepenuhnya. 


Glo, tenang aku di sini. Pemuda itu mengelus lembut 
puncak kepala Glorya memberikan ketenangan pada gadis 
itu, Mars tahu benar apa yang sedang gadis itu rasakan. 


Aura gelap semakin pekat di kamar Glorya, sosok itu seperti 
mengincar gadis tersebut. Namun, yang menjadi 
pertanyaan oleh Mars mengapa ia enggan menampakkan 
diri. 


Tbc. 


Ada yang penasaran sama part selanjutnya? 

Pantau terus cerita Glory's, oyah ada yang bisa 
jawab gak kenapa sosok itu enggan menampakan 
diri? 


Jawab aja jangan males, oke author tinggal dulu 
yahh jangan rindu. 


See you. 


Part19 Musibah 


Happy Reading, don't forget follow! 
Budayakan vote sebelum membaca! 


Ruangan itu kembali gelap terdengar ketukan dari arah luar, 
mereka yakin itu pasti mang Joko. Suara ketukan semakin 
keras Mars mendekat ke arah pintu sementara Glorya masih 
berada di atas kasurnya di temani rasa sakit yang begitu 
hebat. 


Pemuda itu mencoba membuka knop pintu, tetapi gagal 
pintu itu terkunci. 


Mang buka pintunya, tutur Mars dengan suara keras karena 
hujan di luar menyamarkan suaranya. 


Kuncinya gak ada den, balas lelaki itu masih mencoba 
membuka pintu tersebut. 


Mars mencari kunci itu di lantai barang kali kunci tersebut 
terjatuh di sana, dengan cahaya ponselnya ia mencoba 
mencari benda tersebut. Hujan semakin deras di temani 
guntur yang bersautan, langit menggelap dengan angin 
yang begitu kencang. Pemuda itu masih berusaha mencari 
benda tersebut dengan sesekali memastikan kondisi gadis 
yang sedang berada di atas kasur. 


Glo, kunci kamar kamu mana kunci yang tadi gak ketemu. 
Pemuda itu menyerah dan ia merutuki kebodohannya 
kenapa tak meminta kunci tersebut pada pemilik kamar ini. 


Den gimana? teriak mang Joko dari luar sana, lelaki itu 
khawatir dengan kondisi Glorya mau bagaimana pun juga 


tak baik jika anak perempuan satu ruangan dengan seorang 
pemuda yang baru di kenalnya. 


Glo mana kunci kamar kamu, kita harus keluar dari sini. 
Mars mendesak gadis itu yang tak menjawab ucapannya. 


Dahi Mars berkerut ketika menyadari sesuatu, mata gadis itu 
menghitam sepenuhnya sorot matanya terlihat begitu tajam 
seakan siap menghunus siapa pun yang berada di hadapan 
gadis tersebut. 


Siapa kau? ujar Mars datar, pemuda itu mengabaikan 
gedoran dari arah luar samar-sama Mars mendengar suara 
Glen yang tak kalah panik seperti mang Joko. 


Gadis itu terkekeh dengan suara melengking, tubuhnya 
merangkak ke arah Mars disertai suara retakan. Rambut 
panjang Glorya menutupi sebagian wajahnya, Mars mundur 
perlahan memberi jarak dengan sosok yang ada dalam 
tubuh Glorya. 


Tubuh Glorya tergeletak di atas lantai membuat Mars ingin 
mendekatinya, tetapi dengan cepat tubuh gadis itu 
melayang dan menempel di langit-langit kamar gadis itu. 
Gadis itu menempel seakan-akan di telapak tangan dan 
kakinya terdapat tentakel yang bisa menahan bobot 
tubuhnya. 


Gadis itu menghadap Mars sepenuhnya kepalanya memutar 
seakan tulang gadis itu begitu lentur, pemuda bertubuh 
jangkung itu meringis melihat gadis di hadapannya yang di 
huni oleh sosok lain. 


Mars mencoba menggapai knop pintu dengan gerakan 
lambat barangkali mang Joko sudah membuka pintu 
tersebut, tetapi gadis itu menyadari gerakan Mars, tubuhnya 
melayang ke arah Mars dan menghantam tubuh pemuda itu, 


ia tersungkur mendapati serangan tiba-tiba dari gadis itu, 
Glorya menindih tubuh Mars dengan tangan yang 
mencengkram pundak pemuda itu. 


Mars! teriak pemuda dari arah luar, itu suara Glen pemuda 
itu khawatir karena suara gaduh yang berasal dari dalam 
sana. 


Bang cepat buka pintunya! pinta Mars dengan suara 
lantang, pemuda itu mencoba menyingkirkan tubuh gadis 
itu ia terus memberontak. Namun, kekuatannya sangat 
besar pemuda itu kewalahan menghadapi gadis di 
depannya. 


Siapa kau? tutur Mars masih memberontak. 


Gadis itu semakin menekan tubuh Mars dan memberikan 
tamparan pada pemuda itu, cairan berwarna merah 
mengalir dari kedua mata gadis itu. Rahangnya mengeras 
gigi-giginya saling mengerat. 


Tamparan itu membuat Mars meringis, rasanya begitu perih 
wajahnya seperti tergores kuku gadis itu. 


Kalian pembunuh! pekik gadis itu dengan suara 
menggelegar, gadis itu mencekik Mars dengan cukup keras 
hingga wajah pemuda itu memerah. 


A apa maksudmu? sentak pemuda itu tertahan, napasnya 
melemah karena cekikan itu. 


Kalian semua pembunuh, kalian pantas mati! 


Mars menggeliat agar terlepas dari sosok itu, tubuhnya 
panas dingin dalam hati pemuda itu terus merapalkan do a. 


T olong lepaskan saya, semua bisa di bi carain baik-baik. 
Mohon pemuda itu, tubuhnya sudah semakin lemah 
tenaganya habis terkuras gadis itu begitu kuat. Pemuda itu 
hanya berharap sosok di hadapannya melepaskan tubuh 
pemuda itu. 


Gadis itu melonggarkan cekikannya saat melihat wajah 
mengenaskan Mars, wajah itu masih sama tak seharunya ia 
menyakiti pemuda di hadapannya. 


L eo, lirih gadis itu sebelum tubuhnya ambruk di atas Mars. 


Pemuda itu terbatuk lalu menggeser tubuh Glorya dengan 
sangat hati-hati. 


Pintu kamar Glorya berhasil terbuka, Glen terkejut melihat 
kondisi kamar adiknya. Tak memikirkan itu semua pemuda 
itu lebih mementingkan kondisi Glorya untuk saat ini. 


Mars, Glo? tutur Glen melihat kedua remaja itu yang 
terbaring di atas ubin lantai. 


Mars mengatur napasnya yang tersenggal, pemuda itu 
menghirup oksigen sebanyak-banyaknya sedangkan Glorya 
gadis itu jatuh pingsan. 


Apa yang terjadi Mars? tanya Glen pada pemuda itu. 


Mars mencoba untuk duduk, nanti aku ceritain bang, 
sekarang kita bawa Glorya ke Rumah sakit. Glen 
mengangguk pemuda itu membawa tubuh Glorya ke dalam 
gendongannya kemudian meninggalkan ruangan itu. 


Mars berjalan mengekori Glen dengan bantuan mang Joko, 
mereka beriringan meninggalkan rumah besar itu dan 
dengan usul Mars mereka membawa Glorya ke Rumah sakit 
menggunakan mobilnya. 


Mang titip rumah, seru Glen di angguki oleh lelaki itu. 


Glen melangkah ketika mobil Mars sudah ada di 
hadapannya, kedua pemuda itu saling membantu untuk 
membaringkan tubuh Glorya di dalam sana mengabaikan 
guyuran hujan yang menyapa mereka. 


Glen duduk di kursi penumpang, pemuda itu menjadikan 
pahanya sebagai bantal untuk gadis berkulit pucat itu. 
Tangan besar Glen menggenggam erat jemari Glorya 
memberikan kehangatan untuk adiknya. Ketika Mars sudah 
ada di kursi kemudi mereka segera melesat ke Rumah sakit. 


Dalam perjalanan kesunyian menyelimuti mereka, Glen 
masih setia menggenggam jemari Glorya sembari mengusap 
puncak kepala gadis itu, sedangkan Mars pemuda itu larut 
dalam lamunannya memikirkan kata-kata terakhir Glorya 
sebelum gadis itu jatuh pingsan. 


Siapa Leo, Mars membatin. 
Tbc. 
See you next part, semoga hatimu menyenangkan. 


Salam dari Ici. 


Part20 Bersama Mereka 


Selamat malam! 

Gimana kabarnya? 

Siap dengan part ini, pasti siap dong. 
Oke, langsung aja no basa basi. 


Happy Reading! 


Tiga hari berlalu setelah kejadian itu, gadis bermata bulat 
tengah duduk di atas ranjang dengan balutan piyama 
Pasien. Gadis itu selalu termenung mengingat kejadian 
beberapa hari lalu, semenjak hari itu Glen selalu 
menjaganya dan Aura sosok itu tak pernah menemuinya. 


Gadis itu menyingkap selimut tebal berniat untuk keluar 
menghirup udara segar, tetapi niatnya terurung ketika 
seorang pemuda dengan balutan seragam Putih Abu-Abu 
menyembulkan kelapanya dari balik pintu. 


Selamat sore, tuturnya dengan cengiran khas, pemuda itu 
melangkah masuk kemudian menutup pintu dengan 
perlahan. 


Mars menuntun gadis itu untuk duduk di salah satu kursi 
yang ada di ruangan itu, dengan asal pemuda itu meletakan 
dua kantung yang ia bawa ke lantai lalu ia ikut duduk di 
dekat Glorya. 


Glorya menganga melihat dua kantung besar yang di bawa 
Mars, kantung berwarna putih yang berisi makanan dan 
buah segar untuk gadis itu dan yang ke dua kantung 
berwarna biru yang ukurannya lebih kecil. Kantung itu berisi 
buku pelajaran. 


Ini materi kamu, sengaja aku minta sama guru yang ngajar 
di kelas kamu hari ini. Pemuda itu menyodorkan beberapa 
buku paket dan lembaran kertas HVS pada Glorya. 


Gadis itu menaikkan sebelah alisnya, harus banget yah, 
kamu lakuin itu? seru gadis itu. 


Pemuda itu terkekeh lalu memasukkan kembali buku 
tersebut ke dalam kantung dan menyingkirkannya. 


Ini semua karena Bang Glen, dia mau kamu tetap belajar 
meskipun kamu sedang sakit. 


Kenapa kamu mau nurutin kata Kak Glen? sahut gadis itu, 
menyelipkan anak rambutnya yang menghalangi 
pandangan. 


Glo, kamu gak sendirian ada aku, Pak Joko, Bi Aseh dan 
Bang Glen yang peduli sama kamu jadi berhenti berpikir 
kalau kamu sendirian. Mars berbicara dengan lembut, raut 
wajahnya terlihat serius. 


kamu ngomong apa sih? sentak gadis itu mengalihkan 
pandangannya. 


Decitan pintu terdengar di telinga Glorya, di sana seorang 
pemuda dan pasangan setengah baya sedang 
memandanginya dengan tulus. Glen tersenyum hangat 
pada gadis itu. 


Kami semua ada di sini untuk kamu Glo, ucap Glen 
melangkah mendekati kedua remaja itu, mang Joko dan bi 
Aseh mengekori Glen. 


Mars menyingkir dan mempersilakan Glen duduk di samping 
adiknya, gadis itu tampak canggung di kelilingi seperti itu. 
la memandangi Mars yang tengah berbincang dengan bi 


Aseh dan mang Joko, pemuda itu tampak sangat akrab 
dengan mereka. Sementara Glorya, gadis itu bahkan tak 
pernah berbincang dengan mereka dalam waktu lama. 


Glo, Kakak tau semuanya. Pemuda itu memandangi Mars 
sejenak, Mars uda cerita sama Kakak, kamu harus singkirkan 
makhluk itu. Tambah Glen. 


Gadis itu tertegun, Mars sudah bertindak sejauh ini. 
K kakak percaya? gugup gadis itu, menautkan jemarinya. 


Glen mengangguk lemah, seandainya ia mengetahui hal 
tersebut lebih awal mungkin kejadian seperti ini tidak akan 
terjadi pada adiknya. 


Glo bisa pulang besok, Kakak uda siapin Apartemen untuk 
kamu. Pemuda itu sudah memutuskan jika Glorya akan 
tinggal di Apartemen bersama Bi Aseh. 


Kenapa gitu? protes gadis berpiyama itu, tak setuju dengan 
keputusan Glen. 


Demi kebaikan kamu. Glen menggenggam tangan Glorya 
meminta gadis itu untuk memahami ini semua. 


Dari kejauhan Mars dapat melihat raut kecewa Glorya, mau 
bagaimana pun juga pemuda itu paham jika gadis tersebut 
masih bergantung pada sosok misterius itu. Pemuda itu 
sudah berjanji pada Glen untuk beberapa hari ke depan ia 
akan tinggal di rumah Glorya dan menguak sosok tersebut. 


Mentari sudah menampakkan dirinya, hangat menyapa 
lembut permukaan kulit pucat Glorya. Pagi ini ia bersiap 
untuk pulang, Glen sedang dalam perjalanan 
menjemputnya. Tadi malam ia tidur dengan sangat nyenyak 
tak ada mimpi buruk yang menyapanya karena sepanjang 


malam Glen menggenggam tangan gadis itu dengan begitu 
hangat. 


Ketika subuh pemuda berambut coklat itu meninggalkan 
Glorya untuk mengurus beberapa keperluan gadis itu. 
Glorya menyusun beberapa tasnya di atas meja, kakinya 
terayun menuju jendela kemudian membuka tirai itu 
semakin lebar. 


Gadis itu menatap sekitar pekarangan Rumah sakit, 
pemandangan hijau dengan beberapa bunga yang apik 
terawat terasa memanjakan matanya. Gadis itu melihat 
sekeliling tak banyak orang beraktivitas pagi ini, wajar saja 
waktu masih menunjukkan pukul 08:30 pagi. 


Pandangan gadis itu terfokus pada seorang gadis berpiyama 
biru di depan sana, gadis itu terlihat seusia dengan Glen. 
Sosoknya berdiri membelakangi Glorya hanya terlihat 
punggungnya saja yang bergetar. Sepertinya, gadis itu 
sedang menangis Glorya terus memperhatikan gadis itu 
hingga seseorang menembus tubuh gadis itu melewatinya 
seolah-olah gadis tersebut hanyalah gumpalan asap. 


Glorya terhenyuk ketika gadis itu bertemu pandang 
dengannya, sorot matanya terlihat kosong dan begitu pilu 
wajah gadis itu pucat pasih dengan lebam di beberapa sisi 
wajahnya. Glorya memalingkan pandangannya tak ingin 
berlama-lama menatap gadis itu. 


Hei, sedang apa? Pemuda itu menyentuh pundak Glorya 
membuat gadis itu sempat tersentak. 


Kak Glen, desis Glorya. 


Dia Glen Alfa pemuda berambut coklat itu tersenyum 
hangat, lalu menenteng tas-tas Glorya. Ayo pulang, ajaknya. 


Gadis itu mengangguk kemudian mengekori Glen yang 
melangkah terlebih dahulu, sebelum benar-benar 
meninggalkan ruangan tersebut gadis itu kembali melihat 
kearah luar gadis itu masih ada di sana seolah-olah itu 
tempat teramannya. 


Setelah melalui perjalanan selama satu jam tubuh gadis itu 
terasa cukup lelah, ia bergegas menuju kamarnya 
meninggalkan Glen yang sedang berbincang dengan Bi 
Aseh. Di sini lah gadis itu berada, Apartemen yang cukup 
luas dengan peralatan rumah tangga yang begitu lengkap, 
meskipun hanya berlantai satu itu cukup untuk gadis itu. 


Gadis itu menghempaskan tubuhnya di atas kasur, matanya 
terpejam mengingat kembali sosok yang selalu menjadi 
temannya selama lima tahun ini. Mengapa Aura berubah, 
jika dulu ia menyakiti gadis itu maka kejadiannya tidak 
separah ini, Aura hampir menghilangkan dua nyawa 
sekaligus. 


Ra, aku pengen ketemu kamu. Glorya berujar dengan lirih. 
Tbc! 


See you next part, jangan lupa vote sebelum 
meninggalkan halaman! 


Salam Ici, 


Part21 Awal perubahan Glorya 


Part ini di hapus untuk kepentingan penerbit! 


Part22 Mars dan Leo 


Part dihapus untuk kepentingan penerbit. 


Part 23 Flashback 


Happy Reading end happy enjoy! 
Budayakan vote sebelum membaca! 


Lengkungan khas selalu terukir di bibir tipisnya, sapaan 
hangat selalu ia lemparkan pada siapa pun. Para gadis yang 
berpapasan dengannya pun tak mau kalah terkadang 
mereka secara terang-terangan menggoda sembari meminta 
nomor ponsel pemuda itu untuk bertukar kabar. 


Marselleo Adilo pemuda bertubuh jangkung itu tampak 
begitu bersemangat pagi ini, pemuda itu memutar-mutarkan 
kunci motornya menggunakan jari telunjuk. 


Cie, yang dapet gebetan senyum-senyum bae mas. Tubuh 
Mars terguncang ketika cowok bertubuh bongsor itu 
merangkulnya, ucapannya membuat Mars terkekeh. 


Kevin Naufal, pemuda itu cukup dekat dengan Mars. 
Meskipun Mars tidak pernah menganggap pemuda itu 
sebagai seorang sahabat, tetapi Kevin selalu mengatakan 
jika Mars adalah sahabatnya. 


Vin, pagi-pagi gak usah ngelantur! tutur pemuda itu 
menoyor kepala Kevin. 


Aww! 


Pemuda itu mengusap keningnya yang baru saja 
mendapatkan sarapan dari Mars, salah sendiri sudah 
mengusik pemuda itu. Mars bukanlah pemuda yang 
memiliki banyak teman ia berteman dengan siapapun, 
tetapi hanya sebatas teman bukan sahabat ataupun 


seseorang yang dapat ia percaya. Bagi pemuda itu akan 
sulit menemukan seorang teman yang benar-benar mengerti 
akan kelebihan yang ia miliki. 


Btw, Glorya itu lumayan cantik Cuma gimana yah. Pemuda 
itu mengusap dagunya dengan telunjuk dan ibu jarinya. 


Gimana apanya? desak Mars. 


Agak aneh, dari dulu gak pernah punya temen suka 
sendirian di bawah pohon ketapang di pojok sono noh, 
terang pemuda itu menunjuk arah lapangan. 


Mars mengikuti arah pandang Kevin, lalu menggelengkan 
kepala berbicara dengan Kevin hanya membuang waktunya 
saja. Pemuda itu mempercepat langkahnya menuju kelas 
meninggalkan pemuda bertubuh bongsor itu yang masih 
berteriak di belakang sana. 


Kelas XI-IPS , ruangan itu sudah sangat ramai para siswa 
sibuk dengan urusan masing-masing. Wajar saja ini bukan 
kelas unggul yang di huni oleh murid-murid teladan 
ataupun murid cupu. Mars tidak pernah mengeluh berada di 
kelas ini, ia bersyukur setidaknya ia tak berada di kelas 
yang dipenuhi oleh murid-murid pintar yang saling berebut 
gelar sih peringkat satu. Bagi pemuda itu ia hanya ingin 
bersekolah bukan unjuk kepintaran. 


Pemuda itu meletakan tasnya di atas meja yang berada di 
urutan ke dua dari barisan tengah, ia meraba lacinya 
memeriksa apakah pagi ini ia menemukan kotak bekal 
seperti biasanya. Benar saja, pemuda itu mengeluarkan 
kotak tersebut dari dalam laci membukanya lalu tersenyum 
tipis. Ini sudah ke sekian kalinya ia menerima bekal 
misterius sejak menginjak kelas sebelas. Nasi goreng keju 
dengan ayam rica-rica menjadi menu paginya. 


Awalnya pemuda itu selalu memberikan bekal tersebut 
kepada temanya ataupun penjaga sekolah, tetapi setelah 
menerima sepucuk surat yang menyentil hatinya ia mulai 
menerima bekal tersebut dan terbiasa akan rasanya. 
Pemuda itu mencoba mencari tahu, tetapi tak ada satupun 
yang mengetahuinya CCTV sekolah juga pernah ia periksa. 
Namun, nihil tak ada bukti yang bisa ia temukan. 


Pemuda itu mulai menyantap nasi tersebut sebelum Bell 
berbunyi, kegiatannya terhenti ketika ia merasakan 
gulungan kertas dalam mulutnya. Pemuda itu membuka 
kertas tersebut di liputi rasa penasaran yang memuncak, 
orang iseng mana yang akan berbuat hal sekonyol itu. 


Kertas tersebut di lapisi selotip yang melilitnya, pemuda itu 
membulatkan matanya melihat tulisan yang ada di kertas 
itu. Dengan tergesa-gesa ia meninggalkan kelas tersebut tak 
peduli jika ia harus meninggalkan pelajaran pertamanya. 
Pengirim surat itu lebih penting, di situ tertulis jika ini 
waktunya ia mengetahui rahasia besar dalam hidupnya dan 
hidup Glorya. Kalau saja isi surat tersebut berisi tentang 
dirinya ia tak akan sepanik ini, tetapi ini juga menyangkut 
Glorya gadis yang selalu menutup dirinya dari siapapun. 


Pemuda itu mengatur napasnya yang ngos-ngosan setelah 
berlarian cukup jauh, informasi yang ia terima jika pengirim 
bekal tersebut berada tak jauh dari sekolahnya. 


Siapa pun kamu, kelaurlah! bentak pemuda itu dengan 
suara keras. 


Sorotnya menyapu sekitar, tak ada siapa pun hanya ada 
beberapa bangunan yang terlihat cukup tua tempat 
tersebut juga tidak mengarah langsung dengan jalan besar. 
Sepertinya daerah tersebut jarang di jamah oleh manusia. 


Mars kembali membuka kertas tersebut. 


To: Marselleo 


Kamu yang terlihat tegar tak setegar perawakanmu, entah 
kebetulan atau memang takdir yang menyatukan kalian. 
Aku adalah seseorang yang selalu mengawasimu, aku 
membenci gadis yang bersamamu meskipun begitu dia 
adalah salah satu kunci keberhasilanku. Aku berada di 
belahan Barat seribu meter dari tempatmu berpijak! Temui 
aku jika kau ingin mengetahui semuanya! 


From: R 


Pemuda itu meremas kertas tersebut kemudian 
membuangnya dengan kasar, bagaimana bisa ia 
terpengaruh oleh kalimat konyol di kertas itu. Pemuda itu 
kembali berujar memecahkan keheningan di tempat itu, 
benar-benar sangat sunyi. Namun, hal itu tak membuatnya 
merasa takut sama sekali. 


Leo. Suara itu berasal dari balik pohon yang sedikit jauh dari 
Mars. 


Pemuda itu berbalik ke sumber suara, wanita dengan topi 
Bucket hitam berdiri tak jauh darinya. 


Siapa Anda, apa kita pernah bertemu? seru pemuda itu, 
sorot matanya lebih tajam dari sebelumnya. 


Saya Ibu mu, Riani. Wanita itu membuka topi hitam tersebut 
lalu mendekati Mars, Dress hitam selututnya tampak 
anggun ia kenakan. 


Maaf mungkin Anda salah orang, saya permisi. Pemuda itu 
berbalik ingin menjauh, tetapi cekalan wanita itu 
menghentikan langkahnya. 


Deg! 


Tubuh Mars menegang ketika wanita itu memeluknya dari 
belakang, jantungnya berdetak dengan keras entah 
mengapa napasnya terasa memburu. Wanita itu semakin 
mengeratkan pelukannya pada Mars, kedua mata pemuda 
itu memanas ketika merasakan pelukan itu. Pelukan yang 
pernah ia rasakan bertahun-tahun lalu. 


Jangan sampai saya berbuat kasar, Anda salah orang. 
Pemuda itu kembali bersuara, ia semakin sesak dengan 
perasaan ini. 


Mars ingin lari dari situasi ini, pikirannya tiba-tiba saja 
runyam. Wanita ini benar-benar mengacaukan suasana hati 
Mars. 


Saya Ibu kamu, Leo kamu lupa sama Mama? lirih wanita itu 
dari balik punggung Mars, terdengar isakkan kecil dari 
wanita itu. 


Saya bilang Anda salah orang! Mars menghempaskan 
lengan wanita itu dan melangkah meninggalkan wanita itu 
yang terus meneriaki nama Leo. 


Pemuda bertubuh jangkung itu terus berlari menuju jalan 
besar yang berlawanan dari sekolahnya, ia tak tahu akan 
kemana. Pemuda itu hanya ingin menghilangkan perasaan 
aneh dalam dirinya, sepanjang jalan ia terus bergumam 
sembari memukuli kepalanya yang terasa begitu sakit. 


Marselleo terus menelusuri jalanan menghiraukan klakson 
kendaraan yang hampir menghantam tubuh jangkungnya. 


Leo, siapa Leo. Pemuda itu terus bergumam, kini ia seperti 
orang linglung yang tersesat di kota besar. 


Leo, Leo, Leo. Agrhh! 


Tinn! 


Kendaraan roda dua hampir saja menyerempet tubuh Mars, 
pengemudi itu memaki Mars yang berjalan dengan 
sembarangan. 


Leo, hati-hati kamu bisa terluka! Seperti kaset rusak suara 
anak perempuan memenuhi isi kepala pemuda itu. 


Pergi! Pergi! Pergi! pekik Mars, ia terduduk di atas trotoar 
sembari meringkuk memukuli kepalanya yang di penuhi 
suara anak kecil. 


Leo, tolong aku. Suara itu kini terdengar nyata di telinga 
pemuda itu. Sorot matanya seketika berubah. 


Mata kelam itu terlihat lebih sendu dari sebelumnya, kedua 
manik itu berembun. 


Leo, tolong aku! Bisikan itu kembali terdengar. 


A Aura, lirih pemuda itu, Aura kamu di mana? teriaknya 
tanpa memperdulikan sekitar yang memandang pemuda itu 
dengan sorot aneh. 


Tbc. 


See you next part semoga harimu menyenangkan. 


Part 24 Pembalasan 


Happy reading! 
Don't forget vote 


Kaki jenjangnya melangkah dengan terburu, tak peduli 
berapa kali ia terjatuh dan menyebabkan seragamnya 
tampak lusuh. Tujuannya hanya satu menyelamatkan gadis 
itu, suara itu terus mengisi indra pendengarannya seakan- 
akan semua suara terdengar samar di telinganya. Marselleo 
pemuda 17 tahun itu tampak berbeda dari sebelumnya, tak 
ada senyum menawan lagi yang menghiasi wajah itu, air 
mukanya terlihat sangat suram penuh akan kesedihan. 


Aura kamu di mana. Suaranya bergetar ketika berucap, 
aliran deras kembali membasahi pipinya. 


Leo. 


Mars semakin panik ketika suara itu kembali terdengar, 
tetapi suara tersebut tersirat rasa sakit yang begitu hebat. 
Pemuda itu terus mengikuti kata hatinya berjalan sesuai 
keyakinannya, langkah pemuda itu terhenti di sebuah 
rumah yang cukup mewah, awalnya ia terlihat begitu ragu. 
Namun, jeritan itu membuatnya berbuat nekat dan segera 
masuk ke dalam. 


Ketika ia sudah berada di dalam rumah tersebut jantungnya 
berdetak lambat dan begitu terasa sesak, pemuda itu 
kesulitan bernapas. Pintu utama tiba-tiba saja tertutup 
tanpa ada perintah dari siapapun, pemuda itu mengabaikan 
hal tersebut. 


Leo, ujar seseorang dari atas tangga. 


Mars mengangkat pandangannya lalu tersenyum lega, Aura, 
ini aku. 


Tolong aku Leo, dia menyakitiku. Gadis itu menangis dan 
mengeluarkan cairan merah dari kedua sudut matanya. 


Ketika rasa sakit dan kenangan indah menyatu di waktu 
yang sama membuat pemuda itu menekan pelipisnya yang 
terasa nyeri. Kehidupan lama membangkitkan jiwanya, tak 
ada yang mengerti dirinya sedari dulu kecuali Mama dan 
gadis di hadapannya. Keberadaannya sangat di benci oleh 
siapa pun, mereka memaksa melenyapkan dirinya. 


Mereka berhasil Leo telah lenyap pergi bersama kenangan 
yang terukir apik bersama gadis itu. 


A aura, Leo kembali kamu kemana aja? seruan pemuda itu 
terdengar begitu menyayat, langkahnya perlahan mendekat 
pada gadis itu. 


Sekujur tubuh pemuda itu meremang, gadis di hadapannya 
masih sama seperti gadis di masa kecilnya. Meskipun tubuh 
gadis itu sedikit berubah, tetapi pemuda itu masih 
mengenali mata indah tersebut. Tak ada mata yang lebih 
indah daripada mata gadis itu. 


Mars ingin menyentuh wajah gadis yang tingginya berbeda 
sangat jauh darinya, tetapi gadis itu melangkah mundur. 


Bawa gadis itu ke sini baru kau bisa menyentuhku, aku 
terjebak Leo hanya dia harapanku. Gadis itu memohon pada 
Mars. 


Siapa yang kau maksud? 


Aura memberitahu pemuda itu siapa yang harus ia temui, 
tak banyak yang bisa ia ucapkan di lain sisi ada dendam 
yang harus terbalaskan dan di lain sisi ada pemuda yang 
begitu ia rindukan. Gadis itu tahu pemuda itu menderita 
hanya gadis itulah kekuatannya, harus ada yang berkorban 
di antara mereka. 


Flashback off. 


Mars sadar, kendalikan dirimu Aura sudah menguasai 
pikiranmu. Gadis itu terpekik ketika tangan kekar Mars 
menjambak rambutnya. 


Tubuh pemuda itu sepenuhnya sudah di kendalikan ia tak 
peduli seberapa keras rintihan Glorya, kedua manik itu 
setajam belati kakinya terus berjalan menuju ruangan yang 
berada di belakang rumah gadis itu. 


Glorya Aurora, gadis itu merasakan tubuhnya benar-benar 
sangat sakit berkali-kali ia terseret dan membentur 
perabotan di rumah ini. Kepala gadis itu berdenyut hebat 
seakan-akan kulit kepalanya ingin terlepas. Mars terus 
berjalan tanpa mempedulikan teriakan Glorya, hatinya 
sudah di penuhi dendam. 


Pekikan gadis itu terhenti hanya isak tangis yang terdengar 
dari bibirnya, kini mereka tengah berada di halaman 
belakang yang tak begitu lebar hanya ada gudang kecil 
tempat menyimpan barang tua yang sudah lama tak gadis 
itu kunjungi. Mars kembali menarik rambut gadis itu 
menyeretnya mendekati gudang tersebut, debu 
berhamburan ketika pintu itu terbuka dengan keras. Tikus 
liar dan hewan melatah lainnya mulai terusik. 


Mars, tolong sadarlah. Gadis itu memohon sembari 
menyentuh jemari pemuda itu yang tengah menarik 
rambutnya, memintanya untuk segera melepaskan gadis 
tersebut. 


Aku bukan Mars! sahutnya nyaring, pemuda itu menyorot 
tajam pada Glorya cairan merah kembali mengalir dari 
kedua sisi matanya membuat wajah itu semakin terlihat 
menakutkan. 


Kalian pantas mati, kalian semua pembunuh! Mars kembali 
berteriak nyaring, menghempaskan tubuh Glorya. 


Gadis itu terpekik ketika benda tajam menggores kulit 
punggungnya pencahayaan begitu minim sehingga 
menyulitkannya melihat. Gudang ini begitu pengap dan 
lembap. 


Apa yang kau inginkan Ra? lirih gadis itu, ia mencoba 
berdiri. 


Kau tak pernah merasakan hidup dengan kesunyian tak ada 
siapa pun dalam hidupku, tak ada yang menginginkanku. 
Mereka semua membunuh keluargaku dan mereka 
mengurungku di tempat ini. Manik legam itu meredup 
kesedihan begitu jelas di kedua matanya. 


Mars melangkah mendekati gadis itu lalu mengcengkram 
kedua sisi wajah pucatnya, kuku pemuda itu terasa 
menusuk kulit Glorya membuat gadis itu meringis kesakitan. 


Siapa yang melakukan i tu R ra? Glorya berucap dengan 
susah payah karena cengraman itu semakin kuat. 


Mars tersenyum miring lagi-lagi cairan merah mengalir dari 
sudut matanya, pemuda itu menekan rahang Glorya lalu 
menghempaskan tubuh itu dengan cukup keras. 


Agrhh! 


Tindakan Mars membuat tubuh gadis itu menghantam 
tumpukan besi kayu yang sudah berkarat, senyum tipis 
terukir di bibirnya. Perasaannya sedikit puas, tetapi bukan 
ini tujuannya masih ada beberapa orang lagi yang harus ia 
tuntaskan. 


M mars tolong sadarlah. Glorya memohon dengan terisak 
gadis itu sudah tak bisa berbuat apa-apa tenaganya 
terkuras habis oleh rasa sakit di tubuhnya. 


Mars tak akan kembali, kepribadian lain dari dirinya sudah 
sepenuhnya mengizinkanku menempati tubuh ini. Kau 
jangan berharap bisa selamat, kau pilihan terakhirku Glo. 
Setelah mengatakan hal tersebut pemuda itu melangkah 
menjauhi Glorya, mengunci gadis itu di dalam sana. 


AURA! pekik gadis itu mencoba membuka pintu gudang 
tersebut, keringat dingin membasahi tubuhnya ruangan ini 
begitu sesak membuatnya kesulitan bernapas. 


Aura tolong lepaskan aku, ucap gadis itu kembali, tetapi tak 
ada jawaban dari luar sana. 


Semua kembali terasa sunyi dan hampa, gadis itu kembali 
terisak tubuhnya luruh di atas ubin lantai yang dingin. Rasa 
sakit di tubuhnya menyatu dengan ketakutan yang begitu 
besar, ia terus menangis dan berteriak berharap ada 
seseorang yang mendengarkannya. 


Kediaman Santosa kembali menggelar pengajian untuk putri 
semata wayangnya, seorang wanita meneteskan air 
matanya sembari memeluk figur putri mereka. Malam 
semakin larut pengajian telah usai, sepasang suami istri itu 
memutuskan untuk beristirahat. 


Semua salah kita Mas, seandainya kita tidak menekan Nadin 
putri kita pasti masih ada bersama kita. Wanita itu memeluk 
suaminya menyesali perbuatan mereka. 


Pria bertubuh kekar itu membalas pelukan sang istri, ia juga 
menyesali perbuatannya. Namun, tiada guna penyesalan 
untuk saat ini putri mereka sudah tiada. Suara ketukan dari 
luar memecah keheningan, mereka melihat jam yang 
terpajang di dinding ruang tamu sudah pukul sebelas 
malam siapa yang berkunjung di jam selarut ini. 


Wanita itu meminta suaminya untuk duduk dan ia yang 
akan membukakan pintu, mencari siapa? serunya ketika 
berhadapan dengan seorang pemuda di depannya. 


Saya temannya Nadin tante, saya ingin menyampaikan 
pesan terakhir Nadin! ucapnya, manik mereka saling 
menyapa tanpa wanita itu sadari segaris senyum miring 
tercetak di wajah pemuda itu. 


Karina tampak berpikir apalagi melihat penampilan pemuda 
itu yang sangat kacau. 


Silahkan masuk, ujar wanita itu mempersilahkan Mars untuk 
masuk. 


Wanita itu sedikit curiga dengan pemuda tersebut 
bagaimana bisa seorang remaja masih berkeliaran di malam 
hari dengan seragam sekolah yang terdapat bercak merah 
di sekitar kerah bajunya. 


Siapa Rin? ujar Wijaya kepala keluarga di rumah ini. 


Kematian! seruan itu terdengar penuh penekanan dan 
amarah. 


Jlebb! 


Tubuh Karina menegang, detak jantungnya seperti berdetak 
dengan lamban ia tak mempercayai dengan apa yang ia 
lihat saat ini. Tubuh suaminya seketika tergeletak di atas 
sofa coklat itu, mata wanita itu kembali membulat ketika 
Mars kembali menusuk tubuh Wijaya dengan brutal. 


TIDAK! wanita itu berteriak ingin menjauhkan pemuda gila 
itu dari suaminya, tetapi langkahnya terhenti ketika ia 
melihat sosok di hadapannya sudah berubah menjadi gadis 
berusia delapan tahun yang cukup ia kenali. 


A aura? lirihnya dengan gugup, tubuhnya melemas ia tak 
percaya dengan ini semua. 


Mars kembali menusuk pria tersebut dengan pisau dapur 
yang ia bawa dari rumah Glorya, tubuhnya perlahan-lahan 
bercampur dengan darah kental milik Wijaya. Tawanya 
terdengar menggelegar memenuhi ruangan tersebut, Karina 
terisak dengan begitu hebat ia syok dengan kejadian ini 
hingga membuat tubuhnya terasa begitu lemas. 


Agrhh! m mau apa k kau? wanita itu terpekik ketika Mars 
menarik rambutnya dengan paksa, tubuhnya terseret 
menuju teras rumah. 


Lepaskan! ia berteriak sembari memberontak membuat Mars 
menggerang marah. 


Pemuda itu mendorong tubuh Karin membuat kepala wanita 
itu menghantam bibir teras, wanita itu merasakan 
kepalanya begitu sakit pandangannya berputar perlahan- 
lahan penglihatannya menggelap. Sebelum ia kehilangan 
kesadarannya ia merasakan kepalanya kembali membentur 
lantai. 


Tbc, 


Tinggal beberapa part lagi menuju ending. 
Semoga hari kalian menyenangkan. 


Part 25 Berburu kelinci 


Part dihapus untuk kepentingan bersama 


Part 26 Terkuaknya masalalu 


Happy Reading and happy enjoy! 
Budayakan vote sebelum membaca! 


Glorya memijit pelipisnya, gadis itu mencoba untuk duduk 
dengan benar. Rasa sakit di tubuhnya masih men dominan, 
dengan pencahayaan minim mata bulatnya menangkap 
sosok wanita yang terbaring tak jauh darinya. 


Gadis itu merangkak mendekati wanita tersebut, ia 
mencoba membangunkannya wanita itu tampak tidur 
dengan pulas. Gadis itu meneliti wajah wanita tersebut 
wajahnya tampak tak asing, ia masih mencoba 
membangunkannya. 


"Ugh." Tubuh itu menggeliat matanya perlahan terbuka, 
wanita itu tersentak ketika melihat wajah Glorya. "Siapa 
kamu?" ketusnya. 


"Kita sama-sama korban tante. Bagaimana pun caranya kita 
harus keluar dari tempat ini" Glorya mencoba 
menenangkan wanita itu. 


Karina meneliti setiap jengkal tubuh Glorya, ia tampak 
termenung ketika memandangi wajah gadis itu. 


"Wajahmu seperti tak asing, siapa nama orang tuamu?" 
tutur Karina, rasa rindu tiba-tiba saja menyelimutinya. 


Glorya tampak ragu untuk menjawab, tetapi wanita di 
hadapannya terlihat seperti wanita baik-baik. "Melati dan 


Gerrald," jawab gadis itu singkat. 


Karina membulatkan mata, "Gerrald dan Melati yang 
meninggal lima tahun lalu?" ucap Karina membuat gadis itu 
menatap tak percaya padanya. 


"B-bagaimana tante bisa tahu?" sahut gadis itu. 


Air mata Karina luruh seketika, wanita itu menggeleng 
lemah ini sudah waktunya. Semua sudah terangkai jelas 
gadis kecil itu ingin membalas dendam tak ada lagi yang 
bisa mengelak satu persatu dari mereka sudah tiada bahkan 
anak yang tak bersalah pun menjadi korban atas kesalahan 
orang tuanya. 


"Tante kenapa menangis?" tanya Glorya, Karina menghapus 
jejak air matanya napasnya terlihat tak teratur. 


"Waktunya telah tiba, dia ingin membalas dendam nak." 
Wanita itu kembali terisak tak ada lagi harapan untuk hidup 
baginya, anak dan suaminya telah tiada. 


"Maksud tante apa saya tidak mengerti." Gadis itu 
menyahut sembari membuang pandangannya tak tahan 
melihat tangisan wanita itu, rasa sesak tiba-tiba saja 
memenuhi dadanya. 


Karina mengatur napasnya lalu mulai bercerita pada Glorya. 


"Saya, suami saya, Melati, Gerrald dan Riani adalah teman. 
Kami bersahabat sudah cukup lama, kami menjalin bisnis 
satu sama lain. Ketika itu ada satu perusahaan milik 
keluarga Aditama perusahaan mereka merupakan saingan 
terbesar kami, mereka sangat kaya." Wanita itu 
menghentikan kisah itu ketika merasakan sesuatu tengah 
mengawasinya. 


"Riani yang gila harta menghasut kami untuk 
menghancurkan mereka, Riani wanita gila dia mengidap 
ganguan jiwa wanita itu tak segan-segan membunuh 
siapapun yang menghalangi jalannya. Ketika itu saya tidak 
tahu jika Riani bercerai dengan suaminya yang merupakan 
penyidik dan meninggalkan anaknya yang masih berusia 
enam tahun." 


Gadis bermata bulat itu menyimak cerita Karina dengan 
seksama, perasaan kesal dan sedih memenuhi dirinya. 
Bagaimana bisa orang tuanya bersahabat dengan Psikopat 
seperti tante Riani. 


"Apa yang terjadi selanjutnya?" tanya Glorya. 


Wanita itu tersenyum miring, "mereka semua dinyatakan 
tewas dalam kebakaran besar yang terjadi di kediamannya 
sendiri jasad mereka tak pernah di temukan, dan kau tahu 
di sinilah mereka semua." Karina tersenyum pasrah 
meskipun sudah bertahun-tahun lamanya ia tak 
mengunjungi tempat ini, tetapi ia masih bisa mengenalinya 
hanya dengan figur besar yang terpajang di sudut gudang 
itu. 


"Di-sini?" cicit gadis itu, sekujur tubuhnya seketika terasa 
dingin. Gadis itu mengusap lengannya lalu kembali 
memandangi Karina menunggu kelanjutan cerita dari kisah 
orang tuanya. 


"Awalnya Melati menolak, tapi karena giuran harta yang 
Riani janjikan ia setuju jika jasad mereka di kubur di sini. Tak 
akan ada yang curiga dengan orang tuamu karena mereka 
merupakan anak dari keluarga terhormat. Sesama Pembisnis 
besar harta menjadi kebanggaan bagi mereka." Wanita itu 
menghentikan ucapannya saat menyadari perubahan raut 
wajah Glorya, ia sudah tahu jika ini yang akan terjadi. 


"Mama sama Papa gak mungkin tega nyakiti orang, tante 
bohong. Iyah kan tante bohong!" pekik gadis tersebut, ia tak 
percaya jika orang tua yang selalu ia rindukan terlibat 
dalam kasus picik seperti ini. 


Uhuk! 


Rasa nyeri menjalari tubuh Glen, pemuda itu memuntahkan 
darah segar karena pukulan keras yang ia terima. Napasnya 
terengah pemuda itu menggeliat kan tubuhnya agar 
terlepas dari ikatan sialan ini. Wajahnya membengkak dan 
membiru di beberapa bagian, pukulan keras kembali ia 
rasakan. 


"S-sialan siapa lo sebenarnya!" desis Glen mata elangnya 
terlihat sayup seolah ingin terpejam. 


"Aku pembalasan, inilah yang mereka lakukan padaku dan 
kedua orang tuaku," sinis pemuda itu, tangannya 
menggenggam balok kayu yang sudah kering dengan 
bercak darah di ujungnya. 


Glen menggeleng lemah, kedua lengannya terikat dan 
terasa sangat perih. Pemuda itu hanya bisa terbaring lemah 
di atas ubin lantai kamarnya. Ruangan yang menjadi tempat 
favoritnya berubah menjadi tempat kematian pemuda itu. 


Pemuda berseragam compang-camping itu melangkah 
mendekati tubuh Glen, sesekali ia meringis ketika suara 
dengung menyapa indra pendengarannya. Mars menjambak 
rambut coklat Glen membuat mata legamnya menatap 
langsung mata sayup milik Glen. 


"Aku tak akan membiarkanmu mati secepat ini, aku akan 
membuat kalian mati bersama." Pemuda itu 
menghempaskan kepala Glen hingga membentur lantai lalu 
melangkah pergi meninggalkan Glen yang terkulai lemas. 


"Ke-kembali lo setan!" 
Brak! 


Besi tua itu berkali-kali menghantam gagang pintu yang 
mulai berkarat, gadis berseragam tersebut kembali 
melayangkan pukulan keras untuk menghancurkan kunci 
tersebut. Keringat mulai bercucuran membasahi tubuhnya, 
wajah gadis itu terlihat pucat karena perutnya tidak di isi 
apa pun sejak pagi. Karina mencoba mengambil alih 
kegiatan Glorya karena melihat gadis itu sudah kelelahan. 


"Kita harus menemui  Riani, wanita itu harus 
bertanggungjawab untuk semua ini" Karina terus 
menghantam gagang pintu tersebut. 


Mereka bernapas lega ketika usaha mereka membuahkan 
hasil, wanita itu mencampakkan besi tersebut lalu mencoba 
membuka pintu gudang itu. Glorya tersenyum lebar ketika 
mereka berhasil meloloskan diri, di gelapnya malam mereka 
melarikan diri melalui pagar belakang. Cahaya lampu jalan 
menjadi teman kesunyian mereka, jalanan sudah mulai 
menyepi hanya beberapa saja yang tampak memenuhi jalan 
besar itu. 


Karina menggandeng tangan Glorya membawa gadis itu 
berlari menuju halte terdekat, mereka tampak seperti 
perampok yang kabur dari kejaran warga. Luka lebam 
tercetak jelas di sisi wajah mereka. 


"Kamu di sini dulu, tante mau minta tolong sama Bapak- 
bapak itu," kata Karina, gadis itu mengangguk dan 
memandangi kepergian wanita berbaju navi itu. 


Dari kejauhan Glorya dapat melihat jika Karina tengah 
berbincang pada seseorang, lalu wanita itu menelpon 


seseorang melalui ponsel pria bertubuh jangkung yang 
berbicara dengannya tadi. 


Glorya merasa gelisah gadis itu merasa jika dirinya tengah 
di awasi oleh seseorang, seperti ada sepasang mata yang 
mengintai gerak-geriknya. Gadis itu mencoba bersikap 
tenang ia menautkan jemarinya berdoa dalam hati untuk 
keselamatannya. Tak lama ia menunggu Karina kembali 
dengan tergesa-gesa. 


"Kita harus pergi dari sini, sebentar lagi akan ada seseorang 
yang menjemput kita." Karina berucap sembari 
menggenggam jemari gadis itu, rasa keibuannya tiba-tiba 
saja muncul saat melihat wajah Glorya ia seperti 
mendapatkan perintah untuk melindungi gadis itu. 


Tbc. 
See you next part. 
Semoga hari mu menyenangkan! 


Part 27 Kamatian Karina 


Happy Reading and Happy enjoy! 
Budayakan vote sebelum membaca! 


"Raini! Bertanggungjawablah atas perbuatanmu, sekarang 
suamiku sudah tiada karena dendam gadis itu." Keributan 
terjadi di ruangan itu, wajah Karina sudah memerah aliran 
deras sedari tadi membasahi wajah mulusnya. 


"Jangan bicara omong kosong, dia sudah mati bersama 
orang tuanya dan kita yang mengubur mereka!" bentak 
wanita bergaun hitam itu, amarahnya terpancing ia 
menyesal karena sudah menerima Karina untuk berkunjung 
ke rumahnya. 


Riani menatap nyalang pada Glorya, gadis itu terpaku ketika 
netranya bertatapan langsung dengan netra Riani. Gadis itu 
berada sedikit jauh dari kedua wanita yang sedang 
bersitegang, tubuhnya terlihat bergetar perasaan kalut 
menyelimutinya. Gadis itu ingin lari dari semua ini, gadis itu 
ingin menyudahi mimpi buruk yang menyapanya. 


"Kau gadis bodoh! Kau seharusnya tak berada di sini," sinis 
wanita itu sembari menunjuk ke arah Glorya membuat gadis 
itu semakin terpojokkan. 


"Apa maksudmu Ri, dia anak Melati. Kau lupa jika tanpa 
bantuan Melati kita semua sudah pasti sudah berada dalam 
jeruji besi!" sentak Karina, wanita itu terlihat begitu berapi. 


"Wanita bodoh! Enyahlah kau dari rumahku!" Riani 
mendorong wanita itu hingga ia terjerembab di ubin lantai, 
air matanya semakin deras ia terisak. 


"Kau bukan manusia Ri, kau iblis! Kau wanita gila kau rela 
melakukan apa pun hanya demi kekayaan!" teriak Karina, 
wanita itu benar-benar menyesali semuanya mengapa ia 
bisa mengenal sosok Riani. Seharusnya sedari dulu ia sadar 
jika perbuatan yang wanita itu lakukan salah. 


Wanita bergaun hitam itu tak mengindahkan ucapan Karina, 
hanya dengan tepukan tangan dua orang pria dengan tubuh 
bongsor menghampiri Karina dan Glorya, mereka menyeret 
kedua wanita itu, Karina terus berteriak memaki semua 
perbuatan Riani sementara Glorya gadis itu hanya membisu. 
Namun, sorot matanya tak lepas dari bayangan seseorang 
yang ada di balik jendela kaca yang menuju langsung ke 
taman milik Riani. 


Prang! 


Vas besar yang bertengger apik di sudut ruangan itu tiba- 
tiba saja terjatuh menyapa lantai membuat wanita bergaun 
hitam itu tersentak, kedua pria itu menghentikan 
langkahnya membuat Karina bebas dari cengramannya. 
Wanita itu tersenyum sinis pada Riani yang berjarak 
beberapa meter darinya di depan sana. 


"Apa yang kalian tunggu, usir mereka!" tegas wanita itu, ia 
berbalik menaiki tangga yang menuju lantai dua. 


Langkahnya terhenti ketika seorang pemuda yang ia 
rindukan sudah ada di hadapannya, seragam compang- 
camping membuat pemuda itu terlihat seperti pengemis. 
Seragam putihnya penuh dengan darah kering dan terlihat 
begitu kotor. 


"L-leo?" lirih wanita itu, langkahnya semakin mendekat ke 
pemuda tersebut. Seperti seekor rusa yang menemukan 
makanan ia tak tahu jika ada kematian yang menantinya. 


Pemuda itu tak menjawab, tubuhnya mematung sorot 
matanya terlihat sendu ia menangis. Riani semakin 
mempercepat langkahnya ia memeluk pemuda itu 
meluapkan rasa rindu yang teramat. Mars menggerang 
keras lalu mendorong tubuh Riani hingga terjatuh ke lantai 
dasar, kejadian itu terjadi begitu cepat. 


Glorya terpekik begitupun dengan Karina, mereka melihat 
dengan jelas bagaimana tubuh wanita itu berguling hingga 
ke lantai dasar. 


"Mars sadar!" bentak Glorya, gadis itu berlari menghampiri 
Riani, tetapi tidak dengan Karina wanita itu mencoba untuk 
keluar dari ruangan itu. 


Gerakannya terhenti ketika semua lampu di ruangan itu 
padam, Glorya tersentak ketika lengannya di tarik dengan 
keras oleh seseorang menjauhkan dirinya dari Riani yang 
tergeletak di atas lantai. 


"Menyingkir kau gadis bodoh!" pekik Mars, suara terdengar 
nyaring. Pemuda itu menghempaskan tubuh Glorya. 


"Aura hentikan semua ini!" sentak gadis berkulit pucat itu, 
meskipun dalam gelap ia masih bisa merasakan aura gelap 
milik sosok dalam tubuh Mars. "Hentikan semua ini Ra, kau 
menyakiti tubuh itu bebaskan dia." Glorya berujar dengan 
lantang memecah keheningan di ruangan gelap itu. 


Karina meneguk ludahnya dengan kasar, jantungnya 
semakin berdebar. Wanita itu hanya bisa mendengar 
percakapan tersebut tanpa dapat melihatnya. 


"Kau bodoh Glo, wanita inilah yang menyebabkan kematian 
orang tuamu." 


Seperti sebuah tamparan keras yang membuat kulit gadis 
itu mati rasa, ucapan sosok itu membuatnya terpaku. 
Memori lima tahun silam kembali berputar di ingatannya, 
hari dimana ia akan menghabiskan waktu bersama 
keluarganya menjadi hari perpisahan terbesar sekaligus hari 
perubahan hidupnya. Bayangan truk besar yang 
menghantam badan mobil yang sedang ia kendaraan 
bersama keluarga membuat dadanya terasa sesak. 


"K-kau berkata bohong," ucap Glorya, suaranya begitu lirih 
terdengar seperti berbisik. 


Ughh! 


"Dia benar gadis bodoh, akulah penyebab kecelakaan itu 
dan seharusnya kau mati bersama mereka." Suara serak itu 
milik Riani, terjatuh dari tangga tidak langsung membuat 
nyawanya melayang. la tersadar wanita itu mendengarkan 
semua percakapan di ruangan itu. 


Glorya terduduk dengan lemas, kakinya seperti tak memiliki 
tulang. Gadis itu sudah melalui jalan yang begitu sulit untuk 
melupakan kejadian tersebut, tetapi sekarang seseorang 
mengingatkannya. Kejadian tersebut sungguh mengganggu 
psikisnya. 


Lampu kembali menyala, Mars memutar kepalanya 
menghadap Riani yang berdiri dengan lengan kanan yang 
sedikit berputar ke belakang. Pemuda itu kembali menatap 
sendu wanita itu, hanya sebentar setelah itu maniknya 
kembali terlihat sinis dan penuh akan dendam. 


Mars melangkah ke arah Riani, wanita itu tak sedikitpun 
terlihat takut wajahnya begitu tenang. Karina mencoba 


untuk kabur wanita itu memecahkan jendela kaca yang 
menghubungkan langsung dengan dunia luar. Kedua pria 
bertubuh bongsor itu mencoba mencegah Karina, tetapi 
Riani memberi kode untuk membebaskan wanita itu 


"Kematianmu telah tiba." Suara itu begitu menggelitik perut 
Riani, suara nyaringnya terdengar seperti sapaan lembut 
seorang putra untuknya. la begitu merindukan putranya. 


"Mama sayang Leo," ucap Riani dengan tulus, pemuda di 
hadapannya tertawa kencang. Suaranya menggema di 
setiap ruangan membuat Glorya tersadar dari bayangan 
masa lalunya. Karina tersentak ketika tubuhnya tiba-tiba 
saja terseret menabrak tubuh Riani. 


Kedua wanita itu tergeletak di atas lantai, Mars memandangi 
mereka yang berada di bawa kaki, bibirnya tersenyum 
miring. Kejadian ini seperti de juve. 


"Ucapkan kata sayang dari mulut kotormu, sebelum 
putramu menyusul kematianmu!" tekan sosok tersebut, 
wanita bergaun hitam itu meringis ketika merasakan nyeri 
pada lengan kanannya yang tertindih oleh tubuh Karina. 


"Aura jangan sakiti Mars!" pekik Glorya, gadis itu mencoba 
bangkit. Namun, tubuhnya tiba-tiba saja terhempas 
beberapa meter hingga menghantam nakas di ruangan itu. 
Karina membulatkan mata wanita itu bergerak ke arah 
Glorya sejak awal bertemu dengan gadis itu perasaan ingin 
melindungi gadis itu benar-benar memenuhi dirinya. 


"Kau pengganggu! Enyahlah kau!" teriak sosok tersebut, 
ruangan tersebut terasa lebih dingin lampu gantung di 
ruangan itu bergelayut seperti di terpa angin. 


Langkah besar pemuda itu membawanya mendekati Karina, 
tangan kekar pemuda itu menjambak rambut ikal Karina lalu 


menyeret wanita itu ke tengah ruangan. 


"Agrhh .... Tolong lepaskan, ampuni aku." Mohon wanita 
bergaun navi tersebut, air matanya mengalir dengan deras 
jemarinya mencoba melepaskan cengkraman pemuda itu 
pada rambutnya. 


Tak ada yang berani bertindak, Riani dengan sikap gilanya 
hanya mematung melihat kejadian itu, kedua pria bongsor 
itu sudah menghilang entah kemana. Hanya tersisa mereka 
di dalam ruangan ini. Mars bertindak seperti seorang 
penjahat yang menyiksa wanita. 


"Marselleo Adillo, sadar lah!" pekik Glorya, gadis itu terisak 
merasakan sakit di tubuhnya. 


"Diamlah kau gadis bodoh, biarkan putraku melakukannya!" 
sergah Riani, wanita itu melangkah mendekati Glorya, 
lengan kanannya terlihat tak bertulang karena terayun tak 
tentu arah. 


"Kau yang bodoh nyonya, dia bukan putramu!" sentak 
Glorya, "Marselleo!" pekik gadis itu kembali sebelum sebuah 
tamparan keras menghampirinya. 


Karina berhenti berteriak, cengraman di rambutnya terlepas 
tubuh Mars ambruk di atas ubin lantai. "Riani, jauhkan 
tanganmu dari gadis it ....." 


Prangg! 


Bersamaan dengan teriakan Karina lampu gantung 
berukuran besar terjatuh menimpa tubuh wanita itu dan 
kaki Mars, pencahayaan semakin redup pecahan lampu itu 
terhempas kesegala arah. Glorya mengatupkan bibirnya 
melihat tubuh Karina terhimpit lampu besar itu, darah pekat 


merembas membasahi lantai dan kaca lampu yang sudah 
tak berbentuk. 


"Leo!" teriak Riani, wanita itu histeris ketika melihat 
sebagian tubuh Mars termakan oleh lampu gantung itu. 
Riani bersimpuh di dekat tubuh Mars, menyingkirkan lampu 
yang menimpa tubuh putranya ia tak memperdulikan jika 
kaca lampu tersebut menggores kulitnya. 


"R-riani, k-au akan m-mati!" ucap wanita itu susah payah, 
matanya berwarna merah bercampur dengan darah 
menatap penuh benci pada Riani dari balik tumpuk lampu 
gantung. Tubuh Karina tertimpa sepenuhnya, lampu-lampu 
yang berbentuk runcing menancap di sekejur tubuh wanita 
itu gaun navi-nya bercampur dengan darah kental. 


Wanita bergaun hitam itu menggeser tubuh Mars agar 
menjauhi lampu gantung tersebut, kesunyian benar-benar 
memenuhi ruangan itu, Riani dengan kegilaannya dan 
Glorya dengan rasa syoknya. Gadis itu masih belum bisa 
mencerna kejadian yang terjadi di depan matanya. 


Haiii gimana harinya? 

Apakah mendung seperti cuaca 

Btw satu part lagi menuju ending mohon maaf yah 
jika cerita ini membosankan. 

Jangan bosen untuk baca karya aku selanjutnya! 


See you last part 


Part 28 Akhir dari sebuah Dendam 


Part dihapus untuk kepentingan penerbit. 


Glorys Open Po 


Setelah sekian lama akhirnya open PO, yang mau ikut 
pemesanan masih bisa. 


